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ABSTRAK 

Nama   : Sokhibul Ansor 

Program Studi  : Ilmu Perpustakaan  

Judul                           :  Subject Authority Control pada Koleksi Kitab Kuning: 
Studi Kasus di Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok 

Tesis ini membahas tentang proses pengawasan subyek pada koleksi kitab 
kuning.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) proses pengawasan 
terhadap konsistensi atau keseragaman  bentuk tajuk subyek pada koleksi kitab 
kuning;  (2) acuan (penunjukkan) hubungan antar subyek-subjek  yang berkaitan; 
(3) penambahan subjek baru pada Daftar Tajuk Subyek Perpustakaan; (4)  
pemberian tanda tertentu pada tajuk subyek yang  terpilih sebagai tajuk pada 
Daftar Tajuk Subyek Perpustakaan.  

Pendekatan  penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan 
menggunakan metode penelitian  studi kasus. Teknik sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling, dengan dibantu 4 orang sebagai informan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses pengawasan terhadap 
konsistensi atau keseragaman bentuk tajuk  subyek pada koleksi kitab tidak 
dilaksanakan dengan baik. (2) Tidak ada acuan (penunjukkan)  hubungan antar 
subyek yang berkaitan dalam  OPAC (Online Public Access Catalog) (3) Tidak 
ditemukan mekanisme penambahan tajuk subyek baru pada Daftar Tajuk Subyek 
Perpustakaan (4) Tidak ditemukan pemberian tanda khusus tajuk-tajuk subyek 
pada Daftar Tajuk Subyek yang terpilih sebagai bentuk tajuk subyek. 

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah (1) Harus ada mekanisme 
pengawasan terhadap penentuan tajuk subyek, (2) Perlu ada pustakawan yang 
senior yang bertanggung jawab pengindeksan subyek (3)  Daftar Tajuk Subyek  
Untuk Perpustakaan oleh PNRI perlu direvisi ulang. 
 
Kata kunci: subject authority control, kitab kuning 
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ABSTRACT 
 

Name    : Sokhibul Ansor 
NPM   :0906587363 
Program  : Library Science 
Title     : Subject Authority Control of Yellow Book Collection:    
                                      Case Study in STKQ Al Hikam Library Depok 
 
 
 
This thesis discusses the process of monitoring subjects in kitab kuning collection. 
The objective of this research is to determine (1) the regulatory process to the 
consistency or uniformity of yellow book subject heading; (2) designation the 
relationship between related subjects, (3) addition of the new subject in Library 
Subject Heading List; (4) provision of certain marks to selected subject heading as 
the heading in Library Subject Heading List. This research used qualitative 
approach by means of case study method. Purposive sapling was used as sampling 
technique, assisted by four informants. The result shows that (1) the regulatory 
process to the consistency uniformity of yellow book subject heading is not 
implemented properly; (2) there is no designation the relationship between related 
subjects in OPAC; (3) no addition mechanism of a new subject heading in Library 
Subject Heading List; (4) there are no certain marks on the subjects heading in 
selected subject heading list as subject heading. Suggestions to this research are 
(1) there must be an oversight mechanism to determined subject heading, (2) there 
should be senior librarian in charge of subject indexing, (3) and also need to be 
revised Library Subject Heading List by National Library of Indonesia.  
 
Keywords: 
Subject authority control, yellow book (kitab kuning) 
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      BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini memberikan 

peluang kepada perpustakaan untuk melaksakan tugasnya lebih efektif, cepat dan 

tepat dalam memberikan layanan kepada pemakai perpustakaan baik layanan teknis 

maupun non teknis dengan menggunakan sarana teknologi dan komunikasi untuk 

perpustakaan.  Dampak lain dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap 

perpustakaan adalah membanjirnya berbagai macam informasi (information fload), 

karena ilmu pengetahuan dan teknologi sendiri disamping memerlukan informasi 

juga menghasilkan informasi. Menurut Tofler (1980) menafsirkan lebih dari satu 

dasarwarsa yang lalu, bahwa di Amerika setiap tahunnya pihak pemerintah membuat 

100.000 laporan, ditambah 450.000 artikel, buku, dan laporan yang bersama-sama 

terbit. Jika diperhitungkan seluruh dunia tingkat penerbitannya setiap tahunnya, ia 

memperkirakan sebanyak 60 juta halaman. Ini adalah tafsiran lebih dari satu 

dasawarsa  yang lalu. 

Sementara itu menurut data dari UNDP report tahun 1994 dan Unesco 

Statistical Book 1993 menyebutkan: 

Di Indonesia jumlah oplah seluruh surat kabar  2,8% dari jumlah 
penduduknya, masih jauh dibandingkan indeks minimal Unesco, yaitu 10%. 
Untuk negara-negara industri rata-rata malah sudah 30%. Di Indonesia jumlah 
yang diterbitkan 0,0009% dari total penduduknya. Artinya 9 judul buku baru 
untuk setiap sejuta penduduk. Sangat jauh dibandingkan rata-rata negara yang 
berkembang (55  per sejuta penduduk) dan seperti semut dengan gajah kalau 
dibandingkan dengan negara-negara maju (513 per sejuta penduduk) (Ummat: 
majalah dwi mingguan, No. 2/Thn. II/22 Juli 1996: 69) 
 

Meskipun penerbitan di Indonesia masih relatif kecil dibandingkan negara 

yang lain, namun kondisi ini tetap mempengaruhi pengembangan koleksi 

perpustakaan dan lembaga informasi lainnya, yakni ragam terbitan informasi yang 

berisi berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu ragam 

terbitan informasi tersebut perlu diorganisir dengan baik sesuai dengan standar yang 

benar. 
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Salah satu standar acuan yang dibuat oleh BSNI adalah standar 

pengoganisasian materi perpustakaan di perpustakaan perguruan tinggi. Dalam SNI 

perpustakaan 7330: 2009, disebutkan bahwa:”...pengorganisasin materi perpustakaan 

meliputi kegiatan deskripsi, penentuan tajuk subyek, deskriptor serta kegiatan 

bibliografis lainnya untuk keperluan penyimpanan dan temu balik materi 

perpustakaan melalui berbagai pendekatan. 

Chowdhury (2007:4) memberikan contoh acuan standar (tools) yang digunakan 

dalam mengorganisasi informasi, yakni 

 1. Catalogue code , contohnya menggunakan standar dari. AACR2 
 2. Bibliographic format,contohnya menggunakan MARC 21 

3. Subject heading list,contohnya menggunakan Library Conggress Subject 
Heading 

 4. Authority Control Files 
5.  Classification Scheme, menggunakan DDC, LC, UDC dan yang lainnya. 

 

Selanjutnya Chowdhury (2007:4) juga memberikan outline kegiatan 

organisasi informasi di perpustakaan, salah satunya adalah pengindekan subyek yang 

bertujuan menyedia-kan sarana akses informasi melalui pendekatan subyek.  

 Acuan standar tersebut diatas, masih harus dibarengi dengan proses 

pengawasan atau pengendalian terhadap bentuk tajuk subyek yang dipilih, karena 

kelancaran dan keberhasilan proses temu kembali informasi (retrieval) sangat 

dipengaruhi  oleh keseragaman dan konsistensi dalam bentuk-bentuk tajuk subyek 

yang dipilih sesuai dengan prinsip-prinsip penggunaan Daftar Tajuk Subyek (DTS).. 

Dengan adanya keseragaman dan konsisensi, dokumen dapat ditemukan dengan satu 

istilah yang seragam. 

 Menurut CannCasciato (2003)  tujuan pengawasan atau pengendalian subyek 

adalah untuk membantu pengguna perpustakaan agar bisa menemukan koleksi bahan 

pustaka dengan cepat dan mudah melalui bahasa alami yang diketahuinya ke istilah 

yang digunakan (kosa kata terkontrol)  

Chowdhury (2004) juga menekankan bahwa kosa kata yang terkontrol akan 

memperbesar kemungkinan untuk terjadinya kesusaian (match), memungkinkan 

pengindeks taat azaz (konsisten) dalam memilih istilah, memungkinkan kesamaan  
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istilah carian antara pengindeks dan penelusur, dan memungkinkan untuk 

memperluas atau mempersempit penelusuran.  

Pendapat Chowdhury tersebut sesuai dengan realita dilapangan, misalnya saja 

apabila dalam satu katalog diperbolehkan menggunkan dua  tajuk subyek, misalnya 

SALAT DAN SHOLAT; AL FURQON DAN AL QUR’AN dan seterusnya, maka  

entri katalog untuk dokumen mengenai pokok bahasan yang sama akan terpencar di 

beberapa tempat dalam katalog.  Disamping itu untuk subyek yang sama juga tidak 

akan berkumpul, misalnya HADIS, AHLI DAN HADIS – BIOGRAFI, KANKER 

DAN NEOPLASM.  

Sebagai pencegahan jangan sampai terjadi hal-hal yang disebut di atas, maka 

perlu dilakukan subject authority control yaitu pengawasan atau pengendalian 

terhadap tajuk subyek sebagai titik temu (access points) yang digunakan dalam 

katalog perpustakaan, agar tidak merugikan proses temu kembali informasi. 

Di perpustakaan STKQ Al Hikam Depok, koleksinya sudah dikelola dengan 

menggunakan standar yang baku, namun belum diketahui bagaimanakah pelaksanaan 

subject authority control pada koleksi kitab kuning yang dimiliki perpustakaan. 

Untuk pekerjaan pada tahap pengindeksan subyek dengan menggunakan  authority 

file berupa “Daftar Tajuk Subyek untuk Perpustakaan “yang diterbitkan oleh 

Perpustakaan Nasional.  

Sehubungan dengan hal tersebut, pertanyaan yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah ”Bagaimanakah Subject authority control  pada koleksi kitab kuning di 

Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok  sesuai dengan pedoman yang baku?” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian studi kasus ini adalah Bagaimanakah 

Subject authority control koleksi kitab kuning di Perpustakaan STKQ Al Hikam 

Depok  sesuai dengan pedoman yang baku?  Rumusan masalah tersebut dirinci 

dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah konsistensi atau keseragaman dalam penentuan tajuk subyek pada 

kitab kuning di Perpustakaan di STKQ Al Hikam telah sesuai dengan pedoman 

yang baku? 
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2. Bagaimanakah Acuan (penunjukan) hubungan antara subyek-subyek yang 

digunakan dalam katalog  Perpustakaan di  STKQ Al Hikam sesuai dengan 

pedoman yang baku? 

3. Bagaimanakah penambahan tajuk subyek baru dalam daftar tajuk subyek pada 

Daftar Tajuk Subyek yang dipakai sesuai dengan pedoman yang baku? 

4. Bagaimanakah pemberian tanda atau kode pada tajuk subyek yang terpilih pada 

Daftar Tajuk Subyek yang dipakai telah sesuai  pedoman yang baku? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah untuk mengetahui: 

1. Konsistensi atau keseragaman dalam penentuan tajuk subyek pada koleksi 

kitab kuning di perpustakaan di STKQ Al Hikam sesuai dengan pedoman 

yang baku 

2. Acuan (penunjukkan) hubungan antara subyek-subyek yang digunakan dalam 

katalog perpustakaan di  STKQ Al Hikam sesuai dengan pedoman yang baku 

3. Penambahan tajuk subyek baru dalam daftar tajuk subyek pada Daftar Tajuk 

Subyek yang dipakai telah sesuai pedoman yang baku 

4. Pemberian tanda atau kode pada tajuk subyek yang terpilih pada Daftar Tajuk 

Subyek yang dipakai telah sesuai pedoman yang baku. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dibedakan dua manfaat, yaitu 

manfaat akademis dan manfaat praktis. Manfaat akademis penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dengan melalui kecepatan, ketepatan 

dalam penelusuran informasi dan untuk menemukan suatu model pelaksanaan 

subject authority control pada koleksi kitab kuning, dengan harapan model tersebut 

bisa diaplikasikan di perpustakaan-perpustakaan pesantren yang ada di Indonesia. 

Sedangkan manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai evaluasi dalam pelaksanaan 

penyediaan sarana temu kembali informasi  melalui pendekatan access point subyek 

yang dengan cara melakukan perbaikan untuk penyeragaman bentuk  yang terpilih, 

pemberian penunjukkan (acuan) antar subyek yang berkaitan, mekanisme 
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penambahan subyek baru pada DTS, dan pemberian kode tertentu pada kosa kata 

yang terpilih sebagai tajuk subyek.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Pengindeksan Subyek  

Pekerjaan pengindeksan subyek merupakan pekerjaan yang memerlukan 

kedalaman pengetahuan. Oleh karena itu harus tepat dalam memilih atau 

menentukan istilah atau kosa kata sebagai wakil subyek dokumen. Penentuan 

istilah sebagai bentuk tajuk subyek dalam katalog perpustakaan merupakan 

pekerjaan  pengindeksan subyek yang meliputi proses dua tahap, yakni tahap 

analisis subyek dan penterjemahan. 

Chowdhury (2004) membagi tiga kegiatan dalam proses pengindeksan (1) 

tahap familiarisasi, (2) tahap analisis subyek, (3) tahap penterjemahan. Pada tahap 

pertama familiarisasi,  pengindeks berusaha akan mengenali isi subyek yang akan 

di indeks. Pada tahap analisis, pengindeks mengidentifikasi konsep dokumen. 

Pada tahap  penterjemahan, pengindeks menterjemahkan ke dalam bahasa indeks. 

  Menurut Taylor (2004) dalam proses menganalisis subyek suatu dokumen 

ada bagian-bagian khusus yang menjadi bahan pertimbangan untuk mengetahui  

informasi subjek dokumen yakni: (1) judul dan anak judul; (2) daftar isi; (3)  kata 

pengantar atau pendahuluan; (4) Indeks istilah, frasa dan abstraks; (4) Ilustrasi, 

diagaram, tabel pada halaman buku. 

 Judul dan anak judul dokumen, biasanya sudah menunjukkan pokok 

bahasan dari suatu dokumen, tetapi judul juga bisa menyesatkan. Contohnya  

Judul kitab Badi u ash shanai yang dikarang oleh Alauddin Abu Bakar 

bin Masud al Kasani al Hanafi ; editor, Muhammad Muhammad Tamir kalau 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, judulnya adalah ciptaan yang indah. 

Kesan pertama ketika melihat koleksi kitab kuning tersebut sepertinya membahas 

tentang masalah alam semesta sebagai ciptaan Allah SWT, atau tentag 

makhluknya yang namanya manusia yang cantik dan tampan tetapi ternyata kitab 

kuning tersebut membahas masalah Fiqih Madzab Hanafi.  Bagian daftar isi, 

sudah menunjukkan topik sub topik bahasan dokumen, sehingga membantu 

memperjelas dan mengidentifikasi pokok bahasan dokumen. Bagian kata 
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pengantar dan pendahuluan akan diperoleh gambaran tujuan dari penerbitan 

informasi dan sudut pandang pengarangnya. Indeks dan abstrak akan memberikan 

konfirmasi dari judul suatu dokumen, daftar isi, pendahuluan dan sejenisnya. 

Indeks bisa memberikan petunjuk topik apa yang paling banyak menjadi 

perhatian. 

Pada tahap penterjemahan hasil analisis subyek dapat dilakukan dengan 

cara mencari dalam bagan klasifikasi, misalnya bagan klasifikasi persepuluhan  

dewey dengan mencari nomor notasi yang sesuai untuk mewakili subyek 

dokumen. Pekerjaan ini dikenal dengan penterjemahan bahasa indeks non verbal, 

dimana subyek diwakili oleh simbol, lambang atau kode yang lazim disebut 

dengan notasi pada bagan klasifikasi. Bagan klasifikasi ini mengorganisasikan 

pengetahuan (organizing of knowledge) dengan bahasa buatan (artificial 

language). Misalnya ketika pengindeks akan menterjemahkan ke dalam bahasa 

non verbal judul koleksi Pondok Pesantren di Indonesia. Maka langkahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Ditentukan dulu subyeknya adalah Pondok Pesantren, sedangkan di Indonesia 

merupakan faset wilayah. 

2. Dicari pada bagan klasifikasi nomor pondok pesantren, yaitu ditemukan  

nomor notasi 297.64. Karena dalam bagan klasifikasi tidak dirinci nomor 

wilayah atau area, maka pengindeks diharuskan menggunakan tabel wilayah 

(area) pada tabel pembantu, yakni tabel 1. 

3. Dalam tabel satu dicari nomor wilayah atau area Indonesia, yaitu ditemukan 

notasi 598 

4. Selanjutnya penggabungan nomor notasi pada bagan klasifikasi tentang ondok 

pesantren (297.64) dengan nomor notasi yang menunjukkan wilayah 

Indonesia pada tabel  1 (598), Jadi hasil penterjemahan non verbal   koleksi  

tentang pondok pesantren di Indonesia adalah 297.64598 

Pada tahap penterjemahan analisis subyek selanjutnya adalah dengan cara 

mencari dalam daftar tajuk subyek, misalnya daftar tajuk subyek untuk 

perpustakaan, edisi ke V yang diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional Tahun 1995 

atau Sears List of Subject Heading, edisi 18 dengan editor oleh Joseph Miller 
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Tahun 2004. Pengindeks akan mencari satu atau lebih tajuk yang sesuai untuk 

menyatakan subyek dari sebuah dokumen. Pekerjaan  ini dikenal dengan 

penterjemahan  bahasa indeks verbal, yakni dimana subyek diwakili oleh kata atau 

istilah yang lazim disebut dengan subyek atau descriptor pada daftar tajuk subyek 

atau thesaurus. Berikut dicontohkan langkah langkah pengindeks akan 

menterjemahkan ke dalam bahasa indeks verbal, judul koleksi Pondok Pesantren 

di Indonesia, adalah sebagai berikut. 

1. Dicari pada DTS yang dipakai sebagai pedoman, istilah yang tepat untuk 

subyek Pondok Pesantren di Indonesia 

2. Ditemukan istilah yang tepat untuk  subyek judul terebut, adalaah Pondok 

Pesantren terdapat pada halaman 796 pada DTS. Karena dalam DTS tersebut 

tidak merinci tentang tajuk tambahan untuk  Indonesia, maka pengindeks bisa 

menambahkan tajuk pada tajuk utama yang terpilih, sehingga bentuk tajuk 

subyeknya adalah “ Pondok Pesantren – Indonesia.  

3. Selanjutnya pengindeks mmberi tanda tertentu, misalnya tanda cawang (√) 

pada istilah yang terpilih dan memberi tambahan tulisan Indonesia  pada istilah 

terpilih Pondok Pesantren sebagai tajuk tambahan (sub heading)  sebagai 

berikut:  

√ PONDOK PESANTREN – INDONESIA  297.64 

   x Pesantren  

Pada tahap penterjemahan ke dalam bahasa indeks verbal perlu dilakukan 

pengawasan atau pengendalian bentuk tajuk subyek.. Proses pengawasan atau 

pengendalian penentuan tajuk subyek ini diperlukan, mengingat di dalam  daftar 

tajuk subyek tercantum hal-hal sebagai berikut. 

(1) Kosa kata yang menjadi tajuk, misalnya tajuk Salat bukan bukan Sholat. 

(2) Kosa kata yang sinonim yang tidak boleh dipakai sebagai tajuk, misalnya 

pengindeks tidak boleh menggunakan istilah tajuk subyek  “Al FURQON, 

tetapi diperintahkan menggunakan istilah tajuk subyek “ ALQURAN”. 

Penggunaan istilah ini, tentunya disesuaikan dengan jenis perpustakaan dan 

pengguna yang dilayani.  

3. Kosa kata yang berhubungan dengan istilah yang lain. Misalnya istilah tajuk 
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subyek “FIQIH”, masih ada hubungannya dengan istilah tajuk subyek  

“USHUL FIQIH”. Tujuannya adalah bahwa pengindeks bermaksud memberi 

tahu kepada pemakai perpustakaan, bahwa di perpustakaan disamping ada 

dokumen yang mempunyai subyek “FIQIH”, juga ada dokumen yang 

memiliki subyek “USUL FIQIH”.  

Oleh karena itu agar kitab kuning di Perpustakaan STKQ AL Hikam 

Depok mudah ditemukan kembali dengan baik, maka pengindeks  diharuskan: 

1.  Menjaga konsistensi atau keseragaman dalam bentuk tajuk subyek. Misalnya 

pengindeks kalau sudah memilih istilah “hadis” sebagai bentuk tajuk pada 

katalog perpustakaan, maka tidak diperkenankan lagi menggunakan istilah lain 

yakni “hadits” dan  

2.  Acuan (penunjukkan) hubungan antar subyek yang digunakan dalam katalog 

perpustakaan dengan cara dibuatkan penunjukkan (cross reference) lihat dan 

lihat juga.  “FIQIH IBADAH” lihat juga “SALAT” 

Contoh penunjukkan lihat pada katalog subyek perpustakaan 

 

                                                 Hl 

 

 

 

 

 

Contoh penunjukkan lihat juga pada katalog subyek perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

3. Menambahkan subyek yang baru pada Daftar Tajuk Subyek, apabila tidak 

 
                        Hadits 
 
   
                         lihat      
 
 
                       HADIS 

 
                    FIQIH IBADAH 
 
 
                      Lihat juga 
 
 
                         SALAT 
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ditemukan kosa kata yang terpilih sebagai tajuk subyek.  

4. Pemberian tanda atau kode tertentu pada subyek yang terpilih. 

 

2.2. Prinsip Penggunaan Tajuk Subyek 

Menurut Perpustakaan Nasional (1995: vii)  disebutkan dalam penggunaan 

daftar tajuk subyek dengan memperhatikan prinsip-prinsip umum  yakni meliputi 

masalah bahasa, keseragaman, pemakaian, istilah Indonesia versus istilah asing, 

kekhususan.  

Secara ringkas prinsip-prinsip umum tersebut, dapat dipaparkan sebagai 

berikut. 

2.2.1 Masalah Bahasa 

Dalam pengunaan istilah yang dipakai sebagai tajuk subyek, hendaknya 

menggunakan tata bahasa, ejaan, sinonim, semantic dan sebagainya 

menurut pedoman umum ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan 

(EYD) yang diterbitkan dalam tahun 1975. 

2.2.2 Keseragaman 

Dalam semua bahan pustaka yang membahas suatu topik yang sama, 

hendaknya dibuatkan suatu istilah yang seragam di dalam katalog subyek. 

Meskipun seorang pengarang menggunakan istilah-istilah yang berbeda, 

namun pengertiannya sama,  Istilah yang dipilih yang akan dipakai sebagai 

tajuk subyek harus ditetapkan secara seragam untuk semua bahan pustaka 

tentang topik atau subyek tertentu itu. Apabila  ada istilah-istilah yang 

sinonim, maka perlu dibuatkan penunjukkan dari sinonim ke istilah yang 

dipakai. Sebagai contoh istilah Hukum  Perdagangan atau Hukum 

Perniagaan. Jadi untuk istilah ini, harus dipilih salah satu istilah Hukum 

Perdagangan atau Hukum Perniagaan. Istilah yang tidak digunakan perlu 

dibuatkan penunjukkan ke istilah yang digunakan. 

2.2.3 Pemakaian 

Dalam menentukan istilah yang dipakai sebagai tajuk, hendaknya 

memperhatikan istilah yang sering digunakan oleh pemakai atau golongan 

pembaca tertentu. Jenis perpustakaan juga ikut andil dalam kebijakan 
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pemilihan istilah yang digunakan dalam pengindeksan subyek. Misalnya 

perpustakaan umum akan lebih tepat menggunakan istilah Kanker 

daripada istilah yang lebih ilmiah di bidang kedokteran yakni Carcinoma, 

tetapi bagi perpustakaan kedokteran lebih tepat mengunakan istilah 

Carcinoma. 

2.2.4 Istilah Indonesia versus istilah asing 

Sebagai pengindeks, kadang dihadapkan dengan pertanyaan, apakah 

menggunakan istilah asing atau istilah Indonesia. Dalam hal ini,  

Perpustakaan Nasional (1995: viii)  dalam bukunya “Daftar Tajuk Subyek 

untuk Perpustakaan Perpustakaan Nasional, memberikan rambu-rambu 

dalam penggunaan istilah asing, yakni. 

(1) Untuk setiap konsep atau pengertian tertentu belum ada istilah  
Indonesia sehingga harus menggunakan istilah asing, tetapi sedapat 
mungkin  istilah asing itu disesuaikan dengan pemakaian di Indonesia 
khusus mengenai ejaan, misalnya Anarkisme, Fasisme, Aktroi bukan 
Anarchism, Facism, Actroi. 

(2) Bila kata asing itu lebih popular, misalnya  anatomi lebih baik dari 
ilmu urai; Psikologi lebih baik dari Ilmu Jiwa. 

(3) Bila istilah Indonesia terlalu panjang atau karena harus diuraikan, 
misalanya Devisa versus Alat Pembayaran Luar Negeri    
 

2.2.5 Kekhususan 

 Tajuk subyek yang dipilih untuk mewakili sebuah subyek dokumen, harus 

setepat mungkin dan spesifik sesuai dengan tema atau pokok bahasan dari sebuah 

dokumen. Tajuk subyek yang dipilih tidak boleh  lebih luas dari topiknya. Bila 

suatu karya membahas masalah subyek membahas masalah ibadah puasa, maka 

tajuk subyek yang tepat adalah Puasa, bukan pada subyek yang lebih luas, yakni 

Fiqih Ibadah. Ada kalanya suatu istilah harus ditambahkan di belakng suatu tajuk 

yang dipilih dan dimasukkan dengan tanda kurung.  Misalnya Hukum Perkawinan 

(Islam).  

Tujuan dari penambahan tersebut adalah: 
1. Memperjelas arti subyek bersangkutan 
2. Membedakan dengan tajuk yang sama tetapi aspeknya berlainan atau   
    mungkin tajuk itu digunakan juga dalam bidang lain. 
3. Mempersempit ruang lingkup atau mengkhususkan tajuk 
    Contoh. 
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    Anatomi (kriminologi); Anatomi dipakai juga dalam bidang biologi 
    Komposisi (Kesenian) 
    Komposisi (Musik) 
    Komposisi (Percetakan) 
    Komposisi (Retorika 
    (Perpustakaan Nasional, 1985:viii) 
 
Prinsip-prinsip umum penggunaan tajuk subyek di atas, apaila 

dilaksanakan dengan baik oleh pengindeks dalam melakukan pekerjaan 

pengindeksan subyek, maka akan menghasilkan suatu pekerjaan yang akan 

memudahkan pemakai perpustakaan dalam proses temu balik informasi, 

sebaliknya apabila pekerjaan pengindeksan subyek tidak dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip umum penggunaan tajuk subyek, maka pekerjaan tersebut hasilnya 

akan mempersulit temu balik informasi.  

 

2.3  Jenis Subyek Dokumen 

Menurut Zen (2009) jenis subyek dokumen dikelompokkan menjadi empat 

jenis subyek dokumen yaitu. (1) subyek dasar, (2) subyek sederhana, (3) subyek 

majemuk, dan (4) Subyek Kompleks. Selanjutnya dijelaskan sebagai berikut. 

Subjek dasar adalah bilaman suatu dokumen terdiri satu displin ilmu atau 
sub displin ilmu  sebagai subyek dasar. Contoh Pengantar Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi. 
 
Subjek sederhana apabila suatu dokumen terdiri satu disiplin ilmu atau 
subdisiplin ilmu sebagai subyek dasar, Tetapi disertai dengan satu faset 
(ciri pembagian ilmu), maka disebut subyek sederhana. Misalnya Pedoman 
Praktis Perpustakaan Sekolah. 
 
Subjek Majemuk apabila suatu dokumen terdiri dari satu disiplin ilmu atau 
subdisiplin ilmu sebagi subyek dasar tetapi disertai oleh dari faset, maka 
disebut sebagai subyek majemuk. Misalnya Pedoman Praktis Perpustakaan 
Sekolah di Indonesia. Lebih dari satu disiplin ilmu atau subdisiplin.  
 
Subjek Kompleks  apabila suatu dokumen isinya mencakup lebih dari satu 
disiplin ilmu atau subdisiplin ilmu. Dalam hal ini terdapat interaksi antara 
disiplin tersebut, yang disebut dengan “fase” (Zen, 2009: 14-15) 
 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pada hakekatnya subyek 

subyek yang digunakan dalam katalog perpustakaan adalah kosa kata yang 
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memiliki makna yang diharapkan  bisa dipahami oleh pemakai perpustakaan yang 

menunjukkan subyek wakil koleksi perpustakaan. 

 

2.4  Jenis-jenis Tajuk Subyek 

 Jenis-jenis tajuk subyek dikelompokkan menjadi 4 (empat), yakni tajuk 

utama (main heading) dan tajuk tambahan (sub heading), nama pribadi,  dan nama 

geografis (Perpustakaan Nasional, 1995) 

 Tajuk Utama (mean heading) terdiri dari (1)  kata benda sebagai subyek, 

contohnya antropologi, pendidikan, sosiologi ; (2) tajuk ajektif yaitu kata benda 

yang diikuti kata sifat, contohnya: Binatang Langka, Masalah Sosial; (3) Tajuk 

frasa adalah tajuk yang dibentuk oleh dua kata benda yang digabungkan atau 

dihubungkan dengan kata depan. Contohnya Wanita dalam Islam, Wanita Sebagai 

Seniman; (4) Tajuk gabungan adalah suatu tajuk yang dibentuk oleh dua atau 

lebih unsur sederajat dihubungkan dengan kata penghubung “dan”,  contohnya 

Agama dan Musik; (5) Tajuk bentuk kombinasi adalah dua tajuk subyek 

gabungan, contohnya Bank dan Perbankan; (6) Tajuk yang dibalik. Contohnya 

Hadis, ahli. 

 Tajuk Tambahan (sub-heading) terdiri dari (1) Subdisi menurut bentuk, 

yaitu perluasan suatu tajuk subyek yang didasarkan pada bentuk. Contohnya 

Alquran– Indeks,  Hadis– Abstrak, (2) Subdivisi menurut tempat geografis. 

Contohnya Pondok Pesantren - Indonesia, Hukum Perkawinan (Islam) - Mesir, 

Malang – Sensus, Malang – Peta; (3) Subdivisi menurut waktu, contohnya: Islam 

- Sejarah– Abad 17, Islam – Sejarah – Zaman Pertengahan 1000-1800; (4) 

Subdivisi menurut topik, contohnya Pertanian – Undang-undang dan Peraturan 

Dsb. 

 Tajuk Nama Pribadi bisa digunakan sebagai tajuk, khususnya yang 

berkaitan dengan riwayat hidup, contohnya Gus Dur – Biografi, Nabi Muhammad 

SAW– Biografi. 

 Nama geografis bisa dijadikan tajuk subyek. Tajuk subyek untuk nama-

nama geografis ditetapkan pada namanya dalam bahasa Indonesia yang resmi,  

contohnya Jepang bukan Nipon; Sulawesi Utara bukan Minahasa 

Subject authority..., Sokhibul Ansor, FIB UI, 2011.



14 
 

2.5  Subject Authority Control pada Koleksi Kitab Kuning 

Keberhasilan sebuah sistem temu kembali informasi diantaranya 

dipengaruhi oleh konsistensi atau keseragaman dalam penentuan bentuk tajuk-

tajuk subyek yang digunakan dalam katalog untuk mewakili suatu subyek dari 

sebuah dokumen. Menurut CannCasciato (2003) pelaksanaaan pengawasan 

terhadap konsistensi atau keseragaman tajuk subyek tersebut adalah untuk 

membantu atau memberi panduan bagi pemakai perpustakaan dari istilah yang 

umum atau luas ke istilah yang lebih spesifik dan sempit, dengan anggapan bahwa 

siapa tahu istilah terebut diperlukan oleh pemakai perpustakaan. 

Menurut Micco dalam CannCasciato (2003:2) masalah pelaksanaan 

pengawasan terhadap konsistensi atau keseragaman tajuk subyek merupakan 

masalah yang ada di perpustakaan perguruan tinggi. Hal ini karena koleksi 

perpustakaan memiliki berbagai lintas bidang ilmu pengetahuan yang berkaitan, 

sehingga memerlukan struktur hubungan yang hirarkis. Disamping hal tersebut, 

berdasarkan laporan yang dikemukakan oleh Wilkes, Nelson dalam  CannCasciato 

(2003:2) menunjukkan bahwa ada pemakai perpustakaan yang tidak  paham 

dengan istilah yang digunakan sebagai wakil subyek dokumen. Hal ini 

mengakibatkan para pemakai perpustakaan tidak memperoleh hasil pencarian 

informasi (retrieveal). Ini berarti proses pengawasan atau pengendalian terhadap 

bentuk tajuk subyek dalam katalog perpustakaan sangat mutlak diperlukan. 

Pentingnya pelaksanaan proses pengawasan atau pengendalian terhadap 

konsisitensi atau keseragaman bentuk tajuk subyek pada kitab kuning di 

Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok dirasakan sama dengan perpustakaan 

perguruan tinggi lain. Kitab kuning yang ada di perpustakaan  memang memiliki 

keunikan tersendiri, yakni koleksinya berbahasa Arab tanpa harokat (tanda baca), 

dan biasanya dicetak dengan kertas warna kuning, pengarangnya sebagaian besar 

orang Arab, walaupun sebagaian orang Melayu tapi masih keturunan orang Arab. 

 Ada beberapa alasan pentingnya proses pengawasan atau pengendalian 

tajuk subyek kitab kuning di Perpustakaan STKQ Al Hikam, yakni adalah sebagai 

berikut. 

(1) Bahwa judul-judul  koleksi kitab kuning sebagian besar tidak mencerminkan 
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pokok bahasannya atau subyeknya. Hal ini bisa dilihat dari beberapa contoh 

judul kitab sebagai berikut. 

DDC : 297.404.ABI.r-1.01 
Title Raudhah al Thalibin: Jilid 1 / Abi Zakariya Yahya bin Syaraf al Nawawi al Damsyiq 
Creator : Abi Zakariya, Yahya bin Syarof al Nawawi al Damsyiq 
Publisher : Beirut : Daar al Kutub al Ilmiyah, 1992 
Subject : FIQIH MADZHAB SYAFII  
Description : 686 ham.; 24 cm 
  

 Judul koleksi kitab kuning “Raudhah al Thalibin”  yang dikarang oleh 

Abi Zakariya Yahya bin Syaraf al Nawawi al Damsyiq kalau diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia adalah Taman bagi para penuntut ilmu. Sekilas pembaca 

beranggapan bahwa mungkin saja kitab tersebut menggambarkan tentang suatu 

taman atau kebun, tetapi setelah dibaca bahwa koleksi kitab kuning tersebut 

membahas masalah Fiqih Madzab Syafii atau hukum Islam menurut perspektif 

dari Imam Besar  Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy Syafii  

Judul koleksi kitab kuning lain yang menunjukkan bahwa judul koleksi 

yang tidak mencerminkan pokok bahasan adalah sebagai berikut. 

DDC : 297.404.MUH.m.02 
Title Mughni al muhtaj jilid 6 / Syamsuddin Muhammad al Khatib al Syarbini 
Creator : Muhammad al Khatib al Syarbini, Syamsuddin 
Publisher : Kairo: Dar al Hadits, 2006 
Subject : FIQIH MADZAB SYAFII  
Description : 560 hal.; 24,5 cm 
 

 Judul kitab Mughni al muhtaj yang dikarang oleh Syamsuddin 

Muhammad al Khatib al Syarbini kalau diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 

adalah Pencukup kebutuhan. Sekilas pembaca beranggapan bahwa mungkin saja 

kitab tersebut menggambarkan tentang suatu yang menyangkut masalah 

kebutuhan hidup  yang sifatnya primer, sekunder dan tertier, tetapi setelah dibaca 

koleksi kitab kuning tersebut membahas masalah Fiqih Madzab Syafii atau hukum 

Islam menurut perspektif dari Imam Besar  Abu Abdullah Muhammad bin Idris 

Asy Syafii  

 Berdasarkan contoh-contoh judul di atas, memberi gambaran bahwa 
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pelaksanaan proses pengawasan atau pengendalian terhadap konsistensi atau 

keseragaman bentu tajuk subyek pada kitab kunig di Perpustakaan STKQ Al 

Hikam adalah mutlak diperlukan. Hal ini karena pemakai perpustakaan tidak 

mungkin hafal judul kitab satu persatu. Dengan menggunakan satu istilah sebagai 

tajuk yang seragam dan diberi penunjukkan hubungan antar subyek,  maka 

dimungkinkan pemakai perpustakaan memperoleh semua dokumen yang 

diperlukan melalui satu istilah yang seragam yang mewakili suatu dokumen.  

(2) Alasan lain adalah bahwa nama-nama  pengarang kitab kuning kebanyakan 

adalah orang Arab termasuk dalam kategori nama yang cukup rumit dan banyak 

variasinya. Seseorang bisa memiliki lebih dari tiga nama sekaligus yang terdiri 

dari nama diri, kunyah (julukan), nama keluarga, atau nama yang menunjukkan 

asal dari pemilik nama itu. Berikut contoh nama Arab yang memiliki nama lebih 

dari tiga nama, yakni: Abu Abdullah Muhammad bin Idris Asy Syafii ; Imam 

Syafii Abu Abdullah Muhammad bin Idris ; Imam Abdullah Muhammad bin Idris 

as Syafii. Muhammad Ibnu Idris Ibnu Abbas Ibnu Ustman Ibn Syafii Ibn Sya’ib 

Ibn Ubaid Ibnu Abdi Yasid Ibnu Hasyim Ibn Mutholib Ibnu Abdi Manaf. 

Pengarang tersebut  adalah asli orang Arab. Tetapi ada juga orang Jawa asli yang 

bermukim di Arab yang menggunakan nama Arab, yakni sebagai berikut (1)  

Nawawi bin Umar bin Arabi; (2) Nawawi Al Bantani; (3) Syekh Nawawi Al Jawi 

(keluarga); (4) Abu Abdul Mukti (5)  Muhammad bin Umar \nawawi al Jawi al 

Batani Pengarang tersebut sering berganti ganti nama dalam keterangan 

kepengarangan dalam karyanya. Hasil karya pengarang tersebut diantaranya 

adalah Tafsir Al Munir, Tanqih Al Qoul, dan Fath Al-Majiid. Bahkan menurut 

laporan dari Bruinessen (1990) mengatakan bahwa Imam Nawawi sudah menulis 

22 judul kitab berbahasa Arab,  

  Adanya berbagai variasi nama yang panjang dan unsur-unsurnya tentunya 

akan menyulitkan bagi pemakai perpustakaan ketika melakukan pencarian 

informasi. Oleh sebab itu pengawasan atau pengendalian terhadap konsistensi atau 

keseragaman dalam penentuan penentuan bentuk tajuk subyek mutlak diperlukan, 

sehingga akan membantu dalam proses pencarian dengan pendekatan access point 

subyek. 
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2.6 Koleksi Bahan Pustaka di Perpustakaan 

Menurut  Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 43 Tahun 2007, 

tentang Perpustakaan, pada Bab I, pasal 1 disebutkan bahwa: 

Koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk  karya  
tulis,  karya  cetak,  dan/atau  karya rekam dalam berbagai media yang 
mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan. 

 

Koleksi bahan pustaka perpustakaan adalah merupakan terjemahan dari 

Library Materials.  Istilah lain yang sering digunakan adalah dokumen, 

terjemahan dari bahasa Inggris document. Selanjutnya dalam penelitian ini 

menggunakan istilah koleksi perpustakaan dengan berpedoman pada UU Nomor 

43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan 

Koleksi perpustakaan pada umumnya dibedakan menjadi dua, yaitu 

koleksi berupa book material dan non book material. Koleksi book material bisa 

berupa buku, jurnal, koran, sedangkan dokumen  non book material bisa berupa 

CD-ROM, kaset, video, CD, microfiche, microfilm. 

 Sulistyo-Basuki (1991) membagi koleksi perpustakaan empat macam, 

yaitu : 

(1) karya cetak,  atau karya grafis, seperti buku, majalah, surat kabar, disertasi,  

     laporan. 

(2) karya non cetak atau karya rekam, seperti piringan hitam, rekaman audio, 

kaset dan video 

(3) bentuk mikro, seperti  Mikrofilm, Mikrofis dan  Microopaque,  

(4) karya dalam bentuk elektronik yang dikenal dengan istilah sumberdaya   

elektronik, seperti disket, pita magnetic, dan selongsong elektronik 

(cartridge) yang diasosiasikan dengan komputer. 

Dalam pedoman perpustakaan perguruan tinggi edisi  ketiga Tahun 2004) 

mengelompokkan koleksi menjadi tujuh ragam koleksi yang tersedia di 

perpustakaan, yaitu (1)  koleksi rujukan, (2) bahan ajar, (3) terbitan berkala, (4) 

terbitan pemerintah, (5) koleksi yag menjadi minat khusus perguruan tinggi, (6) 

koleksi pandang dengar, (7) bahan bacaan untuk rekreasi intelektual. 
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Selanjutnya untuk koleksi rujukan, perpustakaan disarankan untuk 

melengkapi koleksinya dengan berbagai jenis koleksi seperti: 

Ensiklopedi umum dan khusus, kamus umum dan khusus, buku pegangan, 
direktori, abstrak, indeks, bibliografi, berbagai standard, dan sebagainya 
baik dalam bentuk buku maupun nn buku. (Dikti, 2004: 51) 
 
Untuk koleksi bahan ajar fungsinya untuk menunjang dan memenuhi 

tujuan kurikulum.  Sedangkan jumlah,  tergantung dari jumlah matakuliah. 

Koleksi bahan ajar ini ada yang wajib diadakan dan ada ada bahan ajar yang 

dianjurkan yang bertujuan untuk memperkaya daya nalar, wawasan mahasiswa . 

Koleksi terbitan berkala bersifat melengkapi yag tidak ada dalam bahan ajar dan 

bahan rujukan. Perpustakaan disarankan untuk melanggan bermacam-macam 

terbitan berseri seperti majalah umum, jurnal. surat kabar. Perpustakaan sebaiknya 

dapat melanggan sedikitnya satu judul majalah ilmiah untuk setiap program studi 

yang diselenggarakan perguruan tingginya  Untuk terbitan pemerintah, 

perpustakaan perlu mengantisipasi kebutuhan para penggunanya.  Berbagai 

terbitan pemerintah seperti lembaran Negara, himpunan peraturan Negara, 

kebijakan, laporan tahunan, pidato resmi dan sebagainya bisa dimanfaatkan oleh 

para peneliti.  

Koleksi yang mejadi bidang minat khusus perguruan tinggi seperti sejarah 

daerah, budaya daerah  juga perlu diperhatikan. Koleksi ini tidak hanya perlu 

untuk memenuhi keperluan kurikulum dan penelitian namun juga untuk 

pengembangan ilmu. 

Koleksi pandang dengar juga perlu dihimpun seperti film, slaid, kasert 

video, kaset audio, dan pustaka renik, seperti disket, compact disc dan online 

database/ basis data akses maya. Koleksi bahan bacaan rekreasi intelektual perlu 

juga disediakan sebagai bahan bacaan rekreasi intelektual mahasiswa yang 

sifatnya untuk memperkaya khasanah mahasiswa. (Dikti, 2004) 

Berdasarkan uraian di atas memberikan gambaran bahwa koleksi di 

perpustakaan memiliki berbagai ragam ditinjau dari segi macamnya, manfaatnya, 

pengelompokannya, jenis literatur.  Ragam koleksi ini akan mempengaruhi jenis 

layanan informasi yang ada di Perpustakaan, karena ada koleksiyang bisa 
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dipinjam dibawa pulang (disirkulasikan)  ada yang tidak bisa dipinjam di bawa 

pulang, tetapihanya bisa difoto copy ( koleksi referensi)  ada yang bisa dipinjam 

di bawah pulang, namun waktu peminjamannya pendek (biasanya koleksi 

tandon). Ragam dokumen ini juga akan berpengaruh terhadap pengorganisasian 

informasi di perpustakaan. Misalnya koleksi  referensi perlu ditambahkan atribut 

yang menunjukkan koleksi referensi, misalnya kode “R”. Koleksi tendon diberi 

kode “Rv”, dan seterusnya.  

 

2.7 Kitab Kuning Sebagai Bahan Ajar 

Kitab kuning adalah istilah yang disematkan pada kitab-kitab berbahasa 

Arab, yang digunakan di pesantren sebagai bahan ajar dan biasanya kertasnya 

berwarna kuning. Meskipun sebagian dicetak di atas kertas berwarna putihpun, 

namanya tetap kitab kuning (Ma’sum dkk, 2009: 5). Definisi lain dikemukakan 

oleh Haedari (2007), bahwa kitab kuning adalah sebutan untuk kitab klasik bahan 

kajian pokok di pesantren-pesantren salaf (tradisional). Sebenarnya warna kuning 

itu hanya kebetulan saja, lantaran dahulu barangkali belum ada jenis kertas seperti 

zaman sekarang yang putih warnanya. Juga dicetak dengan alat cetak sederhana, 

dengan tata letak lay-out yang monoton, kaku dan cenderung kurang nyaman 

dibaca. Bahkan kitab-kitab itu seringkali tidak dijilid, melainkan hanya dilipat saja 

dan diberi cover dengan kertas yang lebih tebal  

Menurut Bruinessen (1990) Kitab kuning yang diajarkan di pondok 

pesantren memiliki cirri-ciri sebagai berikut. (1) format fisik kertasnya berwarna 

kuning, karena kertas awalnya berwarna kuning yang berasal dari Timur Tengah 

pada awal abad ke XX. (2) Kitab kuning ini digunakan untuk mempelajari agama 

secara eklusif, (3) Kitabnya di tulis dengan menggunakan bahasa Arab atau Arab 

Melayu, (4) Kitab tersebut diajarkan di pesantren, madrasah.  

Penyebutan istilah kitab dalam tradisi intelektual Islam, menurut  Maarif 

dalam Ma’sum dkk (2009), dibedakan berdasarkan kurun waktu atau format 

penulisannya; kategori pertama disebut kitab-kitab klasik (al-kutub al-qadimah), 

sedangkan kategori kedua disebut kitab-kitab modern (al-kutub al-ashriyyah). 

Pengajaran kitab-kitab ini, meskipun berjenjang, materinya kadang berulang-
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ulang. Penjenjangan dimaksudkan untuk memperdalam dan memperluas 

penguasaan santri terhadap materi. Inilah salah satu ciri penyelenggaraan 

pembelajaran di pesantren. Penjenjangan itu tidaklah mutlak, artinya dapat saja 

pesantren melakukan inovasi dengan mengajarkan kitab-kitab yang lebih populer 

dan lebih mudah penyajiannya sehingga lebih mudah bagi para santri 

menguasainya.  

Pada hakikatnya semua kitab kuning selalu mengacu pada al-Qurán dan al-

Hadits dalam penjabarannya atau paling tidak, selalu mengambil legitimasi dari 

dua sumber ajaran itu. Dengan demikian ada dua model yang ada pada kitab 

kuning, yaitu (1) kitab kuning yang berisi kelompok ajaran, dan (2) kitab kuning 

yang berisi kelompok bukan ajaran. Kelompok pertama terbagi menjadi dua, yaitu 

(a) ajaran dasar, sebagai terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadits, (b) ajaran yang 

timbul dari penafsiran dan interpretasi ulama terhadap ajaran dasar itu. Sedangkan 

kelompok kedua adalah konsep atau teori yang datang dari luar Islam, tetapi 

masuk ke dalam komunitas Islam. Konsep itu sebagai hasil perkembangan sejarah 

umat Islam itu sendiri. Contohnya seperti lembaga-lembaga kemasyarakatan, 

rekayasa teknologi, dan kebudayaan, termasuk metodalogi keilmuan dan lain-lain. 

Selain teks al-Qurán dan teks al-Hadits, semua itu didapatkan melalui ijtihad dan 

pemikiran (Nasuha, 2007). 

Dalam laporan penelitian Arifin (2001) tentang profil pondok pesantren di 

Kab. Malang, disebutkan bahwa ada 69 judul kitab kuning yang diajarkan secara 

bervariasi di pesantren, baik yang tergolong salaf (klasik) maupun khalaf 

(modern). Kitab-kitab tersebut tidak hanya menguraikan masalah ibadah, fiqh, 

tawhid, tafsir, hadits, atau akhlak saja, tetapi juga mencakup sejarah, sastra, 

peradaban, filsafat, tasawwuf, politik dan pranata sosial, bahkan ilmu metodologi 

seperti ilmu manthiq, ushul fiqh, ushul al-tafsir, nahwu, balaghah dan lain-lain.   

Bruinessen (1990) juga melaporkan hasil penelitiannya, bahwa kitab kuning 

yang diajarkan di pesantren, kalau dihitung menurut statistiknya adalah sebagai 

berikut (1)  fiqih (yurisprudensi) 20%, (2) Aqidah, Ushul Aldin (doctrin) 17%. (3) 

Tata bahasa Arab (nahwu, sorof, balaghoh) 12%, (4) hadis 8%, (5) Tasawuf, 

tarekat (mistik) 7%,(6)  akhlaq (moral) 6%, (7) koleksi doa, sihir Islam (doa dan 
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wirid, mujarobat) 5%, Sejarah Nabi dan  (qisas al anbiya, maulid, manaqib dll. 

6%) 

Ma’sum dkk (2009) memberikan  ikhtisar  judul-judul kitab kuning yang 

sering diajarkan di lembaga pendidikan Islam baik salaf maupun khalaf. 
    

  al Tafasir  ریالتفاس
 Tafsir at Thobari    تفسیر الطبري
 Tafsir Ibnu Katsir  تفسیر ابن كثیر

  Tafsir al Baidhowiتفسیر البیضاوي
  Tafsir al Jalalainتفسیر الجلالین
  Tanwirul Maqbas تنویر المقباس

 )المنیر( مراح لبید لنووي الجاوي
 Marohu lubeid li Nawawi al Jawi 

(AlMunir) 
 )روائع البیان(تفسیر آیات الأحكام 

 Tafsir ayatil ahkam (Rowaiul Bayan) 
 

 كتب التجوید والقراءات
                  Kutubut Tajwid wal qiroat    

 لنشر في القراءات العشرا
An Nasyru fil Qiroatil Asyri 

  Al Jazariyyahالجزریة
 یةفتح رب البریة شرح المقدمة الجزر

Fathur Robbil Bariyah  
  al Minahul Fikriyahالمنح الفكریة

  Hidayatus Shibyanھدایة الصبیان
  Tuhfatul Atfalتحفة الأطفال

 نھایة القول المفید في علم التجوید
Nihayatul qoulil mufid fi ilmit Tajwid 

 
 

  Al Aqidahالعقیدة
 شرح عقیدة العوام

Syarhu Aqidatul Awam  
 قذ من الضلالالمن

al Munqidu minad Dholal 

  Dirosat Quraniyahدراسات قرآنیة
 المعاجم المفھرسة لألفاظ القرآن الكریم

Al Ma’ajimul Mufahrosah li alfadhil Quranul 
Karim 

 التفسیر والمفسرون للذھبي
At Tafsir wal Mufassirun li Dzahabi 

 مباحث في علوم القرآن
Mabahis fi ulumil Quran  
 الإتقان في علوم القرآن

Al Itqhon fi Ulumil Quran 
 البرھان في علوم القرآن

Al Burhan fi Ulumil Quran 
  Manahilul irfanمناھل العرفان

 تاریخ القرآن الكریم
Tarikhul Quranul Karim 
 القرآن التبیان في آداب حملة

At Tibyan fi Adabi hamlatil Quran 
 التبیان في علوم القرآن 

At Tibyan fi Ulumil Quran 
 الناسخ والمنسوخ لابن حزم

An Nasikh wal Mansukh li Ibni Hazm 
 لباب النزول للسیوطي

 Lubabun Nuzul li Suyuti 
 مفردات غریب القرآن للأصفھاني

Mufrodat Ghoribil Quran lil Asyfihani 
  I’robul Quranإعراب القرآن

 
 

  Fiqhus Syafi’Iفقھ شافعي
 روضة الطالبین وعمدة المفتین

Roudhotut Tholibin wa Umdatul Muftin 
  Mukhtashorul Mazaniمختصر المزني
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  Fathul Majidفتح المجید
 مقالات الإسلامیین
Maqolatil Islamiyin  

 إعتقاد أھل السنة والجماعة
I’tiqod Ahlus Sunnah wal Jamaah 

  Kitabut Tajwidكتاب التوحید
 الدسوقي على أم البراھین

Ad Dasuki ala ummil barohin 
  Kifayatul Awam كفایة العوام

 
 
 

 Mustholahul Hadisمصطلح الحدیث
 مقدمة ابن الصلاح

Muqoddimah Ibnus Sholah 
  al Baiquniyahالبیقونیة

تَدْریبُ الرَّاوِي في شَرْح تَقْریب 
 Tadribur Rowi fi Syarhi Taqribin النَّواوي
Nawawi 

 
 

 كتب متون
موطأ  KutubMutunulahadisالأحادیث

  Muwatho’ Malikمالك
  Shohih al Bukhoriصحیح البخاري

  Shohih Muslimصحیح مسلم
  Sunan Abi Daudسنن أبي داود
  Sunan at Tirmidziسنن الترمذي
  Sunan an Nasa’iسنن النسائي

  Sunan Ibnu Majahسنن ابن ماجھ
  Musnad Ahmadمسند أحمد

 ]مشكول [ السنن الكبرى للبیھقي 
Sunanul Kubro lil Baihaqi (masykul) 
 المستدرك على الصحیحین للحاكم

  ar Risalahالرسالة
  al Umالأم

  Ianatut Tholibinإعانة الطالبین
  Fathul Wahabفتح الوھاب

  Hawasyi Syarwaniوانيحواشي الشر
  Syarhul Wajizشرح الوجیز

  Fathul Mu’inفتح المعین
  Asnail Matholibأسنى المطالب 

 شرح البھجة الوردیة
Syarhul Bahjatil Waridiyah  

 وعمیرة –حاشیتا قلیوبي 
Hasyiyata Qulyubi – wa amiroti 

 تحفة المحتاج في شرح المنھاج 
Tuhfatul Muhtaj fi Syarhil Minhaj 

 مغني المحتاج إلى معرفة ألفاظ المنھاج
Mughnil Muhtaj ila ma’rifati alfadhil Minhaj  

 نھایة المحتاج إلى شرح المنھاج
Nihayatul Muhtaj ila Syarhil Minhaj 

  Hasyiyatul Jamalحاشیة الجمل
 حاشیة البجیرمي على الخطیب
Hasyiyatul Bujairimi ala Khotib 

 رمي على المنھج حاشیة البجی
Hasyiyatul Bujairimi alal Manhaj 

 المجموع شرح المھذب
Al Majmu’ Syarhul Muhadzab 

 كفایة الأخیار في حل غایة الإختصار
Kifayatul Ahyar fi Hilli Ghoyatul Ikhtishor 

 الحاوى الكبیر  ـ  الماوردى
Al Hawil Kabir – al Mawardhi 

  Minhajul abidinمنھاج العابدین
  Sirojut Tholibinسراج الطالبین

  Kasyifatus Sajaكاشفة السجا
  Nihayatuz Zeinنھایة الزین

 توشیخ على ابن قاسم
Tausyih ala Ibni Qosim 

  Tanwirul Qulubتنویر القلوب
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Al Mustadrok alas Sohihain lil Hakim 
 المعجم الكبیر للطبراني

Al Mu’jamul Kabir lit Thobroni 
 الجامع الصغیر للسیوطي

Al Jami’us Shoghir lis Suyuti 
 شعب الإیمان للبیھقي

Sya’bul Iman lil Baihaqi 
  Sunan ad Darimiسنن الدارمي

  Shohih Ibnu Hibbanابن حبان صحیح
  Shohih Ibnu Huzaimahصحیح ابن خزیمة

  al Adzkar lin Nawawiالأذكار للنووي
 

 بُلُوغُ اَلْمَرَامِ مِنْ أَدِلَّةِ اَلْأَحْكَامِ
Bulughul Marom min adillatil ahkam  

  Fathul Bariفتح الباري
  Tanwirul hawalikتنویر الحوالك

  Muhtarul ahadisمختار الأحادیث
  Jawahirul Bukhoriجواھر البخاري

  Abi Zamrohأبي جمرة
  at Tajridus Shorihالتجرید الصریح

 
 

  Kutubul Adabكتب الأدب
  Majmaul Amtsalمجمع الأمثال

  Diwanus Syafi’Iدیوان الشافعي
 ردة للبوصیريشرح قصیدة الب

Syarhu Qosidatil Burdah lil Busyiri  
 )فتح المجید(زنجي شرح البر

Syarhul Barzanji (Fathul Majid) 
 
 

  Kutub Amahكتب عامة
  Tafsirul Ahlamتفسیر الأحلام

 شرح تشریح القانون لابن سینا
Syarhu Tasyrihil Qonun li Ibni Sina 

  Minhajul Qowimمنھاج القویم
  al Bajuriريجالبا

  ’al Iqnaالإقناع
  Syarhus Sullamit Taufiqشرح سلم التوفیق

 
 

  Fiqhu am wa fatawaفقھ عام وفتاوى
  al Ahkamus Sulthoniyahالأحكام السلطانیة 

  al Mabsuthالمبسوط
   Fathul Qodirفتح القدیر

 الشرح الكبیر للشیخ الدردیر
As Syarhul Kabir li Syaikh ad Dardiri  

  Bidayatul Mujtahidبدایة المجتھد
 الكافي في فقھ أھل المدینة

Al Kafi fi Fiqhi Ahlil Madinah  
  Fatawa Muashirohفتاوى معاصرة

 مجموع فتاوى ابن تیمیة
Majmu’ Fatawa Ibni Taimiyah 

 إحكام الأحكام شرح عمدة الأحكام
Ihkamul Ahkam Syarhi Umdatil Ahkam 

  Fatawa Romliفتاوى الرملي
  Subulus Salamسبل السلام

  Nailul Autharنیل الأوطار
  Fatawa Yasalunakaوى یسألونكفتا

  Fiqhus Sunnahفقھ السنة
 الفقھ الإسلامي وأدلتھ

Al Fiqhul Islami wa adillatihi 
 على المذاھب الأربعة ھالفق

Al Fiqhu ala Madzahibil Arba’ah 
 إختلاف الأئمة رحمة الأمة

Ikhtilaful aimmah rohmatul ummah 
  al Inshofالإنصاف

 al Mughni  المغني
 زاد المستقنع في إختصار المقنع

Zadal mustaqna’ fi Ikhsoril Maqna’ 
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 حصن المسلم من أذكار الكتاب والسنة
Hisonul Muslim min Adzkaril Kitab 

wasunah  
  Rijal haulir Rosulلرجال حول الرسو

  التبیان لحضرة الشیخ
At Tibyan li Hadrotis Syaikh 

 البیان الملمع عن ألفاظ اللمع للحاجیني
Al Bayanul malma’ an alfadhil Lum’I lil 

hajini 
  ar Riyadhul Badi’ah الریاض البدیعة

 تمت المقابلة المقدمة الحضرمیة
Al Muqodimatul hadromiyah tammatil 

muqobalah 
 انتفاخ الودجین للحاجیني
Intifahul wadijin lil hajini 

 بغیة المسترشدین للسید باعلوي 
Bughyatul Mustarsyidin li Syyid Ba’alawi 

 تعلیم المتعلم طریق التعلم
Ta’limul Muta’alim Thoriqut Ta’alum 

 Syarhu Uqudul Lujainشرح عقود اللجین 
 تاوى ابن زیادغایة تلخیص المراد من ف

Ghoyatu Talhisil Murod min fatawa ibnu 
ziyad 

 فتح القریب المجیب لابن قاسم الغزي
Fathul Qorib al Mujib li Ibni Qosim al 

Ghozi 
 فیض الحجا على نیل الرجا للحاجیني

Faidhul Hija ala nailur Roja lil Hajini 
 لنووي الجاويلكاشفة السجا 

Kasyifatus Saja li nawawi al Jawi 
 Kitab Itsmadul ainainكتاب إثمد العینین 

 كشف التباریح في بیان صلاة التراویح
Kasyfut Tabarih fi bayani Sholati Tarawih 

 متن الغایة والتقریب لأبى شجاع
Matnul Ghoyah wat Taqrib li Abi Suja’ 

  Madarijus Salikinمدارج السالكین
  Irsyadul Ibadإرشاد العباد

  Nasoihul Ibad نصائح العباد

 الكافي في فقھ الإمام أحمد
al Kafi fi Fiqhil Imam Ahmad 

 المیزان الكبرى
Al Mizanul Kubro 

 
 كتب الأخلاق والرقاق

Kutubul Akhlaq war Riqoq  
  Riyadus Sholihinریاض الصالحین
  Ihya Ulumiddinإحیاء علوم الدین

 إیقاظ الھمم شرح متن الحكم
Iqodhul himami Syarhi matni hikam 

  ar Risalah al Qusyairiyahالرسالة القشیریة
  al Futuhatul Makiyahالفتوحات المكیة

  Qutub Qulubقوت القلوب
  Bustanul Arifinبستان العارفین

  Ashnaful Maghrurinأصناف المغرورین
  Bidayatul Hidayahبدایة الھدایة

  Kimiya’us Sa’adahكیمیاء السعادة
  Adabud Dunya wad Dinأدب الدنیا والدین

  Ayyuhal Walad أیھا الولد
  ’Kifayatul Atqiyaكفایة الأتقیاء

 المواعظ العصفوریة
 Mawaidhul Ushfuriyah 

  Fathul Jawad al Mannanفتح الجواد المنان
  Qothrul Ghoitsقطر الغیث

  Sullamul Munajatمناجاةسلم ال
  al Khoridatul Bahiyah الخریدة البھیة

  Ta’limul Mutaallimتعلیم المتعلم
  Inarotu Dujaإنارة الدجى
  Sittin Masalahستین مسألة

  at taftazaniالتفتازني

  Kifayatul Ashabكفایة الأصحاب
 شرح قصیدة البردة للبصیري

Syarhu Qosidatul Burdah lil Busyiri 
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  an Nashoihud Diniyahالنصائح الدینیة
  Risalatul Ma’lunatiرسالة المعاونة
  Durrotun Nasihinدرة الناصحین
  Daqoiqul Akhbarدقائق الأخبار

  Qurrotul Uyunقرة العیون
  al Minahus Saniyahالمنح السنیة

  al Adzkar an Nawawiالأذكار النووي
  Badaiuz Zuhurبدائع الزھور

  Dzurrotun Nasihinذرة الناصحین
  ad Dardiril Mi’rojالدردیري المعراج

  Idhohul Mubhamإیضاح المبھم
  Sullamul Munawwaroqسلم المنورق
  Sullamun Nirinسلم النیرین

 جامع كرامة الأولیاء
 Jami’u Karomatil Auliya’ 

  Mauidhotul Mukmininموعظة المؤمنین

 
 

  Kutubul Balaghohكتب البلاغة
  Asrosul Balaghohأسرار البلاغة

  Jawahirul Balaghohالبلاغة  جواھر
  al Jauharul Maknunالجوھر المكنون

  Uqudul Jumanعقود الجمان
  al Balaghotul Wadihahالبلاغة الواضحة

 
 

 كتب النحو والصرف
Kutubun Nahwi wa Sorfi 

 لآجرومیةمختصر جدا على ا
Mukhtashor jiddan ala al Jurumiyah 

  Nadhmul Imritiنظم العمریطي
 شرح المتممة على الآجرومیة

Syarhul Mutamimah ala al Jurumiyah  
  Syarhul Asyamawiشرح الأشموي

 
 

  Ushulul Fiqhiأصول الفقھ
  al lam’uاللمع

  al waroqotالورقات
  al Mustashfaالمستصفى 

 أصول الفقھ لعبد الوھاب خلاف
Ushulul Fiqhi li Abdil Wahab Kholaf 

 أصول الفقھ لوھبة الزحیلي
Ushulul Fiqhi Li wahbah az Zuhaili 

 
 أصول الفقھ لأبي زھرة

Ushulul Fiqhi Li Abi Zahroh 
  Ghoyatul Wushulغایة الوصول

 
 

  Al Qowaidul Fiqhiyyahالقواعد الفقھیة
 al Asybah wan Nadhoirالأشباه والنظائر

  as Sullamالسلم
   al Bayanالبیان

  al Mabadiul Auliyaالمبادئ الأولیة
 
 

  Kutubus Sirohكتب السیرة
  Nurul Yaqinنور البقین

   al Kamil fit Tarikhالكامل في التاریخ
 تاریخ الحوادث والأحوال النبویة

Tarikhul Hawadis wal ahwalin Nabawiyah 
 تھذیب سیرة ابن ھشام

Tahdhib Siroti Ibni Hisyam 
 السیرة النبویة لابن كثیر

As Sirotun Nabawiyah li Ibni Katsir 
  ’Qishoshul anbiyaقصص الأنبیاء

  zadul Ma’adزاد المعاد
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  al Kafrawiالكفراوي
 قواعد اللغة العربیة

Qowaidul lughoh al arobiyah  
 یینىجامع الدروس العربیة للغلا

Jami’ud Durusil Arobiyah lil Gholabini  
  Syarhu Ibnil Aqilشرح ابن عقیل

 شرح الأشمونى على ألفیة ابن مالك
Syarhul Asymuni ala Alfiyati Ibni Aqil 

 مغني اللبیب عن كتب الأعاریب
Mughni labib an kutubil a’arib 

  al Kailaniالكیلاني
  an Nahwul Wadihالنحو الواضح

  al Kawakibud Dariyah الكواكب الدریة
  Nadmul Maqsudنظم المقصود

  Majmuatus Shorfiمجموعة الصرف
 

  Sirotu Ibni Hisyamامسیرة ابن ھش
  Ar Rokhiqul Makhtumالرحیق المختوم

 
 

  Tarojim wa Thobaqotتراجم وطبقات
 الإصابة في معرفة الصحابة

Al Ishobatu fi Ma’rifatis Shohabah 
  Thobaqotus Syafiiyahطبقات الشافعیة
  ’Thobaqotul Fuqohaطبقات الفقھاء

  Mizanul I’tidalمیزان الاعتدال
 
 

Berdasarkan uraian di atas memberikan gambaran bahwa untuk kondisi 

sekarang ini, kitab kuning tidak lagi indentik dengan warnanya kuning tetapi 

sudah banyak yang dicetak dengan warna putih, namun tetap menggunakan teks 

berbahasa Arab. Kitab kuning sudah banyak diterjemahkan ke berbagai bahasa 

lain selain bahasa Arab sekitar 55% (Bruinessen, 1990), tetapi kitab terjemahan 

tersebut bukan termasuk memiliki predikat sebagai kitab kuning, namun sebagai 

kitab terjemahan dari Kitab kuning 

Kitab kuning sekarang tidak lagi hanya membahas tentang masalah agama 

Islam, tetapi sudah lintas pengetahuan dari luar agama Islam. Kitab kuning tidak 

hanya diajarkan pada pesantren salaf tetapi juga pada pesantren khalaf. Kitab 

kuning pada hakekatnya dikelompokkan menjadi dua, yaitu kitab kuning klasik 

dan kitab kuning modern. 

 

2.8  Pembelajaran Kitab kuning di Pesantren 

Kurikulum pada suatu pesantren tidak sama dengan kurikulum yang 

diterapkan di sekolah. Menurut Maulana dalam Ma’sum dkk (2009), biasanya 

pesantren menerapkan metode pembelajaran wetonan (bandongan), sorogan, 
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hafalan (tahfidz), dan mudzakarah. Pada pesantren salaf tidak dikenal kurikulum 

seperti kurikulum  pada lembaga pendidikan formal. Kurikulum pada pesantren 

salaf disebut manhaj, yang dapat diartikan sebagai arah pembelajaran tertentu. 

Manhaj pada pesantren salaf ini tidak dalam bentuk jabaran silabus, tetapi berupa 

funun kitab-kitab yang diajarkan. Dalam pembelajaran terhadap para santrinya, 

pesantren mempergunakan manhaj dalam bentuk daftar jenis-jenis kitab dalam 

cabang ilmu tertentu. Kitab-kitab ini harus dipelajari sampai tuntas, sebelum dapat 

naik jenjang ke kitab lain yang lebih tinggi tingkat kesukarannya. Dengan 

demikian, tamatnya program pembelajaran tidak diukur dengan satuan waktu, 

juga tidak didasarkan pada penguasaan terhadap silabi (topik-topik bahasan) 

tertentu, tetapi didasarkan pada tamat atau tuntasnya santri dalam mempelajari 

kitab yang telah ditetapkan; sebab kompetensi standar bagi tamatan pondok 

pesatren adalah kemampuan memahami, menghayati, mengamalkan, dan 

mengajarkan isi kitab yang telah ditetapkan tersebut.  

Metode yang diharapkan untuk dikembangkan adalah sistem pengajaran 

pesantren yang menggabungkan model sistem pendidikan klasik dan modern. 

Sistem pendidikan klasik yang dimaksud adalah model pendidikan yang masih 

mempertahankan model tradisional dan konvensional dengan membatasi diri pada 

pengajaran kitab-kitab klasik dan pembinaan moral keagamaan semata. 

Sedangkan pada pesantren modern, tidak lagi terpaku pada metode 

pembelajaran klasik (wetonan, bandongan) dan materi-materi kitab kuning. Tetapi 

semua didesain berdasarkan sistem pendidikan modern. Metode pembelajaran 

khas pesantren seperti bandongan dan sorogan merefleksikan upaya pesantren 

melakukan pembelajaran yang menekankan kualitas pengusaan materi. Hal lain 

yang memungkinkan pesantren melaksanakan model pendidikan tuntas (mastery 

learning) adalah model pembentukan kepribadian. Di pesantren santri tidak 

dididik aspek kognitif saja, melainkan sekaligus afektif dan psikomotoriknya. 

Latihan-latihan spritual dan hormat kepada guru sangat ditekankan. Santri juga 

didorong untuk mencontoh perilaku kyainya sebagai tokoh panutan. Selain itu 

santri juga dilatih untuk mandiri baik dalam belajar maupun dalam pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari. Dalam waktu 24 jam kyai dan ustadz memantau dan 
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mengarahkan seluruh aktifitas santri sesuai dengan ideal-ideal moral keagamaan 

yang dikembangkan di pesantren. 

Pengembangan metode klasikal, mulai dilakukan di pesantren dengan 

menawarkan perpaduan kurikulum keagamaan dan umum serta perangkat 

ketrampilan teknologis yang dirancangbangun secara sistematik-integratik. 

Berbagai model pendidikan mulai dari SD unggulan, Madrasah Aliyah program 

Khusus (MAPK), SLTP dan SMA Plus yang dikembangkan oleh pesantren, cukup 

kompetitif dalam menarik minat masyarakat luas. Sebab, ada semacam jaminan 

keunggulan out put yang siap bersaing dalam berbagai sektor kehidupan sosial. 

Disamping model pembelajaran klasikal di pesantren, menurut Suyuti 

(2007), dikembangkan pula metode pelatihan yang menekankan pada kemampuan 

psikomotorik. Pelatihan yang dikembangkan adalah menumbuhkan kemampuan 

praktis seperti, pelatihan pertukangan, perkebunan, perikanan dan kerajinan-

kerajinan yang mendukung terciptanya kemandirian integratif. Metode yang lain 

adalah dengan pelibatan pada wirausaha di unit-unit usaha yang dikembangkan 

pesantren. Kemandirian dengan unit usaha ini penting agar pesantren dapat terus 

berkembang dengan melengkapi sarana dan prasarana yang ada. Disamping itu 

diharapkan santri tidak dibebani dengan pembiayaan yang berlebih, atau bahkan 

gratis. Metode penyampaian materi dengan sistem keteladanan ustadz atau kyai 

merupakan sistem pengajaran yang sangat sesuai dengan pola pengajaran 

quantum learning, bahwa mengajar dengan menggabungkan kemampuan visual 

dan audio dapat lebih menancap dalam benak santri.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Dalam bab ini dibahas jenis penelitian dan rancangan penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisa data, pengecekan 

keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

 

3.1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui serta mendeskripsikan secara jelas dan rinci tentang 

fokus permasalahan yang diteliti, yakni subject authorithy control pada kitab 

kuning di perpustakaan STKQ Al Hikam Depok.  

Menurut Bogdan dan Taylor (1982), ciri-ciri penelitian kualitatif adalah 

(1) mempunyai latar alami (the natural setting) sebagai sumber data dan peneliti 

dipandang sebagai instrumen kunci (key instrument); (2) penelitian bersifat 

deskriptif; (3) penelitian kualitatif lebih mementingkan proses daripada hasil atau 

produk semata; (4) dalam menganalisa data cenderung secara induktif; (5) lebih 

mementingkan makna, artinya makna merupakan yang esensial dalam penelitian 

kualitatif.  

Fraenkel dan Wallen (1993:384) sependapat dengan ciri-ciri penelitian 

kualitatif yang dikemukakan Bogdan danTaylor, yang menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif mempunyai latar (setting) yang bersifat natural sebagai 

sumber langsung. Oleh sebab itu, guna memperoleh data dimaksud diperlukan 

pengamatan yang mendalam dan kegiatan penelitian ditempuh melalui pendekatan 

kualitatif.  

 

3.2 Metode Penelitian Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah 

permasalahan penelitian dengan menggunakan studi kasus (case study) untuk 

menganalisis situasi terhadap peristiwa atau kejadian tertentu. Menurut Bogdan 

dan Biklen (1982) studi kasus merupakan pengujian secara rinci terhadap satu 
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latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau satu 

peristiwa tertentu. Surachrnad (1982) membatasi pendekatan studi kasus sebagai 

suatu pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif 

dan rinci.  

Sesuai dengan saran  Bogdan dan Biklen bahwa penelitian ini akan lebih 

baik, bila disajikan dalam bentuk corong. Oleh sebab itu rancangan (desain) 

penelitian ini disajikan dalam bentu corong (funnel) karena diharapkan akan 

memperoleh hasil yang baik. Peneliti mengawali dari penjajagan yang lebih luas 

menuju lebih terarah kea rah pengumpulan data dan analisis data.  

 Secara ringkas rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

penentuan fokus, (2) memasuki lokasi penelitian, (3) data berupa penentuan tajuk 

subyek  kitab kuning yang terdapat dalam database OPAC.  

Selanjutnya Bogdan dan Biklen (1982) menjelaskan ada beberapa jenis 

studi kasus yaitu, (1)  Studi kasus kesejarahan mengenai organisasi; (2) Studi 

kasus observasi; (3) Studi kasus sejarah hidup; (4)  Studi kasus kemasyarakatan, 

merupakan studi tentang kasus kemasyarakatan (community study); (5)  Studi 

kasus analisis situasi.  (6)  Mikroethnografi 

Jenis studi kasus yang sesuai dengan penelitian subject authority control 

pada kitab kuning adalah jenis studi kasus analisis situasi, karena situasi kasus ini 

akan menganalisis hasil pelaksanaan  subject authority control kitab kuning di 

Perpustakaan STKQ Al Hiikam Depok. 

   

3.3 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Sekolah Tinggi Kulliyatul Quran 

(selanjutnya dibaca: STKQ) Al Hikam Depok Jawa Barat yang memiliki luas 

bangunan 400 meter persegi, yang lokasinya di bawah Masjid Al Hikam. 

 Lokasi penelitian ini dipilih, didasarkan pada keunikan yang di miliki 

perpustakaan STKQ Al Hikam yaitu, pertama,   memiliki  koleksi kitab kuning 

yang sudah diorganisir per 26 Januari 2011 adalah 2967 judul koleksi kitab 

kuning , 5570 eksemplar, 84,83% bidang agama Islam,  Berikut profil koleksi per 
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26 Januari  2001, 10:08:05 AM yang sudah di organisir, dapat dilihat dari 

tampilan OPAC sebagai berikut. 

 
Gambar 3.1 Profil Koleksi di Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok 
 
 Kedua,  perpustakaan juga memiliki sumberdaya informasi elektronik 

berupa (a) e-book Maktabah Syamilah, yang memuat 2240 judul kitab. (b) judul 

kitab dalam bentuk file pdf yang dimuat dalam hardisk computer 2 terra. Ketiga, 

adalah layanan jaringan internet. 

  

3.4 Sumber Data 

 Data dalam  penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data 

primer ialah semua data atau informasi yang diperoleh dari data dokumentasi hasil 

kegiatan penentuan tajuk subyek kitab kuning yang terekam dalam database 

OPAC digunakan, sarana temu kembali informasi di Perpustakaan STKQ  Al 

Hikam   Data primer adalah data dukung yang sifatnya melengkapi dari data 

primer yakni berupa informasi-informasi dari staff perpustakaan, catatan lapangan 

dan foto-foto, rekaman video kegiatan penentuan tajuk subyek kitab kuning. 
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3.5 Sampel Penelitian 

 Sampel penelitian dalam penelitian ini hasil pelaksanaan subject authority 

control pada semua kitab kuning yang sudah diorganisir yang ada dalam database 

OPAC di Perpustakaan di Sekolah Tinggi Kulliyatul Quran Al Hikam Depok. 

 Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel berdasarkan tujuan dari penelitian. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimanakah subject authority control pada koleksi 

kitab kuning  di Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok. 

Adapun kriteria yang digunakan dalam purposive sampling adalah (1) 

koleksi kitab kuning yang sudah diorganisasi, (2) Terekam dalam database 

komputer sejak 1 Agustus 2009 sampai dengan 1 Maret 2011 

  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan empat jenis teknik pengumpulan data, yaitu 

dokumentasi, observasi, wawancara, dan perekaman data. Dokumentasi dilakukan 

untuk menganalisis konsistensi atau keseragam penentuan bentuk tajuk subyek 

dan acuan (penunjukkan) hubungan antara subyek yang berkaitan sesuai dengan 

pedoman yang baku pada kitab kuning  yang terdapat Perpustakaan STKQ Al 

Hikam Depok. 

 Observasi dilakukan untuk mengamati aktifitas kegiatan pelaksanaan 

subject authority control, yakni proses  penambahan subyek yang tidak ada dalam 

DTS dan pemberian tanda tertentu pada kosa kata terpilih sebagai tajuk subyek. 

Observasi dilakukan  dengan menggunakan  pedoman observasi yang berupa 

prinsip-prinsip dalam penentuan tajuk subyek. 

Wawancara adalah data dukung tambahan yang sifatnya untuk melengkapi 

temuan data dokumentasi yang sifatnya untuk mencocokkan dengan data hasil 

analisis. Disamping itu digunakan teknik perekaman untuk mengantisipasi 

kemungkinan terlewatinya data yang diperlukan  dari hasil observasi. Perekaman 

dilakukan terhadap interaksi peneliti dengan subyek terteliti di dalam kegiatan 

pengindeksan subyek. Dalam melakukan perekaman, peneliti menggunakan alat 

perekam berupa kamera digital merek Benq 10,0 mega pixels. Kamera tersebut 
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bisa digunakan untuk merekam, pengambilan foto dan perekaan (video). Untuk 

kegiatan perekaman data penelitian dilakukan peneliti yang dibantu rekan sejawat. 

 Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci 

(key instrument). Sebagai instrumen kunci, peneliti memegang peran kunci, baik 

dalam proses pengumpulan data, penganalisisan , maupun penyimpulan data. 

 

3.7 Analisis Data 

 Analis data  dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis data 

model alir yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1992: 15-20), yang 

terdiri atas tiga tahap, yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan 

simpulan atau verifikasi.  

1. Reduksi data 

Reduksi data dilakukan setelah data terkumpul melalui kegiatan 

dokumentasi. Setelah data terkumpul, dilaksanakan kegiatan penyeleksian, 

pemberian kode, dan pengklasifikasian data. Untuk melakukan reduksi data, 

peneliti terlebih dulu melakukan langkah-langkah pemaparan data primer sebagai 

berikut. 

a. Klik atau tekan tombol shortcut internet, kemudian ketik 

localhost/phpmyadmin/ pada alamat URL=.Uniform Resourrce Locator. 

Sistem penamaan alamat dari website. URL biasanya dimulai dengan 

"http//www". 

 

Gambar 3.1 Tampilan Alamat URL 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Alamat URL: http//localhost/phpmyadmin/ 
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b. Kemudian pilih nama database librari1, maka akan muncul tampilan struktur 

database librari1, sebagai berikut. 

 
Gambar 3.3 Tampilan Pemilihan Nama Database Librari1 

c. Kemudian pilih (klik dua kali), tabel database pengolahan, nampak pada 

gambar sebagai berikut. 

 
Gambar 3.4 Tampilan Tabel Database Pengolahan 
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d. Pemilihan Menu SQL  

 
Gambar 3.5 Tampilan Pemilihan menu SQL 

e. Ketik select distink ddc1 ddc2 ddc3 subjek judul entri_utama penerbitan from 

pengolahan order by subjek ASC, untuk menampilkan fileld format tampilan 

yang dikehedaki, kemudian enter go pada menu show the query here again. 

 
Gambar 3.6 Tampilan Pemilihan field (tengara) 
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Kemudian  akan muncul tampilan sesuai tag (tengara) yang dikehendaki, 

sesuai dengan purposive sampling.   Dari data ini akan kita ketahui konsistensi 

atau keseragaman dalam penentuan bentuk tajuk subyek pada kitab kuning di 

perpustakaan STKQ Al Hikam Depok 

 
Gambar 3.7 Display No DDC, Subyek, Judul, Pengarang, Kota Terbit dan 

Penerbit 
2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan cara memaparkan semua data yang telah 

direduksi. Pada tahap ini data penelitian sudah terorganisir dalam bentuk satuan-

satuan informasi sesuai dengan jenis masalah. 

 Konsistensi atau tidak konsistensi , seragam maupun tidak seragam 

bentuk tajuk subyek,  acuan (penunjukkan) hubungan antar bentuk tajuk subyek, 

penambahan tajuk subyek yang baru, dan pemberiqan tanda tajuk subyek yang 

digunkan indexer,  dapat dipaparkan pada bagian ini. Jadi sudah terdapat data 

hasil (1) studi kasus proses kontrol kendali keseragaman atau konsistensi 

penentuan bentuk tajuk subyek kitab kuning di Perpustakaan STKQ Al Hikam 

Depok (2) acuan (penunjukkan) hubungan antar  subyek yang berkaitan dalam 

katalog, (3) penambahan tajuk subyek baru, (4) pemberian tanda pada tajuk 

subyek yang digunakan. Penyajian data dilakukan secermat mungkin agar 

penarikan simpulan dapat dilakukan dengan mudah. 

3. Penarikan Simpulan atau verifikasi 
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Penarikan simpulan dilakukan dengan cara menafsirkan makna data yang 

tersaji. Sebelum dilakukan penyimpulan akhir, terlebih dahulu dilakukan 

penyimpulan sementara. Hasil penafsiran makna data yang tersaji diverifikasi 

untuk memperoleh simpulan akhir yang dapat dipercaya. Kegiatan verifikasi 

dilakukan dengan uji keabsahan temuan yang telah ditentukan. Adapun 

mekanisme analisis data tergambar dalam gambar bagan sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.2 Model Analisis Data (Diadaptasi dari Miles dan Huberman, 1992) 

 

3.8 Pengecekan Keabsahan Temuan 

 Untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) data dalam penelitian ini, 

diperlukan alat pemeriksaan keabsahan temuan. Dalam penelitian ini digunakan 

pengecekan keabsahan temuan dengan ketekunan pengamatan, triangulasi, dan 

pengecekan teman sejawat. 

 Ketekunan pengamatan dilakukan agar diperoleh  data yang sebenarnya 

dan deskripsi hasil yang akurat, baik dalam proses perincian maupun  

penyimpulan. Ketekunan pengamatan dilaksanakan secara rinci  dan 

berkesinambungan selama kegiatan pelaksanan penelitian.  

Pengumpulan 
Data 

Penyajian 
Data 

Reduksi 
Data 

Kesimpulan 
Data 

Hasil 

Memenuhi 
Syarat 

Belum 
Memenuhi  

Simpulan 
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Teknik Triangulasi  yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

data dokumentasi, observasi, dan wawancara. Triangulasi metode penelitian ini 

dilakukan dengan membandingkan data hasil dokumentasi dengan data hasil 

observasi dan wawancara.  

 Pengecekan teman sejawat juga diperlukan, agar supaya ketika ada yang 

tidak absah, akan diluruskan oleh teman sejawat dan didiskusikan dengan peneliti 

untuk dicarikan solusinya. 

 

3.9 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menerapkan uji 

silang (cross check)  terhadap data-data yang terkumpul. Adapun teknik 

pemeriksaan data yang digunakan  adalah (1) perpanjangan keikutsertaan, (2) 

ketekunan pengamatan, (3) triangulasi, (4) pengejekan sejawat, (5) kecukupan 

referensial (Moleong, 2000: 175) 

 Selain hal tersebut di atas, juga dilakukan langkah-langkah (a) memikirkan 

kembali hal-hal yang dikemukakan melalui tukar pendapat, (b) membandingkan 

pendapat dengan ahli (pembimbing), temuan sejawat melalui tukar pendapat, (c) 

peninjuan kembali hasil observasi, (d) perpanjangan keikutsertaan dengan 

mengacu  pada hasil observasi dan dokumentasi, dan (e) triangulasi dengan teman 

sejawat setelah selesai kegiatan pengindeksan subyek. 

  

3.10 Rambu-rambu Analisis 

 Penyusunan rambu-rambu analisis digunakan  untuk mempermudah  

Peneliti menganalisis data penelitian. Data yang dianalisis berupa data tentang 

proses dan hasil tindakan subject authority control pada kitab kuning di 

perpustakaan STKQ Al Hikam Depok. Rambu-rambu analisis yang digunakan 

adalah prinsip-prinsip dalam penentuan tajuk subyek, yakni prinsip keseragaman 

atau konsistensi dalam penentuan tajuk subyek, sehingga akan diketahui subyek 

apa saja yang tidak konsisten atau tidak seragam yang digunakan dalam OPAC . 
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BAB IV 

HASIL TEMUAN PENELITIAN  

 

4.1 Hasil Temuan Penelitian 

 Dalam bab ini akan di paparkan hasil temuan penelitian dan pembahasan 

tentang studi kasus subject authority control pada kitab kuning di Perpustakaan 

STKQ Al Hikam Depok .  Hasil temuan data penelitian  menunjukkan  bahwa ada 

beberapa indikator yang terkait dengan hasil pelaksanaan subject authority control  

adalah sebagai berikut. (1) Katalog yang tidak dilengkapi dengan tajuk subyek, (2) 

Penentuan Bentuk Tajuk  Subjek yang salah, (3) Kesalahan penulisan subyek pada 

entri data, (4) PemilihanTajuk Subyek yang Tidak  Konsisten atau Tidak Seragam, 

(5) Tidak ada fasilitas acuan penunjukkan (cross reference) lihat (see) dan lihat 

juga (see also) antar tajuk subyek yang berkaitan, (6) Tidak ada penambahan 

subyek baru pada DTS, (7) Tidak ada pemberian tanda pada tajuk subyek yang 

digunakan. 

4.1.1 Katalog yang Tidak Dilengkapi dengan Tajuk Subyek  

 Temuan pada katalog perpustakaan (OPAC) di Perpustakaan STKQ Al 

Hikam Depok menunjukkan bahwa ada beberapa kitab kuning yang tidak 

dilengkapi subyek  pada katalognya. Kitab kuning tersebut memiliki berbagai 

macam subyek, yakni,  Alquran ; Alquran – tafsir;  Hadis, Fiqih dengan beberapa 

aspeknya. Katalog yang tidak dilengkapi dengan tajuk subyek tersebut  terdapat 

pada cantuman nomor 1-37 ( satu  sampai dengan  tiga puluh tujuh).  Hal ini dapat 

dilihat beberapa contoh pada format tampilan pada OPAC yang mewakili seluruh 

dokumen kitab kuning yang tidak dilengkapi dengan tajuk subyek. 
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Gambar 4.1 Format Tampilan OPAC yang Menunjukkan Katalog Tidak  
                    Dilengkapi Subyek “Alquran, ilmu” 
 
  Gambar 4.1 menunjukkan bahwa dokumen kitab kuning dengan judul  “At 

Taridh  fii alquran”  yang dikarang oleh Ibrahim Muhammad Abdullah Al Khuli 

tidak dilengkapi dengan tajuk subyek pada  katalognya. Kitab tersebut membahas 

masalah ilmu Al Quran. Format tampilan pada OPAC di Perpustakaan STKQ Al 
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Hikam Depok  pada gambar 4.1 di atas menggambarkan bahwa dokumen kitab 

kuning tersebut tidak dilengkapi subyek. 

  Dokumen kitab kuning dengan subyek yang berbeda yang juga tidak 

dilengkapi dengan tajuk subyek pada OPAC di Perpustakaan STKQ Al Hikam 

Depok, dipaparkan dalam format tampilan sebagai berikut. 

 
Gambar 4.2 Format Tampilan OPAC yang Menunjukkan Katalog Tidak  
                    Dilengkapi Subyek “Alquran - tafsir” 
 
  Gambar 4.2 menunjukkan bahwa dokumen kitab kuning dengan judul  

“Ash Shawi al Jalalain juz 1-2”  yang dikarang oleh Ahmad Ash Shawi Al Maliki 
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tidak dilengkapi dengan tajuk subyek pada  katalognya. Kitab tersebut membahas 

masalah  penjelasan dari Tafsir Alquran Jalalain.  Dikatakan Tafsir Jalalain, 

karena yang mengarang kitab tersebut adalah dua orang yang memiliki nama 

depannya sama yaitu Jalaluddin Asy Suyuthi dan Jalaluddin Al Mahali. 

Sedangkan Jalaluddin  bersaal dari kata Jalal dan ddin. Jalal artinya mulia, 

sedangkan  diin artinya agama. Jadi maksudnya orang yang memuliakan agama. 

 Dokumen kitab kuning dengan subyek yang berbeda yang  tidak dilengkapi 

dengan tajuk subyek pada OPAC di Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok, 

dipaparkan dalam format tampilan sebagai berikut. 

 
Gambar 4.3 Format Tampilan OPAC yang Menunjukkan Katalog Tidak  
                    Dilengkapi Subyek  “Sahih Muslim - Kumpulan” 
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 Gambar 4.3 menunjukkan bahwa dokumen kitab kuning dengan judul  “At 

Tajrid Ash Shori”  yang dikarang oleh Abdul Abbas Ahmad Az Zabidi tidak 

dilengkapi dengan tajuk subyek pada  katalognya. Kitab tersebut membahas 

masalah  kumpulan hadis sahih muslim.  Dikatakan hadis sahih muslim, karena 

hadis-hadis yang ditulis atau dikumpulkan oleh Imam Muslim hanya memuat 

hadis-hadis yang shahih. 

  Dokumen kitab kuning dengan subyek yang berbeda, juga tidak dilengkapi 

dengan tajuk subyek pada OPAC di Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok, 

dipaparkan dalam format tampilan sebagai berikut. 

 
Gambar 4.4 Format Tampilan OPAC yang Menunjukkan Katalog Tidak  
                    Dilengkapi Subyek  “Fiqih Madzab Imam Syafii” 
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  Gambar 4.4 menunjukkan bahwa dokumen kitab kuning dengan judul  “Al 

Majmu Syarh al Muhadzab” yang dikarang oleh Abu Zakaria Muhyidin bin 

Syaraf an Nawawi tidak dilengkapi dengan tajuk subyek pada  katalognya. Kitab 

tersebut membahas masalah  Fiqih Madzab Imam Syafii. Dokumen kitab kuning 

tersebut terdiri dari 22 juz (jilid).  Kitab kuning ini dikarang oleh Abu Zakariyah 

bin Syarof an Nawawi, yang dikenal dengan Imam Nawawi.  

  Menurut Ust. Abdul Hadi, salah satu pengajar di STKQ Al Hikam Depok 

mengatakan bahwa: 

Pengarang Abu Zakariyah bin Syarof an Nawawi, adalah ulama dari 
Negara Syiria, yang meninggal pada tahun 676 H. Termasuk karya 
profesinya adalah judul-judul buku, diantaranya adalah Arbain An 
Nawawiah, Riyadush sholihin, Al Adz Dzakar, Syarah Syahih Muslim, 
Minhajul Tholibin, Roudhotul Tholibin (Wawancara, Tanggal 20 Mei 
2011, Pukul 11.21 BBWI) 
 

  Keempat subyek dari judul dokumen kitab kuning yang dipaparkan di atas 

adalah merupakan wakil dokumen kitab kuning yang tidak dilengkapi dengan 

tajuk subyek  pada OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok. 

 

4.1.2 Penentuan Bentuk Tajuk  Subjek yang Salah 

  Kesalahan penentuan bentuk tajuk subyek dokumen kitab kuning juga 

banyak ditemukan pada OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok. Kesalahan 

dalam penentuan bentuk tajuk ini akan mempengaruhi kecepatan dan ketepatan 

dalam penelusuran informasi  dokumen kitab kuning . Berikut dipaparkan temuan 

kesalahan dalam penentuan bentuk tajuk subyek  di  OPAC STKQ Al Hikam 

Depok dalam bentuk tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1 Bentuk Tajuk Subyek pada  Kitab Kuning Yang Salah 

No.  Bentuk Tajuk Yang Salah No. Urut Cantuman 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Ahli hadis 

Hadis - ilmu 

Bahasa Arab – Lughoh 

Biografi – Militer 

Ilmu Hadis 

65,  

494 

299, 1440 

319 

711-712 
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6. 

 

7. 

8. 

9.  

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20.. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

Ilmu Tafsir,  

Islam, sejarah, Tarikh dan biografi 

Kesusasteraan arab 

Kumpulan Hadis khlak 

Quran 

Sastra Arab 

Sejaran Nabi Muhammad SAW- Biografi 

Tajwid 

Ahli Sastra – Biografi 

Al Quran – ilmu 

 

Arab Kamus 

Islam, Ulama – Biografi 

Kalam – Ilmu 

Kamus – Sastra Arab 

Kebudayaan – Islam 

Kumpulan Hadits Akhlak 

Nabi, Rasul - sejarah 

Perawi Hadits 

Sastra Islam 

Sejarah Abad pertengahan 

Tafsir Hukum Islam 

Tata Bahasa Arab 

 

714-718 

807 

821-835 

2615-2617 

926-929 

934 

938 

965 

1058-1063 

1209-1215; 1101-

1108 

(1345-1350) 

2387 

2422-2432 

2435-2495 

2496-2500 

2615-2617 

2667-2677 

2735-2740 

2822 

2823-2826 

2889 

29008-2922 

  Tabel 4.1 memberi gambaran bahwa ada berbagai  bentuk tajuk subyek 

pada dokumen kitab kuning yang salah. Penulisan bentuk tajuk tersebut  bukan 

bahasa indek yang terdapat pada Daftar Tajuk Subyek Untuk Perpustakaan yang 

dipakai sebagai pedoman. Kesalahan dalam penentuan bentuk tajuk subyek akan 

mengganggu proses penelusuran informasi (retrieval).  Berikut dipaparkan salah 

satu hasil penelusuran tajuk subyek yang salah. 
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Gambar 4.5  Format Tampilan OPAC yang Menunjukkan Kesalahan dalam   

Penentuan Bentuk Tajuk Subyek 
   

  Gambar 4.5 memberi gambaran bahwa judul dokumen kitab kuning “Al 

Istihad bil Hadist Syarif Fii Al Maajim al Arobiah  oleh Asrof Ahmad Hafidz 

adalah kitab yang membahas tentang penggunaan hadis sebagai pijakan menyusun 

kamus bahasa Arab.  Namun dalam OPAC di perpustakaan disebutkan subyeknya 

adalah bahasa bahasa arab – lughoh.  Penggunaan kosa kata tersebut disamping 

salah juga tidak tepat, karena di dalam buku pedoman yang digunakan, kosa kata 

yang terpilih adalah Bahasa Arab - Kamus, bukan Bahasa Arab – Lughoh.  

 

4.1.3 Kesalahan Penulisan Subyek pada Entri Data  

  Ditemukan kesalahan dalam ejaan atau penulisan tajuk subyek untuk kitab 

kuning di Perpustakaan STKQ Al Hikam. Kesalahan dalam ejaan atau penulisan 

akan mempengaruhi proses kecepatan dalam penelusuran informasi melalui 
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pendekatan subyek. Berikut dipaparkan temuan kesalahan dalam ejaan atau 

penulisan sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Kesalahan Penulisan Subyek pada Entri Data  

No. Kesalahan dalam Ejaan atau Penulisan No. Urut Cantuman 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

Aqidah, Tauhid 

Isam – Biografi 

Hdis – Muslim – Syarah 

Arsitektu – Islam 

Tasawwuf 

Fiqih Madzahab Maliki 

Fiqih Madzhab Hanafi 

Bahasa Arab – Istialah dan Ungkapan 

Ffqih – Madzab Hanafi 

Hdis Muslim – syarah 

Fiqih – Madzhab Hanafi 

Islam – Biografi, Hadis, Ahli 

284 

723-740 

1046-1052 

1364-1371 

2893-2907 

1601-1602 

1603-1628 

294 

341 

1046-1052) 

(1721-1728) 

2257-2260 

  Tabel 4.2 memberi gambaran bahwa ada kesalahan penulisan subyek pada 

saat melakukan entri data katalog pada dokumen kitab kuning. Kesalahan dalam 

penulisan subyek ini penulisan akan mengganggu proses penelusuran informasi 

(retrieval).  Kesalahan penulisan subyek pada saat entri data ini tidak bisa 

ditelusur dengan menggunakan bahasa indeks, sehingga ketika di search dengan 

menggunakan bahasa indeks yang benar, maka tidak bisa ditampilkan dalam hasil 

penelusuran, tetapi apabila ditelusur sesuai dengan kosa kata yang salah tersebut 

akan muncul. Berikut ditampilkan salah satu contoh kesalahan dalam penulisan 

subyek dengan menggunakan kosa kata “Tassawuf”.  Penulisan yang benar kosa 

kata tersebut adalah “tasawuf”  
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Gambar 4.6  Hasil Penelusuran Penulisan Tajuk Subyek yang salah dalam Entri 

data  
 
  Kesalahan dalam penulisan tajuk subye saat entri data yang tinggi 

frekuensinya adalah penggunaan kosa kata Mahdzab, Madzab, Madzhab. Akibat 

kesalahan penulisan kosa kata ini, maka subyek kitab kuning tentang fiqih dari 

beberapa mazab akan berpencar, sehingga akan mengganggu proses kecepatan, 

ketepatan dan pemerolehan subyek dokumen yang dibutuhkan ketika melakukan 

penelusuran informasi.  Berikut paparan data subyek dokumen kitab kuning 

dengan menggunakan penelusuran   Mahdzab 
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Gambar 4.7 Pemerolehan Penelusuran dengan kosa kata “Mahdzab” 

  Gambar 4.7 memberikan gambaran bahwa hasil pemerolehan penelusuran 

ada empat cantuman (record) dengan menggunakan kosa kata mahdzab. Kosa kata 

mahdzab adalah bukan kosa kata yang baku sebagaimana pada pedoman yang 

digunakan (authority file),  
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Gambar 4.8 Pemerolehan Penelusuran dengan kosa kata “Madzab” 

  Gambar 4.8 memberikan gambaran bahwa hasil pemerolehan penelusuran 

ada empat puluh dua cantuman (record) dengan menggunakan kosa kata 

mahdzab.  
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Kosa kata madzab adalah bukan kosa kata yang baku sebagaimana pada pedoman 

yang digunakan (authority file),  

 

 Gambar 4.9 Pemerolehan Penelusuran deng an kosa kata “Madzhab” 
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  Gambar 4.9 memberikan gambaran bahwa hasil pemerolehan penelusuran 

ada empat cantuman (record) dengan menggunakan kosa kata mahdzab. Kosa kata 

madzhab adalah bukan kosa kata yang baku sebagaimana pada pedoman yang  

digunakan (authority file). 

 

4.1.4 Konsistensi  atau Keseragaman dalam Penentuan Bentuk Tajuk Subyek 

 Prinsip yang mendasar yang perlu dipertimbangkan dalam penentuan tajuk 

subyek adalah konsistensi atau keseragaman.  Apabila terdapat beberapa kata 

yang mempunyai pengertian sama (sinonim), perlu ditetapkan satu untuk 

digunakan sebagai tajuk secara taat azas.  Dengan taat azaz, maka tajuk subyek 

yang dipilih akan menjadi seragam, sehingga dokumen kitab kuning yang ada di 

Perpustakaan bisa diwakili oleh satu istilah yang konsisten yang mewakili subyek 

suatu dokumen. Berdasarkan hasil dokumentasi dan observasi yang telah 

dilakukan, ditemukan di OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok, bahwa ada 

beberapa tajuk subyek yang sudah seragam, namun juga ditemukan istilah yang 

digunakan sebagai tajuk subyek tidak seragam. Hal ini akan mempengaruhi hasil 

pemerolehan penelusuran informasi menjadi tidak tuntas, karena tidak semua bisa 

diperoleh  dalam penelusuran.. Ketidak konsistensian  dalam penentuan bentuk 

tajuk subyek akan juga akan mempengaruhi proses kecepatan dalam penelusuran 

informasi melalui pendekatan subyek. Berikut dipaparkan temuan penggunaan 

tajuk subyek untuk dokumen kitab kuning yang tidak konsisten atau tidak 

seragam. 

Tabel 4.3  Temuan PemilihanTajuk Subyek yang Tidak  Konsisten atau 

Tidak Seragam 

No. Penggunaan Penentuan Bentuk Tajuk Subyek 

yang Tidak Konsisten atau Tidak Seragam 

Nomor Urutan  

Cantuman 

1. 

 

2. 

Akhlaq  

Akhlak 

Al – Quran,  

58, 100-101,83-94, 

1065-1085 

102.159-216 
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3. 

 

 

 

 

4.  

 

5.  

 

6.  

 

 

 

7. 

 

8. 

 

 

9. 

 

10. 

 

11. 

 

12. 

Al Quran, 

Alquran 

Alquran – tafsir 

Al-Quran – tafsir 

Quran – tafsir 

Tafsir 

Bahasa Arab – Nahwu 

Bahasa Arab - Nahwu Shorof 

Bahasa Arab – Shorof 

Bahasa Arab – Tata Bahasa 

Tata Bahasa Arab 

Fiqh 

Fiqih 

Hadis 

Hadits 

Hukum Perkawinan 

Hukum perkawinan (Islam)  

Nikah 

Pernikahan 

Al Quran – Tajwid 

Tajwid 

Islam – Sejarah  

Tarikh Islam 

Sejarah Islam 

Ulumul  Quran 

Alquran, Ilmu 

Ushul Fiqh 

Ushul Fiqih 

Islam – Biografi, Ahli , hadis 

Hadis, ahli – biografi 

Islam sebagai pedoman hidup 

103-104 

219-228; 1207-1336 

229-261,263-266 

166-216, 1207 

2746-2796 

2853-2854 

301-310 

309-310 

312-313 

314-318 

2908-2890 

343-365 

366-451, 1484-1777 

454-607, 1780-2068 

608-683, 2063-2230 

698-699 

700, 2234-2235 

2684 

2742 

965 

960, 2888-2890 

2827-2829 

995-999 

2827-2829 

1002-1004 

1005-1025 

2257-2260 

1002-1022 

2348-2362 

2684 

2742 
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13. 

 

Islam pedoman hidup 

Sirah Nabi Muhammad SAW- 

Nabi Muhammad SAW- Biografi 

2853-2854 

2830 

877-822 

  Tabel 4.3 memberi gambaran bahwa ada pemilihan bentuk tajuk subyek 

pada dokumen kitab kuning di Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok yang tidak 

konsisten atau tidak seragam.  Hal ini akan mengganggu proses penelusuran 

informasi (retrieval) melalui pendekatan subyek, karena ketika pengguna 

mengkases dengan bahasa indek, maka hasil pemerolehan pencarian tidak semua 

muncul.  Ini berarti rasio pemerolehan (recall ratio) dan rasio ketepatan (precision 

ratio) menjadi rendah. Rasio pemerolehan (recall ratio artinya jumlah dokumen 

yang relevan yang ditemukan dibagi jumlah dokumen yang relevan dalam koleksi 

dikalikan seratus persen akan menunjukkan pemerolehannya rendah atau kecil.  

  Nisbah ketepatan (precision ratio) jumlah dokumen relevan dibagi jumlah 

dokumen yang ditemukan dibagi seratus persen akan menunjukkan ketepatan 

yang rendah.  Berikut dipaparkan tampilan dokumen kitab kuning dalam format 

tampilan OPAC , yang tajuk subyeknya tidak konsisten atau tidak seragam. 

 

4.1.4.1 Pemilihan Kosa kata Akhlak Sebagai Tajuk Subyek yang Tidak 

Konsisten atau Tidak  Seragam 

  Pemilihan kosa kata “Akhlak” sebagai bentuk tajuk subyek yang tidak 

konsisten atau tidak seragam, maka akan mengakibatkan hasil penelusuran 

informasi subyek tentang akhlak tidak akan tuntas,  karena subyek kitab kuning 

tentang akhlak, tidak muncul semua, hal ini karena dalam OPAC di STKQ Al 

Hikam disamping menggunakan  kosa kata (vocabulary) “akhlak” dalam tajuk 

subyeknya juga menggunakan kosa kata  (vocabulary) “akhlaq”. Berikut 

dipaparkan hasil penelusuran dengan menggunakan  akhlak dan akhlaq melalui 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok sebagai berikut. 
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Gambar 4.10 Hasil Penelusuran Melalui Pendekatan  Subyek: Akhlak 

 Gambar 4.10 memberi gambaran bahwa  subyek “akhlak” menghasilkan 

58 (limapuluh delapan) cantuman subyek tentang akhlak dengan berbagai 

aspeknya.  Tajuk subyek akhlak adalah istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek  

sesuai dengan pedoman yang digunakan. (authority file) Namun ditemukan di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok juga menggunakan kosa kata lain 

sebagai tajuk subyek, yakni menggunakan kosa kata (vocabulary)  “Akhlaq”. 

Penggunaan dua istilah inilah yang menyebabkan terganggunya kecepatan, 

ketepatan dalam  
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penemuan kembali informasi. Hal ini bisa diihat dari paparan data pada format 

tampilan hasil penelusuran dengan menggunakan  “Akhlaq” 

Gambar 4.11 Hasil Penelusuran Melalui Pendekatan  Subyek: Akhlaq 

 Gambar 4.11 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “akhlaq” menghasilkan 6 (enam) cantuman subyek tentang 

akhlaq dengan berbagai aspeknya. 

 

4.1.4.2  Pemilihan Kosa kata Alquran Sebagai Tajuk Subyek yang Tidak 

Konsisten atau Tidak  Seragam  

  Pemilihan kosa kata “Alquran” sebagai bentuk tajuk subyek  yang tidak 

konsisten atau tidak seragam, maka akan mengakibatkan hasil penelusuran 

informasi subyek tentang  Alquran tidak akan tuntas,  karena subyek kitab kuning 
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tentang Alquran, tidak muncul semua, hal ini karena dalam OPAC di STKQ Al 

Hikam disamping menggunakan  kosa kata (vocabulary) “Alquran” dalam tajuk 

subyeknya juga menggunakan kosa kata  (vocabulary) “Al-Quran;  

Al Quran”. Berikut dipaparkan hasil penelusuran dengan menggunakan  Alquran 

; Al–Quran;  Al Quran;  melalui OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok 

sebagai berikut. 

Gambar 4.12 Hasil Penelusuran Melalui Pendekatan Subyek: Alquran

 Gambar 4.12 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek  “alquran” menghasilkan 180 (seratus delapan puluh) 

cantuman  (record) subyek tentang alquran dengan berbagai aspeknya. Tajuk  
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subyek  tersebut adalah merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek 

sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

  Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah  al-quran.  Kosa kata al-

quran adalah kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 

buku pedoman tajuk subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran melalui 

pendekatan subyek dengan kosa kata al-quran. 

 

Gambar 4.13 Hasil Penelusuran Melalui Pendekatan Subyek: Al- quran 
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Gambar 4.13 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “al-quran” menghasilkan 50  (lima puluh).  Sembilan 

cantuman  (record) subyek tentang al-quran dengan berbagai aspeknya. Tajuk  

subyek  tersebut adalah merupakan istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek 

sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah  al quran.  Kosa kata  al 

quran adalah kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 

buku pedoman tajuk subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran melalui 

pendekatan subyek dengan kosa kata al quran. 

 Gambar 4.14 Hasil Penelusuran Melalui Pendekatan  Subyek: Al Quran  

Gambar 4.14 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek  dengan istilah “al quran” menghasilkan 175 (seratus tujuh 

puluh lima) cantuman  (record) subyek tentang al quran dengan berbagai 
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aspeknya. Vocabulary tersebut adalah merupakan istilah yang tidak terpilih 

sebagai tajuk subyek sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file).  

4.1.4.3 Pemilihan Kosa kata Alquran-Tafsir Sebagai Tajuk Subyek yang 

Tidak Konsisten atau Tidak  Seragam  

  Pemilihan kosa kata Alquran – Tafsir sebagai bentuk tajuk  yang tidak 

konsisten atau tidak seragam maka akan mengakibatkan hasil penelusuran 

informasi subyek tentang  Tafsir Alquran  tidak akan tuntas,  karena subyek kitab 

kuning tentang Tafsir Alquran, tidak muncul semua, hal ini karena dalam OPAC 

di STKQ Al Hikam disamping menggunakan  kosa kata (vocabulary) “Alquran - 

Tafsir” dalam tajuk subyeknya juga menggunakan kosa kata  (vocabulary) “Al-

Quran – Tafsir;  Quran – Tafsir; Tafsir ”. Berikut dipaparkan hasil penelusuran 

dengan menggunakan  “Alquran – Tafsir;  Al-Quran – Tafsir;  Quran – Tafsir; 

Tafsir melalui OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok sebagai berikut. 

 
Gambar 4.15 Hasil Penelusuran Melalui Pendekatan  Subyek: Alquran -   
                      Tafsir” 
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  Gambar 4.15 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “alquran - tafsir” menghasilkan 68 (enam puluh delapan) 

cantuman  (record) subyek tentang alquran dengan berbagai aspeknya. Tajuk  

subyek  tersebut adalah merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek 

sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

 Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di OPAC 

Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah  Quran – Tafsir.  Kosa kata Quran - 

Tafsir adalah kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 

buku pedoman tajuk subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran melalui 

pendekatan subyek dengan kosa kata Quran - tafsir. 

Gambar 4.16 Hasil Penelusuran Melalui Pendekatan  Subyek: Quran -                        
                      Tafsir 
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  Gambar 4.16 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “quran - tafsir” menghasilkan 231 (dua ratus tiga puluh satu) 

cantuman  (record) subyek tentang tafsir alquran. Kosa kata (vocabulary) Quran – 

Tafsir tersebut adalah  merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek sesuai 

dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

  Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah  Tafsir.  Kosa kata Tafsir 

adalah kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek untuk wakil dokumen  

kitab kuning untuk subyek Tafsir Aquran sesuai dengan buku pedoman tajuk 

subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran melalui pendekatan subyek 

dengan kosa kata tafsir. 

Gambar 4.17 Hasil Penelusuran Melalui Pendekatan  Subyek: Tafsir 
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 Gambar 4.17 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Tafsir” menghasilkan  dua 472 (empat ratus tujuh puluh dua) 

cantuman  (record) subyek tentang tafsir alquran. Kosa kata (vocabulary) Tafsir 

tersebut adalah  istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 

pedoman yang digunakan (authority file). 

 

4.1.4.4 Pemilihan Kosa Kata Bahasa Arab – Tata Bahasa Sebagai Tajuk 

Subyek yang Tidak Konsisten atau Tidak  Seragam  

  Pemilihan kosa kata Bahasa Arab – Tata Bahasa sebagai bentuk tajuk yang 

tidak konsisten atau tidak seragam maka akan mengakibatkan hasil penelusuran 

informasi subyek tentang  Tata bahasa Arab tidak akan tuntas,  karena subyek 

kitab kuning tentang Tata  Bahasa Arab, tidak diperoleh semua, Hal ini karena 

dalam OPAC di STKQ Al Hikam disamping menggunakan  kosa kata 

(vocabulary) “Bahasa Arab – Tata Bahasa” dalam tajuk  subyeknya juga 

menggunakan kosa kata  (vocabulary) “Bahasa Arab – Nahwu;  Bahasa Arab - 

Nahwu Shorof; Bahasa Arab – Shorof; Tata Bahasa Arab,”. Berikut dipaparkan 

hasil penelusuran dengan menggunakan  Bahasa Arab – Tata Bahasa;  Bahasa 

Arab – Nahwu; Bahasa Arab - Nahwu Shorof; Bahasa Arab – Shorof; Tata Bahasa 

Arab melalui OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok sebagai berikut. 
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Gambar 4.18 Hasil Penelusuran Melalui Pendekatan  subyek : Bahasa Arab- 
           Tata Bahasa 

 Gambar 4.18 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Bahasa Arab – Tata Bahasa” menghasilkan 44 (empat puluh 

empat) cantuman  (record) subyek tentang Tata bahasa Arab. Kosa kata 

(vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek 

sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file). 
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 Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Bahasa Arab - Nahwu.  Kosa 

kata Bahasa Arab - Nahwu adalah kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk 

subyek untuk wakil dokumen  kitab kuning untuk subyek  tata bahasa Arab sesuai 

dengan buku pedoman tajuk subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran 

melalui pendekatan subyek dengan kosa kata “Bahasa Arab – |Nahwu”. 

 Gambar 4.19 Hasil Penelusuran Melalui Pendekatan  Subyek: Bahasa     
Arab - Nahwu 
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  Gambar 4.19 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek  “Bahasa Arab – Nahwu” menghasilkan 11 (sebelas) 

cantuman  (record) subyek tentang Tata bahasa Arab. Kosa kata (vocabulary) 

tersebut adalah  merupakan istilah yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai 

dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

  Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Bahasa Arab – Nahwu 

shorof.  Kosa kata Bahasa Arab – Nahwu Shorof adalah kosa kata yang tidak  

terpilih sebagai tajuk subyek untuk wakil dokumen  kitab kuning untuk subyek  

tata bahasa Arab sesuai dengan buku pedoman tajuk subyek (authority file). 

Berikut hasil penelusuran melalui pendekatan subyek dengan kosa kata “Bahasa 

Arab – Nahwu Shorof”. 

 

Gambar 4.20 Hasil Penelusuran Melalui Pendekatan  Subyek: Bahasa     
Arab – Nahwu Shorof 
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  Gambar 4.20 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Bahasa Arab – Nahwu Shorof” menghasilkan 1 (satu) 

cantuman  (record) subyek tentang Tata bahasa Arab. Kosa kata (vocabulary) 

tersebut adalah  merupakan istilah yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai 

dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

 Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Bahasa Arab –Shorof.  Kosa 

kata Bahasa Arab –Shorof adalah kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk 

subyek untuk wakil dokumen  kitab kuning untuk subyek  tata bahasa Arab sesuai 

dengan buku pedoman tajuk subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran 

melalui pendekatan subyek dengan kosa kata “Bahasa Arab – Shorof”. 

 

Gambar 4.21 Hasil Pemerolehan  Penelusuran Melalui Pendekatan Subyek:   
“Bahasa  Arab –Shorof 
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  Gambar 4.21 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Bahasa Arab –Shorof” menghasilkan 2 (dua) cantuman  

(record) subyek tentang Tata bahasa Arab. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  

merupakan istilah yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 

pedoman yang digunakan (authority file). 

  Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Tata Bahasa Arab . Kosa 

kata Tata Bahasa Arab adalah kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek 

untuk wakil dokumen  kitab kuning untuk subyek  tata bahasa Arab sesuai dengan 

buku pedoman tajuk subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran melalui 

pendekatan subyek dengan kosa kata “Tata Bahasa Arab”. 

 

Gambar 4.22 Hasil Pemerolehan Penelusuran Melalui Pendekatan Subyek:Tata  
Bahasa Arab  

 Gambar 4.22 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “ Tata Bahasa Arab” menghasilkan 16 (enam belas) cantuman  

(record) subyek tentang Tata bahasa Arab. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  

merupakan istilah yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 

pedoman yang digunakan (authority file). 
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4.1.4.5  Pemilihan Kosa kata Fiqih Sebagai Tajuk Subyek yang Tidak 

Konsistens atau Tidak Seragam  

  Pemilihan kosa kata Fiqih sebagai bentuk tajuk subyek yang tidak 

konsisten atau tidak seragam , maka akan mengakibatkan hasil penelusuran 

informasi subyek tentang  Fiqih dengan berbagai aspeknya tidak akan tuntas,  

karena subyek kitab kuning tentang Fiqih, tidak diperoleh semua.  Hal ini karena 

dalam OPAC di STKQ Al Hikam disamping menggunakan  kosa kata 

(vocabulary) “Fiqih” dalam tajuk  subyeknya juga menggunakan kosa kata  

(vocabulary) “Fiqh”.  Berikut paparan hasil temuan tentang  subyek Fiqih dengan 

berbagai aspeknya.  

 
Gambar 4.23  Hasil Pemerolehan Penelusuran melalui Pendekatan Subyek: Fiqih 

 Gambar 4.23 memberi gambaran bahwa hasil pemerolehan penelusuran 

informasi melalui pendekatan  subyek “Fiqih” menghasilkan 465 ( empat ratus 

enam puluh lima)  cantuman  (record) subyek tentang Fiqih. Kosa kata 
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(vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek 

sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

  Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Fiqh. Kosa kata Fiqh adalah 

kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek untuk wakil dokumen  kitab 

kuning untuk subyek  tata bahasa Arab sesuai dengan buku pedoman tajuk subyek 

(authority file). Berikut hasil penelusuran melalui pendekatan subyek dengan kosa 

kata “Fiqh”. 

 

Gambar 4.24 Hasil Pemerolehan Penelusuran Melalui Pendekatan Subyek  Fiqh 
  

 Gambar 4.24 memberi gambaran bahwa hasil pemerolehan penelusuran 

informasi melalui pendekatan  subyek “Fiqh” menghasilkan 34 (tiga puluh empat)  

cantuman  (record) subyek tentang Fiqih.Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  
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merupakan istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan pedoman 

yang digunakan (authority file). 

 

4.1.4.6  Pemilihan Kosa kata Hadis Sebagai Tajuk Subyek yang Tidak 

Konsistensian atau Tidak Seragam  

            Pemilihan kosa kata Hadis sebagai bentuk tajuk  subyek yang tidak 

konsisten atau tidak seragam, maka akan mengakibatkan hasil penelusuran 

informasi subyek tentang  Hadis dengan berbagai aspeknya tidak akan tuntas,  

karena subyek kitab kuning tentang Hadis, tidak diperoleh semua.  Hal ini karena 

dalam OPAC di STKQ Al Hikam disamping menggunakan  kosa kata 

(vocabulary) “Hadis” dalam tajuk  subyeknya juga menggunakan kosa kata  

(vocabulary) “Hadits.  Berikut paparan hasil temuan tentang  subyek hadis dengan 

berbagai aspeknya melalui  “Hadis” 

 
Gambar 4.25  Hasil Pemerolehan Penelusuran melalui Pendekatan Subyek: Hadis 

 Gambar 4.25 memberi gambaran bahwa hasil pemerolehan penelusuran 

informasi melalui pendekatan  subyek “Hadis” menghasilkan 513 (lima ratus tiga 

belas) cantuman  (record) subyek tentang Fiqih.. Kosa kata (vocabulary) tersebut 
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adalah  merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 

pedoman yang digunakan (authority file).  

  Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Hadits. Kosa kata Hadits 

adalah kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek untuk wakil dokumen  

kitab kuning untuk subyek  fiqih dengan berbagai aspeknya  sesuai dengan buku 

pedoman tajuk subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran melalui 

pendekatan subyek dengan kosa kata “Hadits”. 

 

Gambar 4.26  Hasil Pemerolehan Penelusuran melalui Pendekatan Subyek: Hadits 
 
  Gambar 4.26 memberi gambaran bahwa hasil pemerolehan penelusuran 

informasi melalui pendekatan  subyek “Hadits” menghasilkan 189 (seratus 

delapan puluh Sembilan) cantuman  (record) subyek tentang hadis .Kosa kata 
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(vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk 

subyek sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

 

4.1.4.7 Pemilihan Kosa kata Hukum Perkawinan (Islam) SebagaiTajuk 

Subyek yang Tidak Konsisten atau Tidak Seragam  

  Pemilihan kosa kata Hukum Perkawinan (Islam) bentuk tajuk subyek 

yang tidak konsisten atau tidak seragam maka akan mengakibatkan hasil 

penelusuran informasi subyek tentang  Hukum Perkawinan (Islam)  dengan 

berbagai aspeknya tidak akan tuntas,  karena subyek kitab kuning tentang Hukum 

Perkawinan (Islam) yang mewakili subyek sebuah dokumen, tidak diperoleh 

semua.  Hal ini karena dalam OPAC di STKQ Al Hikam disamping menggunakan  

kosa kata (vocabulary) “Hukum Perkawinan (Islam)” dalam tajuk  subyeknya 

juga menggunakan kosa kata  (vocabulary) “Hukum Perkawinan, Nikah, 

Pernikahan “.  Berikut paparan hasil temuan tentang  subyek hadis dengan 

berbagai aspeknya melalui  “Hukum Perkawinan (Islam)”. 

 

Gambar 4.27 Hasil Pemerolehan  Penelusuran Melalui Pendekatan Subyek:  
“Hukum Perkawinan (Islam) 
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  Gambar 4.27 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Hukum Perkawinan (Islam) menghasilkan 3 (tiga) cantuman  

(record) subyek tentang Hukum Perkawinan menurut Islam. Kosa kata 

(vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah yang tidak  terpilih sebagai tajuk 

subyek sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

  Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Hukum Perkawinan. Kosa 

kata Tata Bahasa Arab adalah kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek 

untuk wakil dokumen  kitab kuning untuk subyek  tata bahasa Arab sesuai dengan 

buku pedoman tajuk subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran melalui 

pendekatan subyek dengan kosa kata “Hukum Perkawinan”. 

  
Gambar 4.28  Hasil Pemerolehan Penelusuran melalui Pendekatan Subyek: 

“Hukum Perkawinan 
 
  Gambar 4.28 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Hukum Perkawinan” menghasilkan 3 (tiga) cantuman  

(record) subyek tentang Hukum Perkawinan menurut Islam. Kosa kata 
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(vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah yang tidak  terpilih sebagai tajuk 

subyek sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

  Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Nikah. Kosa kata Nikah 

adalah yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek untuk wakil dokumen  kitab 

kuning untuk subyek  hukum perkawinan menurut Islam sesuai dengan buku 

pedoman tajuk subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran melalui 

pendekatan subyek dengan kosa kata “Nikah”. 

 Gambar 4.29  Hasil Pemerolehan Penelusuran melalui Pendekatan Subyek: Nikah 
 

  Gambar 4.29 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Nikah” menghasilkan 5 (lima cantuman)  (record) subyek 

Subject authority..., Sokhibul Ansor, FIB UI, 2011.
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tentang Hukum Perkawinan menurut Islam. Kosa kata (vocabulary) tersebut 

adalah  merupakan istilah yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 

pedoman yang digunakan (authority file). 

  Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Pernikahan. Kosa kata 

Pernikahan adalah yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek untuk wakil dokumen  

kitab kuning untuk subyek  hukum perkawinan menurut Islam sesuai dengan buku 

pedoman tajuk subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran melalui 

pendekatan subyek dengan kosa kata “Pernikahan”. 

Gambar 4.30  Hasil Pemerolehan Penelusuran melalui Pendekatan Subyek  
                       :Pernikahan” 
 
  Gambar 4.30 memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Pernikahan” menghasilkan1 (satu) cantuman  (record) 
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subyek tentang Hukum Perkawinan menurut Islam. Kosa kata (vocabulary) 

tersebut adalah  merupakan istilah yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai 

dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

 

4.1.4.8  Pemilihan Kosa kata  Alquran – Tajwid Sebagai Tajuk Subyek  yang   

             Tidak Konsisten atau Tidak Seragam  

  Pemilihan kosa kata Alquran – Tajwid sebagai bentuk tajuk subyek yang 

tidak konsisten atau tidak seragam maka akan mengakibatkan hasil penelusuran 

informasi subyek tentang  Alquran - Tajwid  berbagai aspeknya tidak akan tuntas,  

karena subyek kitab kuning tentang Tajwid Alquran yang mewakili subyek 

sebuah dokumen, tidak diperoleh semua.  Hal ini karena dalam OPAC di STKQ 

Al Hikam disamping menggunakan  kosa kata (vocabulary) “ Alquran - Tajwid” 

dalam tajuk  subyeknya juga menggunakan kosa kata  (vocabulary) “Tajwid “.  

Berikut paparan hasil temuan tentang  subyek Tajwid dengan berbagai aspeknya 

melalui  “Alquran - Tajwid”. 
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Gambar 4.31 Hasil Pemerolehan Penelusuran dengan  Pendekatan Subyek: 

Alquran – Tajwid 
 
  Gambar 4.31  memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Alquran - Tajwid” menghasilkan 8 (delapan) cantuman  

(record) subyek tentang dokumen kitab kuning tentang Tajwid Alquran. Kosa 

kata (vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah  terpilih sebagai tajuk subyek 

sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file).   Kosa 

kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di OPAC 

Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Tajwid. Istilah Tajwid adalah kosa 

kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek untuk wakil dokumen  kitab kuning 

untuk subyek  tajwid alquran,  sesuai dengan buku pedoman tajuk subyek 

(authority file). Berikut hasil penelusuran melalui pendekatan subyek dengan kosa 

kata “Tajwid”. 
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Gambar 4.32 Hasil Pemerolehan Penelusuran dengan Pendekatan Subyek: Tajwid 

  Gambar 4.32  memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Tajwid” menghasilkan 9 (Sembilan) cantuman  (record) 

subyek tentang dokumen kitab kuning tentang Tajwid Alquran. Kosa kata 

(vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk 

subyek sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

 

4.1.4.9   Pemilihan Kosa kata Islam – Sejarah Sebagai Tajuk Subyek  yang 

Tidak Konsisten atau Tidak Seragam  

  Pemilihan kosa kata “Islam – Sejarah” sebagai bentuk tajuk subyek yang 

tidak konsisten atau tidak seragam  maka akan mengakibatkan hasil penelusuran 

informasi subyek tentang  Sejarah Islam berbagai aspeknya tidak akan tuntas,  

karena subyek kitab kuning tentang sejarah Islam yang mewakili subyek sebuah 
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dokumen, tidak diperoleh semua.  Hal ini karena dalam OPAC di STKQ Al 

Hikam disamping menggunakan  kosa kata (vocabulary) “ Islam - Sejarah” dalam 

tajuk  subyeknya juga menggunakan kosa kata  (vocabulary) “ Tarikh Islam, dan  

Sejarah Islam”.   Berikut dipaparakan temuan  hasil pemerolehan penelusuran 

tentang  subyek “Islam – Sejarah” dengan berbagai aspeknya pada kitab kuning di 

Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok.  

 
Gambar 4.33 Hasil Pemerolehan Penelusuran dengan Pendekatan Subyek: “Islam 

– Sejarah” 
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  Gambar 4.33  memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan subyek “Islam - Sejarah” menghasilkan 111 (seratus sebelas) 

cantuman  (record) subyek tentang dokumen kitab kuning tentang sejarah Islam. 

Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah  terpilih sebagai tajuk 

subyek sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

  Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Tarikh Islam. Istilah Tarikh 

Islam adalah kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek untuk wakil 

dokumen  kitab kuning untuk subyek  sejarah Islam,  sesuai dengan buku 

pedoman tajuk subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran melalui 

pendekatan subyek dengan kosa kata “Tarikh Islam”. 

Gambar 4.34 Hasil Pemerolehan Penelusuran dengan  Pendekatan Subyek: Tarikh  
Islam 
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  Gambar 4.34  memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan subyek “Tarikh Islam” menghasilkan 1 (satu) cantuman (record) 

subyek dokumen kitab kuning tentang sejarah Islam. Kosa kata (vocabulary) 

tersebut adalah  merupakan istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai 

dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

  Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Sejarah Islam. Istilah Sejarah 

Islam adalah kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek untuk wakil 

dokumen  kitab kuning untuk subyek  sejarah Islam,  sesuai dengan buku 

pedoman tajuk subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran melalui 

pendekatan subyek dengan kosa kata “Sejarah Islam”. 

Gambar 4.35 Hasil Pemerolehan Penelusuran denganSubyek  Pendekatan  “   
                      Sejarah Islam” 
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  Gambar 4.35  memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Sejarah Islam” menghasilkan 4 (empat) cantuman (record) 

subyek dokumen kitab kuning tentang sejarah Islam. Kosa kata (vocabulary) 

tersebut adalah  merupakan istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai 

dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

 

4.1.4.10 Pemilihan Kosa kata  Alquran - Ilmu Sebagai Tajuk Subyek  yang   

              Tidak Konsisten atau Tidak Seragam  

  Pemilihan kosa kata Alquran – Ilmu sebagai bentuk tajuk subyek yang 

tidak konsisten atau tidak seragam  maka akan mengakibatkan hasil penelusuran 

informasi subyek tentang  Ilmu Alquran dengan  berbagai aspeknya tidak akan 

tuntas,  karena subyek kitab kuning tentang ilmu alquran yang mewakili subyek 

sebuah dokumen, tidak diperoleh semua.  Hal ini karena dalam OPAC di STKQ 

Al Hikam disamping menggunakan  kosa kata (vocabulary) “ Alquran - Ilmu” 

dalam tajuk  subyeknya juga menggunakan kosa kata  (vocabulary) “ Ulumul 

Quran”. Berikut dipaparakan temuan  hasil pemerolehan penelusuran tentang  

subyek “Alquran - Ilmu” dengan berbagai aspeknya pada kitab kuning di 

Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok.  

 
Gambar 4.36 Hasil Pemerolehan Penelusuran dengan pendekatan Subyek: 

Alquran - Ilmu 
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  Gambar 4.36  memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Alquran - Ilmu” menghasilkan 8 (delapan) cantuman 

(record) subyek dokumen kitab kuning tentang ilmu alquran. Kosa kata 

(vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek 

sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file), dengan menambahkan 

aspek bentuk intelektualnya yaitu “ilmu”. 

  Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Ulumul Quran. Istilah 

Ulumul Quran adalah kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek untuk 

wakil dokumen  kitab kuning untuk subyek  Ilmu Alquran. Berikut hasil 

penelusuran melalui pendekatan subyek dengan kosa kata “Ulumul Quran”. 

Gambar 4.37 Hasil Pemerolehan Penelusuran dengan Pendekatan Subyek:    
                    Ulumul Quran 
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 Gambar 4.37  memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Ulumul Quran” menghasilkan enam cantuman (record) 

subyek dokumen kitab kuning tentang ilmu alquran. Kosa kata (vocabulary) 

tersebut adalah  merupakan istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai 

dengan pedoman yang digunakan (authority file 

4.1.4.11  Pemilihan Kosa kata Ushul Fiqih Sebagai Tajuk Subyek  yang 

Tidak  Konsisten atau Tidak Seragam 

  Pemilihan kosa kata Ushul Fiqih sebagai bentuk tajuk subyek yang tidak 

konsisten atau tidak seragam  maka akan mengakibatkan hasil penelusuran 

informasi subyek tentang  Ushul Fiqih dengan  berbagai aspeknya tidak akan 

tuntas,  karena subyek kitab kuning tentang ushul fiqih yang mewakili subyek 

sebuah dokumen, tidak diperoleh semua.  Hal ini karena dalam OPAC di STKQ 

Al Hikam disamping menggunakan  kosa kata (vocabulary) “ Ushul Fiqih” dalam 

tajuk  subyeknya juga menggunakan kosa kata  (vocabulary) “ Ushul Fiqh” 

Berikut dipaparakan temuan  hasil pemerolehan penelusuran tentang  subyek 

“Ushul Fiqh” dengan berbagai aspeknya pada kitab kuning di Perpustakaan STKQ 

Al Hikam Depok.  

Subject authority..., Sokhibul Ansor, FIB UI, 2011.



86 
 

Universitas Indonesia 
 

Gambar 4.38 Hasil Pemerolehan Penelusuran dengan Pendekatan Subyek: Ushul  
                   Fiqih 
 
 Gambar 4.38  memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Ushul Fiqih” menghasilkan pemerolehan 77 (tujuh puluh 

tujuh)  cantuman (record) subyek dokumen kitab kuning tentang ushul fiqih. Kosa 

kata (vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk 

subyek sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file).  

  Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Ushul Fiqh. Istilah Ushul 

Fiqh adalah kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek untuk wakil 

dokumen  kitab kuning untuk subyek ushul fiqih. Berikut hasil penelusuran 

melalui pendekatan subyek dengan kosa kata “Ushul Fiqh”. 
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Gambar 4.39 Hasil Pemerolehan Penelusuran dengan Pendekatan Subyek: Ushul   
                    Fiqih 
 
  Gambar 4.39  memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Ushul Fiqh” menghasilkan pemerolehan 3 (tiga ) cantuman 

(record) subyek dokumen kitab kuning tentang ushul fiqh. Kosa kata (vocabulary) 

tersebut adalah  merupakan istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai 

dengan pedoman yang digunakan (authority file).  

4.1.4.12  Pemilihan Kosa kata Islam Sebagai Pedoman Hidup Sebagai Tajuk 

Subyek  yang Tidak Konsisten atau Tidak Seragam 

  Pemilihan kosa kata  bentuk tajuk subyek “Islam Sebagai Pedoman 

Hidup” yang tidak konsisten atau tidak seragam  maka akan mengakibatkan hasil 

penelusuran informasi subyek tentang  Islam sebagai pedoman hidup berbagai 

aspeknya tidak akan tuntas,  karena subyek kitab kuning tentang biografi ahli 
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hadis yang mewakili subyek sebuah dokumen, tidak diperoleh semua.  Hal ini 

karena dalam OPAC di STKQ Al Hikam disamping menggunakan  kosa kata 

(vocabulary) “ Islam Sebagai Pedoman Hidup” dalam tajuk  subyeknya juga 

menggunakan kosa kata  (vocabulary) “ Islam  Pedoman Hidup” 

Berikut dipaparakan temuan  hasil pemerolehan penelusuran tentang  subyek 

“Islam Sebagai Pedoman Hidup” dengan berbagai aspeknya pada kitab kuning di 

Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok.  

 
Gambar 4.40 Hasil Pemerolehan Penelusuran dengan  Pendekatan Subyek:  Islam 

Sebagai Pedoman Hidup 
 
 Gambar 4.40  memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Islam Sebagai Pedoman Hidup” menghasilkan pemerolehan  

8 (delapan) cantuman (record) subyek dokumen kitab kuning tentang Islam 

Sebagai Pedoman Hidup. Dokumen kitab kuning ini membahas berbagai masalah 

agama Islam secara umum. Kosa kata (vocabulary) Islam sebagai Pedoman Hidup 
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tersebut adalah  merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek sesuai 

dengan pedoman yang digunakan (authority file).  

  Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Islam Pedoman Hidup. 

Istilah Islam Pedoman Hidup adalah kosa kata yang tidak  terpilih sebagai tajuk 

subyek untuk wakil dokumen  kitab kuning untuk subyek Islam sebagai pedoman 

hidup. Berikut hasil penelusuran melalui pendekatan subyek dengan kosa kata 

“Islam Pedoman Hidup”. 

Gambar 4.41 Hasil Pemerolehan Penelusuran dengan Pendekatan Subyek: Islam  
Pedoman Hidup   
 

Gambar 4.41  memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Islam Pedoman Hidup” menghasilkan pemerolehan  8 

(delapan) cantuman  (record) subyek dokumen kitab kuning tentang Islam 

Sebagai Pedoman Hidup. Dokumen kitab kuning ini membahas berbagai masalah 

agama Islam secara umum. Kosa kata (vocabulary) Islam Pedoman Hidup 
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tersebut adalah  merupakan istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai 

dengan pedoman yang digunakan (authority file).  

4.1.4.13  Pemilihan Kosa kata Nabi Muhammad SAW - Biografi Sebagai 

Tajuk Subyek  yang Tidak Konsisten atau Tidak Seragam 

  Pemilihan kosa kata Nabi Muhammad SAW - Biografi sebagai bentuk 

tajuk subyek yang tidak konsisten atau tidak seragam  maka akan mengakibatkan 

hasil penelusuran informasi subyek tentang  Biografi Nabi Muhammad SAW 

berbagai aspeknya tidak akan tuntas,  karena subyek kitab kuning tentang biografi 

Nabi Muhammad SAW yang mewakili subyek sebuah dokumen, tidak diperoleh 

semua.  Hal ini karena dalam OPAC di STKQ Al Hikam disamping menggunakan  

kosa kata (vocabulary) “ Nabi Muhammad SAW - Biografi” dalam tajuk  

subyeknya juga menggunakan kosa kata  (vocabulary) “ Sirah Nabi Muhammad 

SAW”. Berikut dipaparakan temuan  hasil pemerolehan penelusuran tentang  

subyek “Nabi Muhammad SAW - Biografi” dengan berbagai aspeknya pada kitab 

kuning di Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok.  

 
  Gambar 4.42  Hasil Pemerolehan Penelusuran dengan Pendekatan Subyek:  Nabi 

Muhammad SAW – Biografi 
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 Gambar 4.42  memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Nabi Muhammad SAW – Biografi” menghasilkan 

pemerolehan 35 (tiga puluh lima) cantuman (record) subyek dokumen kitab 

kuning tentang Biografi Nabi Muhammad SAW. Kosa kata (vocabulary) Nabi 

Muhammad SAW - Biografi tersebut adalah  istilah yang terpilih sebagai tajuk 

subyek sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file).  

 Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di OPAC 

Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Sirah Nabi Muhammad SAW. 

Istilah Sirah Nabi Muhammad SAI kosa kata yang tidak ada dalam pedoman tajuk 

subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran melalui pendekatan subyek 

dengan kosa kata “Sirah Nabi Muhammad SAW”. 

 
  Gambar 4.43  Hasil Pemerolehan Penelusuran dengan Pendekatan Subyek: Sirah 

Nabi Muhammad SAW 
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  Gambar 4.43  memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Sirah Nabi Muhammad SAW – Biografi” menghasilkan 

pemerolehan (1) satu cantuman (record) subyek dokumen kitab kuning tentang 

Biografi Nabi Muhammad SAW. Kosa kata (vocabulary) Nabi SirahMuhammad 

SAW - Biografi tersebut adalah  yang tidak ada dalam buku pedoman yang 

digunakan (authority file).  

 Kosa kata lain (vocabulary) yang digunakan sebagai tajuk subyek di OPAC 

Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah Tarikh Sirah Nabi Muhammad 

SAW. Istilah Tarikh Sirah Nabi Muhammad SAWI adalah istilah yang tidak ada 

dalam pedoman tajuk subyek (authority file). Berikut hasil penelusuran melalui 

pendekatan subyek dengan kosa kata “Tarikh - Sirah Nabi Muhammad SAW”. 

 
Gambar 4.44  Hasil Pemerolehan Penelusuran dengan Pendekatan Subyek: Sirah 

Nabi Muhammad SAW 
 
  Gambar 4.44  memberi gambaran bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Tarikh Sirah Nabi Muhammad SAW” menghasilkan 
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pemerolehan  2 (dua) cantuman (record) subyek dokumen kitab kuning tentang 

Biografi Nabi Muhammad SAW. Kosa kata (vocabulary) Sirah Nabi Muhammad 

SAW - Biografi tersebut adalah  yang tidak ada dalam buku pedoman yang 

digunakan (authority file).  

 Berdasarkan temuan data penelitian yang menunjukkan bahwa kosa kata 

yang digunakan sebagai tajuk subyek ada yang tidak konsisten atau tidak seragam. 

Tajuk subyek yang tidak seragam adalah  (1) hadis dengan hadits; (2) alquran 

dengan al quran, quran; (3)Fiqih dengan  fiqh; (4) ushul fiqih dengan ushul 

fiqh,(5) Islam – sejarah dengan  Tarikh Islam, Sejarah Islam;  (6) Hukum 

Perkawinan Islam dengan Hukum Perkawinan , Nikah, Pernikahan; (7) Nabi 

Muhammad SAW – biografi dengan Sirah Nabi Muhammad – Biografi; (8)  Islam 

Sebagai Pedoman Hidup dengan Islam Pedoman Hidup; (9) Alquran – ilmu 

dengan Ulumul Quran; (10) Alquran – Tajwid dengan Tajwid, (11) Bahasa Arab – 

Tata Bahasa dengan Bahasa Arab – Nahwu, Bahasa Arab – Shorof, Bahasa Arab 

Nahwu Shorof, Tata bahasa Arab; (12) Alquran – Tafsir dengan Al Quran – 

Tafsir, Tafsir. 

 Hasil temuan sementara ini kemudian disampaikan kepada Kepala 

Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok. Temuan data penelitian  hasil wawancara  

dengan Kepala Perpustakaan dapat dipaparkan sebagai berikut. 

Saya mengucapkan trima kasih, Pak Sokhib melaksanakan penelitian ini, 
dan saya minta tolong, copyan data tersebut, sebagai bahan perbaikan 
katalog di sini. Ada manfaatnya bagi lembaga kami, terutama 
perpustakaan sehingga bisa melakukan perbaikan. (Wawancara Tanggal 
15-5-2011, Pukul 09.00 BBWI)  

 

 Ketika ditanyakan oleh peneliti, mengapa kosa kata sebagai tajuk subyek 

yang digunakan untuk dokumen kitab kuning tidak konsisten atau tidak seragam. 

Beliau memberikan komentarya sebagai berikut. 

Nah, masalahnya mungkin begini Pak, yang ngerjakan ngentri saat itu kan 
orang banyak, dan dikejar dengan waktu, makanya banyak yang salah. 
Yang kedua ya mungkin pengetahuan mereka tentang subyek yang kurang, 
sehingga punya anggapan, ditulis semabarang tidak masalah (Wawancara 
Tanggal 15-5-2011, Pukul 09.00 BBWI)  
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4.2 Acuan (Penunjukkan) Hubungan antara Subyek-subyek yang Digunakan 

pada Kitab Kuning di Perpustakaan di  STKQ Al Hikam Depok. 

Untuk menunjukkan hubungan antar subyek yang digunakan dalam katalog 

perpustakaan dengan cara dibuatkan penunjukkan (cross reference) lihat  (see) 

dan lihat juga (see also).   

Penunjukkan “lihat” (see) adalah suatu penunjukkan dalam katalog 

perpustakaan dari satu tajuk yang tidak dipakai menuju tajuk subyek dipakai 

dalam entri katalog. Misalnya Kapal Terbang lihat Pesawat Terbang. Maksud 

penunjukkan tersebut adalah bahwa subyek untuk Kapal Terbang tidak digunakan 

dalam entri katalog, tetapi yang digunakan adalah Pesawat Terbang, sehingga 

pengguna perpustakaan yang melakukan pencarian kembali informasi diarahkan 

pada  subyek “Pesawat Terbang” 

Berikut ini diambil contoh penunjukkan dari Daftar Tajuk Subyek Untuk 

Perpustakaan Sekolah. 

Hadis, Rijalul   lihat RIJALUL HADIS 
Hadis Ahkam lihat HADIS HUKUM 
Hadis Ahmad Ibn Hanbal lihat Musnad Ahmad 
Hadis  Ibn Majah lihat Sunan Ibnu Majah 

  (Perpustakaan Nasional, 1995) 

  Penunjukkan “lihat juga” (see also) adalah suatu penunjukkan dalam 

katalog perpustakaan dari satu tajuk yang masih ada hubungan dengan subyek 

yang lain dalam katalog perpustakaan. Maksud dari penunjukkan lihat juga adalah 

memungkinkan bagi penelusur informasi mendapatkan bahan bahan informasi 

tambahan yang berhubungan dengan informasi yang ditelusuri. Berikut di 

ambilkan contoh dari buku “Daftar Tajuk Subyek Untuk Perpustakaan Sekolah” 

  GEMPA BUMI lihat juga GUNUNG BERAPI; SEISMOLOGI 

  Maksud dari penunjukkan tersebut adalah bahwa kosa kata yang terkontrol 

GEMPA BUMI masih ada kaitannya dengan GUNUNG BERAPI, karena salah 

satu penyebab terjadinya gempa bumi adalah meletusnya gunung berapi. 

Pengguna perpustakaan juga diarahkan bahwa di perpustakaan juga mempunyai 

koleksi tentang SEISMOLOGI yang masih ada kaitannya dengan subyek gempa 

bumi, karena seismologi merupakan ilmu yang mempelajari kekuatan gempa 
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bumi. Dengan demikian pengguna perpustakaan akan memiliki khasanah yang 

banyak hal-hal yang berkaitan dengan gempa bumi. 

  Penunjukkan lihat dan lihat juga digunakan sebagai sarana proses 

pengawasan terhadap konsistensi dan keseragaman dalam penentuan bentuk tajuk 

subyek yang digunakan di perpustakaan. Penunjukkan tersebut biasanya 

digunakan oleh perpustakaan yang menggunakan kartu katalog dan OPAC 

(Online. Public Access Catalog) 

  Di Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok sudah melaksanakan otomasi 

perpustakaan, sehingga proses pencarian informasi sudah menggunakan OPAC 

yang diberi nama Laser (Library Automation Services). Fasilitas penelusuran 

OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok dipaparkan sebagai berikut. 

 

 
Gambar 4.45 Format Tampilan OPAC Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok 

 Gambar 4.45 memberi gambaran bahwa OPAC Perpustakaan 

menyediakan access point subyek, judul, pengarang dan titik temu lainnya, 
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misalnya DDC, Pengarang Tambahan, Penerbitan, Tahun Terbitan, Seri, Catatan 

Utama, Subyek ke-2, ISBN, Status pengolahan, Tanggal Olah, Operator, 

Sumbangan, Jenis koleksi, Bahasa. Mesin pencarian ini tidak dilengkapi dengan 

pencarian operator Boolean AND, OR dan Not yang digunakan untuk  

pengkombinasikan kata atau  dalam melakukan penelusuran pada database 

elektronik. Hal ini dibuktikan hasil observasi yang dilakukan dengan mencoba 

penelusuran melalui operator Boolean, namun tidak bisa dilakukan. Berikut 

dicontohkan hasil penelusuran dengan salah satu operator boolean. 

 
Gambar 4.46 Hasil Penelusuran dengan Menggunakan Operator Boolean “Or” 

 Gambar 4.46 memberi gambaran bahwa ternyata OPAC di Perpustakaa 

STKQ Al Hikam Depok tidak dilengkapi dengan fasilitas operator Boolean. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan melalui tes penelusuran, semestinya kalau 

diketik kata hadis or hadits, akan keluar semua subyek yang ada kaitannya dengan 

istilah  tersebut, namun yang keluar kalimat “ditemukan 0 record tentang hadis or 
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hadits. Boolean OR digunakan untuk memperluas batasan penelusuran. 

Penelusuran menghasilkan dokumen yang mengandung kata/keyword A atau B 

  Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, bahwa program perangkat 

lunak ini tidak dilengkapi dengan pencarian  antar muka (interface) yang bisa 

diajak dialog dengan pencari informasi, dan memberikan saran kepada pencari 

informasi apabila salah menggunakan , dan memberikan informasi  kosa kata 

yang ada hubungannya dengan  penelusuran. 

Hal ini dibuktikan dengan tes penelusuran dengan menggunakan  yang salah, 

namun mesin pencari tidak bisa memberikan  saran (suggestion). Hal ini 

dibuktikan dengan tes penelusuran sebagai berikut. 

 
Gambar 4.47 Hasil Penelusuran dengan Kosa Kata yang Salah 

  Gambar 4.47 memberi gambaran bahwa, ketika penelusuran menggunakan  

kosa kata yang salah, mesin pencari tersebut tidak bisa memberikan informasi 

kepada pencari informasi, bahwa  yang digunakan adalah salah, dan tidak bisa 

memberikan saran untuk  yang benar. Oleh karena itu untuk membantu 

mempercepat dan ketepatan dan pemerolehan penelusuran, pustakawan 
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memasang penunjukkan “lihat juga” (see also) untuk subyek yang ada 

hubungannya dengan subyek yang lain. 

 Hal ini sesuai dengan wawancara dengan Kepala Perpustakaan STKQ Al 

Hikam Depok sebagai berikut. 

Tanda penunjukkan “lihat juga” ini sifatnya sementara aja Pak Sokhib, 
setelah kita tahu bahwa ada istilah yang gak sama (tidak seragam) yang 
digunakan untuk katalog subyeknya. Itupun tidak semua Pak, Kasian anak-
anak, kesulitan kalau searching, sambil menunggu nanti diubah (di 
repleace) dengan bahasa mesin melalui database nya aja, nanti minta 
diajari Mas Adib (IT Al Hikam) (Wawancara, 10 Mei 2011, Pukul 09.00 
BBWI)  
 

Berikut ditampilkan bentuk penunjukkan lihat juga yang dibuat oleh 

pustakawan STKQ Al Hikam secara manual yang diletakkan di depan monitor 

computer OPAC (online public access catalog). 

 
Gambar 4.48 Penunjukkan (Cross reference) lihat juga (see also) yang Dibuat 

Pustakawan Secara Manual di depan OPAC. 
 
43. Penambahan Tajuk Subyek yang Baru ke dalam DTS  

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan temuan penelitian 

yang baru menimbulkan lintas bidang ilmu pengetahuan (interdispliner). Banyak 

ilmu pengetahuan yang bekerjasama dengan ilmu pengetahuan yang lain, 

misalnya kerjasama antara biologi dan kimia menghasilkan biokimia, dan 
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seterusnya. Ada juga ilmu yang tidak bisa berdiri sendiri (eklektif), dan 

memerlukan ilmu  lain untuk berkembang, misalnya statistik perpustakaan, 

psikologi pustakawan dan seterusnya. Disamping itu ilmu pengetahuan dan 

teknologi berkembang begitu cepatnya. Fenomena ini ada dampaknya bagi 

pustakawan, dimana petugas indexer dituntut untu menemukan istilah-istilah yang 

baku yang bisa ditambahkan pada daftar tajuk subyek. 

 Daftar tajuk subyek Perpustakaan, tentunaya kosa kata yang digunakan 

semakin berkembang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Oleh karena itu pustakawan harus rajin menambahkan kosa kata yang 

baru sebagai tajuk subyek tambahan pada DTS sebagai authority list.  

 Berdasarkan hasil observasi memberi gambaran, bahwa para indexer di 

perpustakaan STKQ Al Hikam tidak pernah menambahkan kosa kata baru sebagai 

tajuk subyek tambahan.  Hal ini ditemukan bahwa dokumen kitab kuning dengan 

subyek Ushul Fiqih, di dalam DTS tidak ditemukan, tetapi istilah itu digunakan 

sebagai tajuk subyek. Hal ini bisa dilihat pada Gambar 4.1.4.11, pada halaman 85 

tersebut di atas yang menunjukkan bahwa penelusuran informasi melalui 

pendekatan  subyek “Ushul Fiqih” menghasilkan pemerolehan 777 (tujuh puluh 

tujuh)  cantuman (record) subyek dokumen kitab kuning tentang ushul fiqih.  

 Berikut dipaparkan subyek Fiqih yang ada dalam DTS Perpustakaan 

Sekolah, pada halaman 245  yang digunakan sebagai pedoman. 

FIQIH  297.4 
x Fikih; Hukum Islam 
XX ISLAM                                           
XX FIQIH, AHLI – BIOGRAFI  
 
Paparan data tersebut menunjukkan bahwa, kosa kata Ushul Fiqih tidak 

ada dalam DTS, tetapi pengindeks (indexer) di Perpustakaan STKQ Al Hikam 

tidak menambahkan subyek Ushul Fiqih pada DTS tersebut sebagai authority list.  

4.4 Pemberian Tanda Tertentu Pada Tajuk Subyek yang Terpilih di DTS 

  Pemberian tanda tertentu pada tajuk subyek yang dipakai atau terpilih 

sebagai subyek pada Daftar Tajuk Subyek yang digunakan sebagai pedoman, 

adalah sangat diperlukan.  Pemberian kode tertentu pada subyek yang terpilih 
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dimaksudkan adalah, sebagai pengingat  kepada para indexer bahwa kosa kata 

tersebut pernah digunakan atau sudah terpilih sebagai tajuk subyek. Misalnya 

Pesawat terbang atau Kapal Terbang. Bila indexer sudah menentukan kosakata 

yang terpilih ditentukan pada kosakata Pesawat terbang, bukan kapal terbang, 

maka kosa kata Pesawat Terbang harus diberi tanda tertentu, mungkin bisa tanda 

cawang  (√) di depan kosa kata PesawatTerbang yang berfungsi seabagai 

pengingat atau pemberitahuan bahwa istilah atau kosa kata tersebut pernah 

digunakan, sehingga kalau ada dokumen yang membahas masalah kapal terbang, 

maka indexer harus menggunakan istilah yang seragam yaitu Pesawat Terbang. 

Tanda tertentu ini juga berfungsi sebagai pengingat kepada indexer yang lain agar 

menggunakan istilah yang seragam. 

  Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa tajuk subyek yang 

terpilih  sebagai subyek  dokumen kitab kuning di Perpustkaan STKQ Al Hikam 

Depok  tidak satupun  diberi tanda tertentu  sebagai tanda bahwa kosa kata atau 

istilah tersebut pernah digunakan sebagai tajuk subyek untuk dokumen kitab 

kuning. Hal ini bisa dilihat pada DTS yang menunjukkan bahwa tajuk subyek 

yang digunakan untuk katalog perpustakaan tidak ada yang diberi tanda khusus. 

Hal ini sangat berpengaruh terhadap konsistensi dan keseragaman tajuk subyek 

yang digunakan. Berikut dipaparkan beberapa contoh  tajuk subyek yang terpilih, 

untuk subyek dokumen kitab kuning di Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok, 

tetapi tajuk subyek tersebut tidak diberi tanda khusus pada DTS oleh indexer. 

 HADIS  297.13 
 Lihat juga 
 ISLAM SEBAGAI SUMBER AJARAN 
 x Ilmu Hadis 
 XX ISLAM 
 
 HADIS, AHLI – BIOGRAFI 297.137 
 xx Ahli Hadis; Muhaddisin 
 HUKUM PERKAWINAN (ISLAM) 297.431 
 XX HUKUM KELUARGA (ISLAM) 
 
 ALQURAN 297.12 
  Lihat juga ISLAM, SUMBER AJARAN 
  x  Kalamullah; Mushaf 
  XX ISLAM 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL TEMUAN PENELITIAN 

 

 Dalam bab v disajikan pembahasan hasil temuan penelitian. Pembahasan 

ini dimaksudkan untuk mensinfikasikan antara rumusan masalah dan tujuan 

penelitian berdasarkan sejumlah teori yang ada. Untuk mempermudah uraian 

pembahasan dan agar lebih mudah dalam menjawab rumusan masalah,  maka 

topik yang dikemukakan dalam pembahasan temuan penelitian ini meliputi:  

(1) konsistensi atau keseragaman dalam penentuan tajuk subyek pada kitab 

kuning di Perpustakaan di STKQ Al Hikam Depok  

(2) Acuan (penunjukkan) hubungan antara subyek-subyek yang digunakan 

dalam katalog Perpustakaan di  STKQ Al Hikam Depok. 

(3) pemberian tanda atau kode pada tajuk subyek yang terpilih pada Daftar 

Tajuk Subyek  

(4) penambahan tajuk subyek baru dalam daftar tajuk subyek pada Daftar 

Tajuk Subyek  

 

5.1  Konsistensi atau Keseragaman dalam Penentuan Tajuk Subyek  

Pada Kitab Kuning di Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok 

  Kegiatan menentukan kosa kata terkendali, diawali dengan kegiatan proses 

analisis subyek. Kegiatan analisis subyek adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menentukan subyek suatu dokumen. Chowdhury (2004) mengatakan bahwa 

kegiatan analisis subyek sebenarnya adalah menganalisa isi pikiran yang 

terkandung dalam suatu dokumen.  Sedangkan  Taylor (2004) mengatakan analisis 

subyek adalah bagian dari upaya menciptakan metadata yang berhubungan dengan 

analisis konseptual dari suatu dokumen informasi dengan menggunakan istilah 

kosa kata yang terkontrol (vocabulary control). Sedangkan tujuan dari analisis 

subyek diantaranya adalah: 

1. Menyediakan access point subyek yang bisa dipahami sesuai standard 

penelusuran 
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2. Menyediakan kolokasi dokumen informasi 

3. Menghemat penggunaan waktu dalam penelusuran informasi 

Menurut Chowdhury (2004) bagian yang sulit dari kegiatan 

pengindeksan subyek adalah tahapan dimana indexer yang belum ahli subyek 

mencoba untuk menyimpulkan isi dokumen dengan bahasa indeks, karena 

langkah-langkah kegiatan menganalisa subyek dokumen memerlukan keterlibatan 

intelektual atau kedalaman intelektual. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan 

yang dilakukan Cleverdon (dalam Chowdhury,2004: 71) yang mengatakan: 

 If two people or group of people construct a thesaurus in the 
same subject area, only 60% of the indeks terms may be common 
to both the thesauri. 

 If two experienced indexers index the same document using the 
same thesaurus only 30% of the index term my be common. 

Jadi berdasarkan hasil pengamatan yang dikemukakan oleh Cleverdon 

tersebut di atas, disimpulkan bahwa pengindeksan subyek untuk menyeragamkan 

kosa kata yang terkendali memerlukan keahlian khusus dan indexer harus 

berpegang pada prinsip-prinsip umum dalam menciptakan kosa kata yang 

terkendali. 

Menurut Taylor (2004: 262-266) ada beberapa  prinsip yang dipegang 

dalam menciptakan kosa kata yang terkontrol, yakni:  (1) Spesific VS geberal 

Terms; (2) Synonymous concepts; (3)Word form one word terms; (4) Sequence 

and form multi word terms and phrases; (5) Homographs and Homophones; (6) 

Abrevations and acronyms; (7) Popular  Vs technical terms; Subdivision terms. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa kosa kata 

(vocabulary) yang digunakan dalam penentuan tajuk subyek untuk kitab kuning di 

Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok ada yang tidak konsisten atau tidak 

seragam.  Kosa kata yang ditemukan adalah “Akhlak dengan Akhlaq; Alquran 

dengan Al Quran, Quran;  Hadis dengan Hadits;  Fiqih dengan Fiqh. Ushul Fiqih 

dan Ushul Fiqh, Hukum Perkawinan (Islam) dengan Hukum Perkawinan, Nikah, 

Pernikahan. Nabi Muhammad SAW – Biografi dengan Sirah Nabi Muhammad – 

Biografi.  Berikut akan di bahas sau persatu kosa kata yang tidak konsisten 
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5.1.1  Pemilihan Kosa Kata Akhlak  Sebagai Tajuk Subyek yang Tidak 

Konsisten atau Tidak  Seragam 

  Pemilihan kosa kata Akhlak sebagai bentuk tajuk subyek yang tidak 

konsisten atau tidak seragam maka akan mengakibatkan hasil pemerolehan 

informasi subyek tentang akhlak tidak akan tuntas,  karena subyek kitab kuning 

tentang akhlak tidak muncul semua,  Hal ini seesuai dengan temuan penelitian 

yang menggambarkan bahwa: 

Pencarian menggunakan vocabulary akhlak menghasilkan 
pemerolehan lima puluh delapan (58) cantuman (record), 
Sedangkan penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek 
“akhlaq” menghasilkan enam (6) cantuman subyek tentang akhlaq 
dengan berbagai aspeknya. 

Berdasarkan  temuan data penelitian tersebut di atas, memberi gambaran, 

bahwa ketika pengguna perpustakaan melakukan pencarian kembali (retrieval) 

melalui kosa kata “Hadis”, maka tidak diperoleh keseluruhan dokumen kitab 

kuning yang membahas masalah Akhlak, yang menyebabkan nisbah pemerolehan 

(recall ratio) nisbah ketepatan (precision ratio) rendah. 

Dalam buku acuan yang digunakan yaitu “Daftar Tajuk Subyek Untuk 

Perpustakaan” pada halaman 290 disebutkan sebagai berikut.  

HADIS 297.13 
Lihat juga 
ISLAM, SUMBER AJARAN 
x Ilmu, Hadis 
XX ISLAM 

 
Buku acuan tersebut  sebagai authority file memberi gambaran bahwa kosa 

kata “Hadis” adalah sebagai kosa kata yang terkontrol atau sebagai tajuk subyek 

yang terpilih. Temuan juga menunjukkan bahwa indexer mengesampingkan 

princip umum pembentukan kosa kata yang terkontrol yakni prinsip kekhususan 

(specific). Kekhususan adalah kebijakan yang berkenaan dengan tingkatan generic 

konsep, jenus species, sub species, atau lebih khusus lagi, berupa: (1) memilih 

konsep pada tingkat genus, yaitu konsep yang umum/luas, (2) Memilih konsep 

pada tingkat lebih khusu, yang dipilih konsep yang spesifik (Chouwdhury, 2004) 
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Penggunaan kosa kata yang tidak terkontrol juga member gambaran bahwa 

bahasa yang digunakan bukan bahasa indek melainkan bahasa alamiah yaitu 

bahasa sehari-hari yang dikenal oleh indexer. 

 

5.1.2  Pemilihan Kosa Kata Alquran Sebagai Tajuk Subyek yang Tidak 

Konsisten atau Tidak  Seragam  

  Pemilihan kosa kata Alquran sebagai bentuk tajuk yang tidak konsisten 

atau tidak seragam, maka akan mengakibatkan hasil pemerolehan informasi 

subyek tentang  Alquran tidak akan tuntas,  karena subyek  dokumen kitab kuning 

tentang Alquran, tidak diperoleh semua. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian 

yang menggambarkan bahwa:  

Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “alquran” 
menghasilkan (180) seratus delapan puluh cantuman  (record) subyek 
tentang alquran dengan berbagai aspeknya. Tajuk  subyek  tersebut adalah 
merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 
pedoman yang digunakan (authority file). 
 
Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “al-quran” 
menghasilkan (59) lima puluh sembilan cantuman  (record) subyek 
tentang alquran dengan berbagai aspeknya. Tajuk  subyek  tersebut adalah 
merupakan istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 
pedoman yang digunakan (authority file). 

Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek  dengan istilah “al 
quran” menghasilkan  (175) seratus tujuh puluh lima cantuman  (record) 
subyek tentang alquran dengan berbagai aspeknya. Vocabulary tersebut 
adalah merupakan istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai 
dengan pedoman yang digunakan (authority file).  

Berdasarkan temuan, member gambaran bahwa ketika pengguna 

perpustakaan melakuan pencarian kembali informasi (retrieval) melalui kosa kata 

Alquran, maka tidak akan diperoleh keseluruhan dokumen kitab kuning yang 

membahas masalah Alquran dengan berbagai aspeknya.  Hal ini juga memberi 

gambaran bahwa  nisbah perolehan (recall ratio) dan nisbah ketepatan (precision 

ratio) akan terganggu dan tidak tuntas. 

Menurut buku acuan yang digunakan sebagai pedoman, yaitu “Tajuk 

Subyek Untuk Perpustakaan”  pada halaman 26 disebutkan bahwa: 
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ALQURAN 297.12 
Lihat juga ISLAM SEBAGAI SUMBER AJARAN 
x Kalamullah; Mushaf 
XX ISLAM 
 
Buku acuan tersebut sebagai authority file memberi gambaran bahwa kosa 

kata “ Alquran adalah sebagai kosa kata yang terkontrol atau sebagai tajuk subyek 

yang terpilih. Temuan juga menunjukkan bahwa indexer mengesampingkan 

prinsip-prinsip penentuan tajuk subyek dan prinsip umum pembentukan kosa kata 

yang terkontrol. Penggunaan kosa kata yang tidak terkontrol memberi  gambaran 

bahwa indexer dalam penentuan tajuk subyek menggunakan bahasa alamiah 

bukan bahasa indeks. 

 

5.1.3 Pemilihan Kosa kata Alquran–Tafsir Sebagi Tajuk Subyek yang Tidak 

Konsisten atau Tidak  Seragam  

  Pemilihan  kosa kata Alquran–Tafsir sebagai bentuk tajuk  subyek yang 

tidak konsisten atau tidak seragam maka akan mengakibatkan hasil pemerolehan 

penelusuran informasi subyek tentang  Tafsir Alquran  tidak akan tuntas,  karena 

subyek kitab kuning tentang Tafsir Alquran tidak diperoleh semua, Hal ini sesuai 

dengan temuan penelitian yang menggambarkan bahwa; 

Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “alquran - tafsir” 
menghasilkan  68 (enam puluh delapan) cantuman  (record) subyek 
tentang alquran dengan berbagai aspeknya. Tajuk  subyek  tersebut adalah 
merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 
pedoman yang digunakan (authority file). 

Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “quran - tafsir” 
menghasilkan  231(dua ratus tiga puluh satu) cantuman  (record) subyek 
tentang tafsir alquran. Kosa kaa (vocatbulary) Quran – Tafsir tersebut 
adalah  merupakan istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai 
dengan pedoman yang digunakan (authority file). 

Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Tafsir” menghasilkan  
472 (empat ratus tujuh puluh dua) cantuman  (record) subyek tentang 
tafsir alquran. Kosa kata (vocabulary) Tafsir tersebut adalah  istilah yang 
tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan pedoman yang digunakan 
(authority file). 
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Berdasarkan temuan memberi gambaran bahwa ketika pengguna 

perpustakaan melakukan pencarian kembali informasi (retrieval) melalui kosa 

kata Alquran – Tafsir, maka tidak akan diperoleh keseluruhan dokumen kitab 

kuning yang membahas masalah tafsir Alquran dengan berbagai aspeknya. Hal ini  

juga menggambarkan bahwa nisbah perolehan (recall ratio) dan nisbah ketepatan 

(precision ratio) akan terganggu dan tidak tuntas. 

Menurut buku acuan (tools) yang digunakan sebagai pedoman, yaitu 

“Tajuk Subyek Untuk Perpustakaan”  pada halaman 26 disebutkan bahwa: 

ALQURAN – TAFSIR 297.122 
x Tafsir ALQURAN 
 
Buku acuan tersebut sebagai authority file memberi gambaran bahwa kosa 

kata Alquran – Tafsir adalah kosa kata yang terkontrol atau sebagai tajuk subyek 

yang terpilih. Temuan juga menggambarkan bahwa indexer mengesampingkan 

prinsip pedoman penggunaan tajuk subyek dan prinsip umum pembentukan kosa 

kata yang terkontrol. Temuan data penelitian ini juga member gambaran bahwa 

kosa kata yang digunakan indexer adalah kosa kata yang tidak terkontrol, karena 

menggunakan bahasa alamiah bukan bahasa indeks. 

 

5.1.4  Pemilihan Kosa Kata Bahasa Arab – Tata Bahasa Sebagai Tajuk yang 

Tidak Konsisten atau Tidak  Seragam  

  Pemilihan kosa kata Bahasa Arab – Tata Bahasa sebagai bentuk tajuk 

subyek,  maka akan mengakibatkan hasil penelusuran kembali informasi 

(retrieval) subyek tentang  Tata bahasa tidak akan tuntas,  karena subyek kitab 

kuning tentang Tata  Bahasa Arab tidak diperoleh semua, Hal ini karena dalam 

indexer menggunakan  kosa kata (vocabulary) yang lain yaitu yaitu “Bahasa Arab 

– Nahwu; Bahasa Arab - Nahwu Shorof; Bahasa Arab – Shorof; Tata Bahasa 

Arab,”. Hal ini dibuktikan dari hasil temuan penelitian sebagai berikut.  

Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Bahasa Arab – Tata 
Bahasa” menghasilkan 44 (empat puluh empat) cantuman  (record) subyek 
tentang Tata bahasa Arab. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  
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merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 
pedoman yang digunakan (authority file). 

Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Bahasa Arab – Nahwu 
Shorof” menghasilkan 1 (satu) cantuman  (record) subyek tentang Tata 
bahasa Arab. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah 
yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan pedoman yang 
digunakan (authority file). 

Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Bahasa Arab –
Shorof” menghasilkan  2 (dua) cantuman  (record) subyek tentang Tata 
bahasa Arab. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah 
yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan pedoman yang 
digunakan (authority file). 

Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “ Tata Bahasa Arab” 
menghasilkan enam belas cantuman  (record) subyek tentang Tata bahasa 
Arab. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah yang 
tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan pedoman yang 
digunakan (authority file). 

Berdasarkan  temuan memberi gambaran, bahwa ketika pengguna 

melakukan pencarian kembali informasi (retrieval) melalui kosa kata Bahasa Arab 

– Tata Bahasa, maka tidak akan diperoleh secara keseluruhan dokumen kitab 

kuning yang membahas masalah tata bahasa Arab. Hal ini juga menggambarkan 

bahwa nisbah perolehan (recall ratio) dan nisbah ketetapatan (precision ratio) 

rendah 

Menurut buku acuan (tools) yang digunakan sebagai pedoman, yakni 

“Tajuk Subyek Untuk Perpustakaan” pada halaman 107 disebutkan bahwa: 

BAHASA ARAB 809.27 
BAHASA ARAB 492.7 
 
Dalam buku acuan tersebut memang tidak mencantumkan istilah Bahasa 

Arab – Tata bahasa, namun indexer diperbolehkan mengacu  pada istilah yang 

digunakan dalam bahasa Indonesia, seperti yang tercantum pada buku acuan pada 

halaman 109 sebagai berikut 

BAHASA INDONESIA – TATA BAHASA  415 
x Tata bahasa Indonesia 
XX TATA BAHASA 
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Berdasarkan paparan tersebut di atas menunjukkan, bahwa indexer tidak 

diperkenankan menggunakan kosa kata Tata Bahasa Arab.Lebih-lebih 

menggunakan istilah Bahasa Arab– Nahwu, Bahasa Arab-Shorof, dan Bahasa 

Arab Nahwu Shorof. Penggunaan kosa kata jelas akan membingungkan pemakai 

pada umumnya, karena nahwu dan shorof punya pengertian yang berbeda. Nahwu 

pengertian secara umum adalah ilmu bahasa Arab yang membahas tentang 

perobahan akhir kata muhammadun qooimun, raitu muhammadan, dzahabtu ila 

muhammadin (huruf akhir dari kata Muhammad di baca dumma, fathah, kasro) 

Sedangkan shorof adalah ilmu yang membahas perubahan kata dari kata 

dasar menjadi kata yang bermacam- macam, misalnya kataba- yaktubu-kitabatan-

maktaban-katibun-maktubun-uktub-la faktub-maktabun. 

Penggunaan kosa kata atau istilah di luar ketentuan buku acuan 

diperkenankan, selama di dalam buku acuan tidak ditemukan kosa kata yang 

terkontrol dan ditambahkan pada buku acuan. Penggunaan kosa kata di luar 

ketentuan memberi gambaran bahwa indexer di Perpustakaan STKQ Al Hikam 

Malang tidak menggunakan bahasa Indek yang terkontrol dan tidak berpegang 

pada salah satu prinsip pembentukan kosa kata terkontrol, yakni prinsip popular 

vs technical terms, yaitu prinsip penggunaan istilah yang mudah dikenal oleh 

pemakai perpustakaan bukan yang kurang dikenal pemakai. 

 

5.1.5 Pemilihan Kosa Kata Fiqih Sebagai Tajuk Subyek yang Tidak 

Konsisten atau Tidak Seragam  

  Pemilihan kosa kata Fiqih sebagai bentuk tajuk subyek yang tidak 

konsisten atau tidak seragam , maka akan mengakibatkan hasil penelusuran 

informasi subyek tentang  Fiqih dengan berbagai aspeknya tidak akan tuntas,  

karena subyek kitab kuning tentang Fiqih,  tidak diperoleh semua, karena 

menggunakan kosa kata lain  (vocabulary) “Fiqh.  Berikut hasil temuan penelitian 

sebagai berikut. 

penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Fiqih” menghasilkan 
465 (empat ratus enam puluh lima) cantuman  (record) subyek tentang 
Fiqih. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah yang 
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terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan pedoman yang digunakan 
(authority file). 

penelusuran kembali informasi (retrieval)melalui pendekatan  subyek 
“Fiqh” menghasilkan 34 (tiga puluh empat) cantuman  (record) subyek 
tentang Fiqih.Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah 
yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan pedoman yang 
digunakan (authority file). 

Berdasarkan hasil temuan data penelitian tersebut di atas, memberi 

gambaran bahwa ketika pengguna perpustakaan melakukan pencarian kembali 

(retrieval) melalui kosa kata “Fiqih” maka tidak diperoleh keseluruhan subyek 

dokumen kitab kuning yang membahas masalah Fiqih. Hal ini memberi gambaran 

bahwa nisbah perolehan (recall ratio)dan nisbah ketepatan (precision) rendah. 

Menurut buku acuan (tools) yang digunakan sebagai pedoman, yaitu 

“Tajuk Subyek Untuk Perpustakaan” pada halaman 245 disebutkan bahwa: 

FIQIH  297.4 
x Fikih; Hukum Islam 
XX ISLAM 

 

  Buku acuan tersebut sebagai authority file memberi gambaran bahwa kosa 

kata “Fiqih” adalah sebagai kosa kata terkontrol atau sebagai istilah yang terpilih 

sebagai tajuk subyek. Temuan menunjukkan bahwa indexer kurang tepat dalam 

pemilihan kosa kata yang tepat dan sering menggunakan istilah yang tidak ada 

dalam buku pedoman (authority file), dan menunjukkan tidak menggunakan 

bahasa indeks yang benar dan tidak terkontrol. Hal ini berarti indexer kurang 

memperhatikan prinsip-prinsip pembentukan kosa kata yang terkontrol 

sebagaimana dikemukakan oleh Taylor dalam bukunya  The Organization of 

Information (2004). 

 

5.1.6   Pemilihan Kosa kata Hadis Sebagai Tajuk Subyek yang Tidak 

Konsisten atau Tidak Seragam  

            Pemilihan kosa kata Hadis sebagai bentuk tajuk subyek yang tidak 

konsisten atau tidak seragam, maka akan mengakibatkan hasil pemerolehan 
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penelusuran informasi subyek tentang  Hadis dengan berbagai aspeknya tidak 

akan tuntas,  karena subyek kitab kuning tentang Hadis, tidak diperoleh semua.  

Hal ini karena disamping menggunakan  kosa kata (vocabulary) “Hadis” dalam 

tajuk  subyeknya juga menggunakan kosa kata  (vocabulary) “Hadits.  Hal ini  

dibuktikan dengan temuan penelitian sebagai berikut. 

penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Hadis” menghasilkan  
513 (lima ratus tiga belas ) cantuman  (record) subyek tentang Fiqih. Kosa 
kata (vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah yang terpilih sebagai 
tajuk subyek sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file). 
Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Hadits” menghasilkan  
189 (seratus delapan puluh Sembilan)  cantuman  (record) subyek tentang 
hadis .Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah yang 
tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan pedoman yang digunakan 
(authority file). 
 

Berdasarkan temuan data penelitian tersebut di atas, memberi gambaran 

bahwa ketika pengguna perpustakaan melakukan pencarian informasi (retrieval) 

melalui kosa kata “hadis”, maka tdak diperoleh keseluruhan subyek dokumen 

kitab kuning tentang “Hadis”. Hal ini juga memberi gambaran bahwa nisbah 

perolehan (recall ratio) dan nisbah kecepatan (precision ratio)  rendah. 

Berdasarkan buku acuan yang digunakan sebagai pedoman, yaitu “Tajuk 

Subyek Untuk Perpustakaan” pada halaman 290, disebutkan sebagai berikut. 

HADIS 297.13 
Lihat juga 
ISLAM, SUMBER AJARAN 
x  Ilmu Hadis 
XX ISLAM 
 
Buku acuan tersebut sebagai authority file member gambaran bahwa kosa 

kata “Hadis” adalah sebagai kosa kata terkontrol atau sebagai tajuk subyek yang 

terpilih. Temuan ini juga menunjukkan indexer mengesampingkan  prinsip prinsip 

penggunaan tajuk subyek  dan prinsip umum pembentukan kosa kata yang 

terkontrol. Penggunaan kosa kata yang tidak ada di daftar tajuk, padahal kosa kata 

yang terkontrol sudah ada, menunjukkan bahwa indexer menggunakan bahasa 

alamiah dan bukan menggunakan bahasa indeks. 
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5.1.7  Pemilihan Kosa kata Hukum Perkawinan Sebagai Tajuk Subyek  

  (Islam) yang Tidak Konsisten atau Tidak Seragam  

  Pemilihan kosa kata Hukum Perkawinan (Islam) sebagai bentuk tajuk 

subyek yang tidak konsisten atau tidak seragam,  maka akan mengakibatkan hasil 

pemerolehan  pencarian kembali informasi subyek tentang  Hukum Perkawinan 

(Islam)  dengan berbagai aspeknya tidak akan tuntas,  karena subyek kitab kuning 

tentang Hukum Perkawinan (Islam) yang mewakili subyek sebuah dokumen, tidak 

diperoleh semua.  Hal ini karena dalam OPAC di STKQ Al Hikam juga 

menggunakan kosa kata  (vocabulary) “Hukum Perkawinan, Nikah, Pernikahan “.  

Hal ini dibuktikan dengan temuan data penelitian sebagai berikut.  

penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Hukum Perkawinan 
(Islam) menghasilkan 3 (tiga) cantuman  (record) subyek tentang Hukum 
Perkawinan menurut Islam. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  
merupakan istilah yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 
pedoman yang digunakan (authority file). 

penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Hukum Perkawinan” 
menghasilkan 3 (tiga) cantuman  (record) subyek tentang Hukum 
Perkawinan menurut Islam. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  
merupakan istilah yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 
pedoman yang digunakan (authority file). 

penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Nikah” menghasilkan 
5 (lima) cantuman  (record) subyek tentang Hukum Perkawinan menurut 
Islam. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  merupakan istilah yang 
tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan pedoman yang 
digunakan (authority file). 

penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Pernikahan” 
menghasilkan 1 (satu) cantuman  (record) subyek tentang Hukum 
Perkawinan menurut Islam. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  
merupakan istilah yang tidak  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 
pedoman yang digunakan (authority file). 

Berdasarkan temuan penelitian, memberi gambaran bahwa ketika 

pengguna perpustakaan melakukan pencarian kembali informasi (retrieval) 

melalui kosa kata “Hukum Perkawinan (Islam), maka tidak diperoleh keseluruhan 

dokumen kitab kuning yang membahas masalah perkawinan menurut Islam. Hal 

ini juga memberi gambaran bahwa nisbah perolehan (recall ratio) rendah dan 

nisbah ketepatan (precision ratio) menjadi tinggi. 
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 Berdasarkan buku acuan (tools) yang digunakan sebagai pedoman, yaitu 

“Tajuk Subyek Untuk Perpustakaan” pada halaman  325 disebutkan. 

 HUKUM PERKAWINAN (ISLAM)  297.431 
 XX HUKUM KELUARGA (ISLAM) 
  

Buku acuan tersebut sebagai authority file member gambaran bahwa kosa 

kata “Hukum Perkawinan (Islam) adalah kosa kata terkontrol atau sebagai tajuk 

subyek yang terpilih. Temuan ini menunjukkan bahwa indexer mengesampingkan 

prinsip umum penggunaan daftar tajuk subyek dan prinsip prinsip umum  

pembentukan kosa kata yang terkontrol. Temuan ini juga menggambarkan bahwa 

indexer dalam penentuan tajuk subyek juga menggunakan bahasa alamiah 

disamping bahasa indeks. 

 

5.1.8  Pemilihan Kosa Kata Tajuk Alquran – Tajwid Sebagai Tajuk Subyek  

yang Tidak   Konsisten atau Tidak Seragam  

  Pemilihan kosa kata Al Quran – Tajwid sebagai bentuk tajuk subyek yang 

tidak konsisten atau tidak seragam maka akan mengakibatkan hasil penelusuran 

informasi subyek tentang  Alquran - Tajwid  berbagai aspeknya tidak akan tuntas,  

karena subyek kitab kuning tentang Tajwid Alquran yang mewakili subyek 

sebuah dokumen, tidak diperoleh semua, karena dalam OPAC di STKQ Al Hikam 

disamping menggunakan  kosa kata (vocabulary) “ Alquran - Tajwid” dalam tajuk  

subyeknya juga menggunakan kosa kata  (vocabulary) “Tajwid “.  Hal ini 

dibuktikan hasil penelitian sebagai berikut. 

penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Alquran - Tajwid” 
menghasilkan 8 (delapan) cantuman  (record) subyek tentang dokumen 
kitab kuning tentang Tajwid Alquran. Kosa kata (vocabulary) tersebut 
adalah  merupakan istilah  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 
pedoman yang digunakan (authority file). 

penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Tajwid” menghasilkan 
9 ( Sembilan)  cantuman  (record) subyek tentang dokumen kitab kuning 
tentang Tajwid Alquran. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  
merupakan istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 
pedoman yang digunakan (authority file). 
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Berdasarkan temuan data penelitian member gambaran bahwa ketika 

pengguna perpustakaan melakukan pencarian kembali informasi (retrieval) 

melalui kosa kata Alquran – Taajwid, maka tidak diperoleh keseluruhan subyek 

dokumen kitab kuning tentang Tajwid Alquran. Hal ini juga memberikan 

gambaran bahwah nisbah perolehan (recall ratio) dan nisbah ketepatan (precision 

ratio) rendah. 

Berdasarkan buku acuan (tools) yang digunakaan sebagai pedoman, yaitu 

Tajuk Subyek Perpustakaan,  pada halaman 27  tidak tercantum kosa kata 

“Alquran – Tajwid” yang terkontrol, sebagaimana dipaparkan berikut ini. 

ALQURAN – TAFSIR 297.122 
x Tafsir Alquran                                                 Tambahan kosa 
                                297.1225                  kata terkontrol 
 
 Kosa kata tersebut seharusnya bisa ditambahkan pada urutan kosa kata 

“Alquran – Tafsir”, sehingga nanti pada suatu saat ada judul dan subyek yang 

sama, indexer bisa menggunakan istilah tersebut secara konsisten dan seragam, 

namun dalam hal ini tidak dilakukan oleh indexer. Hal ini dibuktikan bahwa 

dokumen subyek kitab kuning yang membahas tajwid alquran diberi dua tajuk 

subyek Alquran –Tajwid dan Tajwid.  

 

5.1.9  Pemilihan Kosa Kata Islam - Sejarah Sebagai Tajuk Subyek  yang   

          Tidak  Konsisten atau Tidak Seragam  

  Pemilihan kosa kata s Islam - Sejarah sebagai bentuk tajuk subyek yang 

tidak konsisten atau tidak seragam  subyek maka akan mengakibatkan hasil 

penelusuran informasi subyek tentang  Sejarah Islam berbagai aspeknya tidak 

akan tuntas,  karena subyek kitab kuning tentang sejarah Islam yang mewakili 

subyek sebuah dokumen, tidak diperoleh semua.  Hal ini dibuktikan temuan data 

penelitian sebagai berikut. 

penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Islam - Sejarah” 
menghasilkan 11 (seratus sebelas) cantuman  (record) subyek tentang 
dokumen kitab kuning tentang sejarah Islam. Kosa kata (vocabulary) 
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tersebut adalah  merupakan istilah  terpilih sebagai tajuk subyek sesuai 
dengan pedoman yang digunakan (authority file). 
 
penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Tarikh Islam” 
menghasilkan 1 (satu) cantuman (record) subyek dokumen kitab kuning 
tentang sejarah Islam. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  merupakan 
istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan pedoman 
yang digunakan (authority file). 
 
penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Sejarah Islam” 
menghasilkan 4 (empat ) cantuman (record) subyek dokumen kitab kuning 
tentang sejarah Islam. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  merupakan 
istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan pedoman 
yang digunakan (authority file). 
 
Berdasarkan temuan data penelitian tersebut di atas, memberi gambaran 

bahwa ketika pengguna perpustakaan melakukan pencarian kembali (retrieval) 

melalui kosa kata Islam – Sejarah, maka tidak diperoleh keseluruhan dokumen 

kitab kuning tentang Sejarah Islam.  Hal ini juga memberikan gambaran bahwa 

nisbah perolehan (recall ratio) dan nisbah ketepatan (precision ratio) rendah. 

Menurut buku acuan (tools) yang digunakan sebagai pedoman, yaitu 

“Tajuk Subyek Untuk Perpustakaan”, pada halaman 374 disebutkan. 

ISLAM – SEJARAH 
Lihat juga 
ISLAM – INDONESIA – SEJARAH; ISLAM 
x Sejarah Islam; Tarikh Islam 
XX AGAMA – SEJARAH 
 

Buku tersebut sebagai authority file member gambaran bahwa kosa kata  

“Islam – Sejarah” adalah kosa kata terkendali atau ebagai tajuk subyek yang 

terpilih. Temuan data menunjukkan bahwa kosa kata Sejarah Islam dan Tarikh 

adalah kosa kata yang tidak digunakan, namun hasil temuan data penelitian 

menunjukkan kosa kata itu digunakan sebagai kosa kata yang terpilih juga. Hal ini 

menunjukkan bahwa indexer masih kurang paham dalam prinsip-prinsip 

penggunaan tajuk subyek daan prinsip pembentukan kosa kata terkendali. Dalam 

menentukan tajuk subyek yang terpilih, indexer menggunakan bahasa alamiah dan 

bahasa indeks.  
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5.1.10 Pemilihan Kosa Kata Alquran - Ilmu Sebagai Tajuk Subyek  yang   

           Tidak Konsisten atau Tidak Seragam  

  Pemilihan kosa kata Alquran - ilmu sebagai bentuk tajuk subyek yang 

tidak konsisten atau tidak seragam  maka akan mengakibatkan hasil penelusuran 

informasi subyek tentang  Ilmu Alquran dengan  berbagai aspeknya tidak akan 

tuntas,  karena subyek kitab kuning tentang ilmu alquran yang mewakili subyek 

sebuah dokumen, tidak diperoleh semua.  Hal ini karena dalam OPAC di STKQ 

Al Hikam disamping menggunakan  kosa kata (vocabulary) “ Alquran - Ilmu” 

dalam tajuk  subyeknya juga menggunakan kosa kata  (vocabulary) “ Ulumul 

Quran”. Hal ini dibuktikan dengan temuan data penelitian sebagai berikut.  

 

penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Alquran - Ilmu” 
menghasilkan 8 (delapan)  cantuman (record) subyek dokumen kitab 
kuning tentang ilmu alquran. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  
merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 
pedoman yang digunakan (authority file), dengan menambahkan aspek 
bentuk intelektualnya yaitu “ilmu”. 

    
penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Ulumul Quran” 
menghasilkan 6 (enam) cantuman (record) subyek dokumen kitab kuning 
tentang ilmu alquran. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  merupakan 
istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan pedoman 
yang digunakan (authority file) 
 
Berdasarkan temuan data penelitian di atas, memberi gambaran bahwa 

ketika pengguna perpustakaan melakukan pencarian informasi (retrieval) melalui 

Alquran – Ilmu, maka tidak diperoleh keseluruhan dokumen kitab kuning tentang 

ilmu Alquran. Hal ini memberi gambaran bahwa nisbah pemerolehan (reccal 

ratio) dan nisbah ketepatan (precision ratio) rendah.  

Menurut buku acuan (tools) yang digunakan sebagai pedoman, pada 

halaman 27 disebutkan.                             Tambahan Subyek Baru           

 
ALQURAN - ILMU TAFSIR                 
ALQURAN – INDEKS 
 
Kosa kata Aquran – Ilmu tidak ada dalam buku acuan, sebagai indexer 

boleh menambahkan kosa kata tersebut pada buku acuan, sehingga suatu saat 
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kalau ada subyek yang sama, indexer bias menggunakan kosa kata tersebut 

sebagai tajuk subyek atau kosa kata terkonrol. 

Temuan data penelitian  ini memberi gambaran bahwa indexer tidak 

menambahkan kosa kata tersebut pada buku acuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam melakukan pengindeksan subyek masih belum memgang prinsip 

penggunan tajuk subyek dan prinsip pembentukan kosa kata yang terkontrol. 

 

5.1.11  Pemilihan Kosa kata Ushul Fiqih Sebagai Tajuk Subyek  yang Tidak                

Konsisten atau Tidak Seragam 

  Pemilihan kosa kata Ushul Fiqih sebagai bentuk tajuk subyek yang tidak 

konsisten atau tidak seragam  maka akan mengakibatkan hasil penelusuran 

berbagai aspeknya tidak akan tuntas,  karena subyek kitab kuning tentang ushul 

fiqih yang mewakili subyek sebuah dokumen, tidak diperoleh semua.  Hal ini 

karena dalam OPAC di STKQ Al Hikam disamping menggunakan  kosa kata 

(vocabulary) “ Ushul Fiqih” dalam tajuk  subyeknya juga menggunakan kosa kata  

(vocabulary) “ Ushul Fiqh”. Hal ini dibuktikan dengan temuan data penelitian 

sebagai berikut. 

penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Ushul Fiqih” 
menghasilkan pemerolehan 77 (tujuh puluh tujuh) cantuman (record) 
subyek dokumen kitab kuning tentang ushul fiqih. Kosa kata (vocabulary) 
tersebut adalah  merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek 
sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file).  

   
penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Ushul Fiqh” 
menghasilkan pemerolehan 3 (tiga) cantuman (record) subyek dokumen 
kitab kuning tentang ushul fiqh. Kosa kata (vocabulary) tersebut adalah  
merupakan istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan 
pedoman yang digunakan (authority file).  
 
Berdasarkan temuan data penelitian, memberikan gambaran bahwa ketika 

pengguna perpustakaan melakukan pencarian informasi (retrieval)  melalui kosa 

kata ushul fiqih, maka tidak diperoleh keseluruhan subyek dokumen kitab kuning 

tentang ushul fiqih. Hal inilah yang menyebakan nisbah perolehan (recall ratio) 

dan nisbah ketepatan (precision ratio) akan rendah. 

Subject authority..., Sokhibul Ansor, FIB UI, 2011.



117 
 

Universitas Indonesia 
 

Menurut buku acuan (tools) yang digunakan sebagai pedoman, yakni 

“Tajuk Subyek Untuk Perpustakaan”, pada halaman 245, bahwa kosa kata Ushul 

Fiqih tidak ditemukan,  Informasi kosa kata masalah fiqih yang ada adalah sebagai 

berikut. 

FIQIH  297.4 
x Fikih; Hukum Islam 
XX ISLAM                                           
FIQIH, AHLI – BIOGRAFI   
 

Di dalam urutan huruf U dalam DTS, juga tidak ditemukan kosa kata 

Ushul Fiqih sebagai tajuk subyek. Berikut dipaparkan temuan pada DTS. 

Usaha tani, Manajemen llihat MANAJEMEN USAHA TANI 
 
USIA 
x UMUR                                      
 

Berdasarkan data temuan penelitian, menunjukkan bahwa dalam buku 

acuan (authority file) tersebut tidak ada penambahan kosa kata Ushul Fiqih 

sebagai tambahan. Hal ini berarti indexer belum mengenal prinsip penggunaan 

tajuk subyek dan prinsip-prinsip umum pembentukan kosa kata terkontrol. 

 

5.1.12  Pemilihan Kosa Kata Islam Sebagai Pedoman Hidup Sebagai Tajuk 

Subyek  yang Tidak Konsisten atau Tidak Seragam 

  Pemilihan kosa kata Islam Sebagai Pedoman Hidup sebagai bentuk tajuk 

subyek yang tidak konsisten atau tidak seragam  maka akan mengakibatkan hasil 

penelusuran kembali informasi (retrieval) subyek tentang  Islam sebagai pedoman 

hidup berbagai aspeknya tidak akan tuntas. Hal ini dibuktikan dengan temuan data 

sebagai berikut.  

Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Islam Sebagai 
Pedoman Hidup” menghasilkan pemerolehan 8 (delapan) cantuman 
(record) subyek dokumen kitab kuning tentang Islam Sebagai Pedoman 
Hidup. Dokumen kitab kuning ini membahas berbagai masalah agama 
Islam secara umum. Kosa kata (vocabulary) Islam sebagai Pedoman 
Hidup tersebut adalah  merupakan istilah yang terpilih sebagai tajuk 
subyek sesuai dengan pedoman yang digunakan (authority file).  
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Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Islam Pedoman 
Hidup” menghasilkan pemerolehan 8 (delapan) cantuman (record) subyek 
dokumen kitab kuning tentang Islam Sebagai Pedoman Hidup. Dokumen 
kitab kuning ini membahas berbagai masalah agama Islam secara umum. 
Kosa kata (vocabulary) Islam Pedoman Hidup tersebut adalah  merupakan 
istilah yang tidak terpilih sebagai tajuk subyek sesuai dengan pedoman 
yang digunakan (authority file).  
 
Berdasarkan temuan data penelitian tersebut di atas, memberikan 

gambaran bahwa ketika pengguna perpustakaan melakukan pencarian kembali 

(retrieval) melalui kosa kata Islam Sebagai Pedoman Hidup, maka tidak diperoleh 

keseluruhan subyek dokumen kitab kuning tentang Islam Sebagai pedoman 

Hidup. Hal ini juga memberi gambaran bahwa nisbah perolehan (reccall ratio) dan 

nisbah ketepatan (precision ratio) rendah. 

 

5.1.13  Pemilihan Kosa kata Nabi Muhammad SAW- Biografi Sebagai Tajuk 

Subyek  yang Tidak Konsisten atau Tidak Seragam 

  Pemilihan kosa kata Nabi Muhammad SAW - Biografi sebagai bentuk 

tajuk subyek yang tidak konsisten atau tidak seragam  maka akan mengakibatkan 

hasil penelusuran informasi subyek tentang  Biografi Nabi Muhammad SAW 

berbagai aspeknya tidak akan tuntas,  karena subyek kitab kuning tentang biografi 

Nabi Muhammad SAW yang mewakili subyek sebuah dokumen, tidak diperoleh 

semua.  Hal ini dibuktikan temuan data penelitkarena sebagai berikut.  

Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Nabi Muhammad 
SAW – Biografi” menghasilkan pemerolehan  35 (tiga puluh lima 
cantuman)  (record) subyek dokumen kitab kuning tentang Biografi Nabi 
Muhammad SAW. Kosa kata (vocabulary) Nabi Muhammad SAW - 
Biografi tersebut adalah  istilah yang terpilih sebagai tajuk subyek sesuai 
dengan pedoman yang digunakan (authority file).  
Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Sirah Nabi 
Muhammad SAW – Biografi” menghasilkan pemerolehan 1 (satu)  
cantuman (record) subyek dokumen kitab kuning tentang Biografi Nabi 
Muhammad SAW. Kosa kata (vocabulary) Nabi SirahMuhammad SAW - 
Biografi tersebut adalah  yang tidak ada dalam buku pedoman yang 
digunakan (authority file).  
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Penelusuran informasi melalui pendekatan  subyek “Tarikh Sirah Nabi 
Muhammad SAW” menghasilkan pemerolehan 2 (dua) cantuman (record) 
subyek dokumen kitab kuning tentang Biografi Nabi Muhammad SAW. 
Kosa kata (vocabulary) Nabi SirahMuhammad SAW - Biografi tersebut 
adalah  yang tidak ada dalam buku pedoman yang digunakan (authority 
file).  
 
Berdasarkan temuan data penelitian tersebut di atas, memberikan 

gambaran bahwa ketika pengguna perpustakaan melakukan pencarian kembali 

informasi (retrieval) melalui kosa kata Nabi Muhammad SAW – Biografi, maka 

tidak diperoleh keseluruhan subyek dokumen kitab kuning tentang biografi Nabi 

Muhammad SAW. Hal ini juga memberikan gambaran bahwah nisbah 

pemerolehan (recall ratio) dan nisbah ketepatan (precision ratio) rendah. 

Menurut buku acuan (tools) yang digunakan sebagai pedoman, yaitu 

“Tajuk Subek Untuk Perpustakaan”, pada halaman 618 disebutkan. 

NABI MUHAMMAD  SAW - ANEKDOT 297.45 
NABI MUHAMMAD SAW – BIOGRAFI 297.215 
NABI MUHAMMAD SAW – HIJRAH 297.215  

  

  Buku acuan sebagai authority file memberi gambaran bahwa kosa kata 

Nabi Muhammad SAW – Biografi adalah sebagai kosa kata terkontrol atau 

sebagai tajuk subyek terpilih. Temuan ini juga menunjukkan bahwa para indexer 

tidak menggunakan prinsip-prinsip penggunaan tajuk subyek, dan tidak berpegang 

pada prinsip-prinsip pembentukan kosa kata terkontrol. 

  Temuan data penelitian tentang konsistensi atau tidak keseragaman 

penentuan kosa kata bentuk tajuk subyek yang digunakan secara keseluruhan 

adalah sebagai berikut: 

(1) hadis dengan hadits; (2) alquran dengan al quran, quran; (3)Fiqih 
dengan  fiqh; (4) ushul fiqih dengan ushul fiqh,(5) Islam – sejarah dengan  
Tarikh Islam, Sejarah Islam;  (6) Hukum Perkawinan Islam dengan 
Hukum Perkawinan , Nikah, Pernikahan; (7) Nabi Muhammad SAW – 
biografi dengan Sirah Nabi Muhammad – Biografi; (8)  Islam Sebagai 
Pedoman Hidup dengan Islam Pedoman Hidup; (9) Alquran – ilmu dengan 
Ulumul Quran; (10) Alquran – Tajwid dengan Tajwid, (11) Bahasa Arab – 
Tata Bahasa dengan Bahasa Arab – Nahwu, Bahasa Arab – Shorof, Bahasa 
Arab Nahwu Shorof, Tata bahasa Arab; (12) Alquran – Tafsir dengan Al 
Quran – Tafsir, Tafsir. 
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Berdasarkan data tersebut, Perpustakaan STKQ Al Hikam masih belum 

melakukan pengawasan terhadap konsistensi atau keseragam tajuk subyek yang 

digunakan. Menurut Kepala Perpustakaan  STKQ Al Hikam Depok, masalah 

bentuk tajuk yang tidak seragam ini, dikarenakan pengetahuan tentang tajuk 

subyek yang kurang memadahi. Berikut cuplikan dari pendapatnya ...Yang kedua 

ya mungkin pengetahuan mereka tentang subyek yang kurang, sehingga punya 

anggapan, ditulis semabarang tidak masalah (Wawancara Tanggal 15-5-2011, 

Pukul 09.00 BBWI)  

Cuplikan wawancara tersebut, sesuai dengan pendapatnya dari  

Chowdhury (2004) bagian yang sulit dari kegiatan pengindeksan subyek adalah 

tahapan dimana indexer yang belum ahli subyek mencoba untuk menyimpulkan 

isi dokumen dengan bahasa indeks, karena langkah-langkah kegiatan menganalisa 

subyek dokumen memerlukan keterlibatan intelektual atau kedalaman intelektual 

 
 

5.2  Acuan (Penunjukkan) Hubungan Antara Subyek-subyek yang Di-

gunakan dalam Kitab Kuning di Perpustakaan di  STKQ Al Hikam 

Depok. 

Acuan (Penunjukkan) “lihat” (see) dan lihat juga (see also) adalah sangat 

penting dalam proses pengawasan terhadap konsistensi atau keseragaman dalam 

penentuan bentuk tajuk subyek yang digunakan. Dengan adanya penunjukkan ini 

pencari informasi akan memiliki khasanah berbagai subyek dokumen di 

Perpustakaan. 

Berdasarkan temuan data penelitian memberi gambaran bahwa mesin 

pencari berupa  OPAC di Perpustakaan STKQ Al Hikam tidak memiliki standar 

penelusuran, karena mesin pencari tidak dilengkapi dengan operator Boolean  

AND, OR dan NOT yang membantu proses nisbah pemerolehan (reccal ratio) 

dan nisbah kecepatan (precision ratio). Hal ini dibuktikan dengan temuan sebagai 

berikut. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan melalui tes penelusuran, semestinya 
kalau diketik kata hadis or hadits, akan keluar semua subyek yang ada 
kaitannya dengan istilah  tersebut, namun yang keluar kalimat “ditemukan 
0 record tentang hadis or hadits 
 
 
Operator Boolean or and dan not ini sangat penting dimana memiliki fungsi 

sendiri-sendiri. Operator Bolean And diigunakan untuk mempersempit batasan 

penelusuran. Penelusuran menghasilkan dokumen yang hanya mengandung kedua 

kata/keyword (A dan B). Operator Boolean Or digunakan untuk memperluas 

batasan penelusuran. Penelusuran menghasilkan dokumen yang mengandung 

kata/keyword A atau B. Operator Boolean Not Digunakan untuk mempersempit 

batasan penelusuran dengan tujuan menghindari diperolehnya hasil penelusuran 

yang bias. Penelusuran menghasilkan kata A dan bukan kata B. Biasanya 

digunakan kalau kata memiliki lebih dari 1 (satu) arti. 

  Program perangkat lunak di Perpustakaan tidak dilengkapi dengan 

pencarian  antar muka (interface) yang bisa diajak dialog dengan pencari 

informasi. Hal ini dibuktikan dengan temuan data penelitian yang diperoleh 

melalui observasi sebagai berikut.  

ketika penelusuran menggunakan  yang salah, mesin pencari tersebut tidak 
bisa memberikan informasi kepada pencari informasi, bahwa  yang 
digunakan adalah salah, dan tidak bisa memberikan saran untuk  yang 
benar 
 
Berdasarkan temuan data penelitian di atas menunjukkan bahwa authority 

control untuk dokumen kitab kuning di STKQ Al Hikam Depok tidak berfungsi 

sebagaimana yang diharapkan sesuai dengan standard penelusuran informasi, 

karena tidak bisa menunjukkan hubungan antar subyek yang berkaitan sebagai 

salah satu fungsi pengawasan. 

 

5.3 Penambahan Tajuk Subyek yang Baru ke dalam DTS  

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu cepatnya, akan 

menghasilkan cabang-cabang ilmu pengetahuan . Fenomena ini ternyata ada 

pengaruhnya bagi indexer, dimana petugas indexer dituntut untu menemukan 

istilah-istilah yang baku yang bisa ditambahkan pada daftar tajuk subyek. 
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 Berdasarkan hasil temuan data penelitian memberi gambaran, bahwa: 

para indexer di perpustakaan STKQ Al Hikam tidak pernah menambahkan 
kosa kata baru sebagai tajuk subyek tambahan.  Hal ini ditemukan bahwa 
dokumen kitab kuning dengan subyek Ushul Fiqih, di dalam DTS tidak 
ditemukan, tetapi istilah itu digunakan sebagai tajuk subyek.  
 
Hal ini dibuktikan bahwa  temuan pada DTS Perpustakaan, pada  

 halaman 245  yang digunakan sebagai pedoman yang menunjukkan sebagai 

berikut. 

FIQIH  297.4 
x Fikih; Hukum Islam 
XX ISLAM                                           
FIQIH, AHLI – BIOGRAFI  
 
Seharusnya pengindeks (indexer)  bisa menambahkan  kosa kata Ushul 

Fiqih tersebut pada kosa kata urutan tajuk subyek Usia pada DTS sebagai berikut. 
 
                                                Tambahan Tajuk subyek baru 
USIA 
x UMUR 
 
Kemudian setelah itu perlu penambahan penunjukkan XX pada tajuk 

subyek Fiqih. Tujuan pembuatan penunjukkan XX adalah juga memberikan 

informasi kepada indexer, bahwa disamping ada istilah Fiqih yang bisa dijadikan 

tajuk entri, juga ada istilah Ushul Fiqih yang menunjukkan masih ada hubungan  

antara subyek Fiqih dan subyek ushul Fiqih. Berikut dicontohkan cara 

penambahan pada DTS. 

FIQIH  297.4 
x Fikih; Hukum Islam 
XX ISLAM                                  Tambahan Penunjukkan Subyek 
                                                    Yang berhubungan 

 

FIQIH, AHLI – BIOGRAFI  

 

5.4 Pemberian Tanda Tertentu Pada Tajuk Subyek yang Terpilih di DTS 

  Pemberian kode tertentu, misalnya tanda cawing (√) di depan kosa kata 

pada subyek yang terpilih dimaksudkan sebagai alat kontrol kepada para indexer 
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bahwa kosa kata tersebut pernah dijadikan tajuk subyek, sehingga diharapkan 

indexer ketika mengerjakan pengindeksan subyek, khususnya proses 

penterjemahan ke dalam bahasa indeks, ada keseragaman dalam  penentuan tajuk 

subyek yang digunakan, sehingga diharapkan dari berbagai judul dokumen yang 

memiliki subyek yang sama akan diwakili satu istilah  yang seragam.  

  Berdasarkan hasil temuan menunjukkan bahwa: 

tajuk subyek yang terpilih  sebagai subyek  dokumen kitab kuning di 
Perpustkaan STKQ Al Hikam Depok  tidak satupun  diberi tanda tertentu  
sebagai tanda bahwa kosa kata atau istilah tersebut pernah digunakan 
sebagai tajuk subyek untuk dokumen kitab kuning. 
 

  Hal ini didukung hasil temuan yang menunjukkan bahwa untuk subyek 

dokumen kitab kuning di Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok yang dijadikan 

tajuk subyek, tetapi tidak diberi tanda khusus pada DTS oleh indexer sebagai 

berikut. 

  ALQURAN 297.12 
  Lihat juga ISLAM, SUMBER AJARAN 
  x  Kalamullah; Mushaf 
  XX ISLAM 
 
  HADIS  297.13 
  Lihat juga 
  ISLAM SEBAGAI SUMBER AJARAN 
  x Ilmu Hadis 
  XX ISLAM 
 
  HADIS, AHLI – BIOGRAFI 297.137 
  xx Ahli Hadis; Muhaddisin 
 
  HUKUM PERKAWINAN (ISLAM) 297.431 
  XX HUKUM KELUARGA (ISLAM)  
  (Perpustakaan Nasional, 1995) 
   
  Berdasarkan kutipan tersebut menunjukkan tidak ada satupun kosa kata 

yang terpilih sebagai tajuk subyek yang diberi tanda khusus, misalnya tanda 

cawang (√). Seharusnya kosa kata yang terpilih sebagai tajuk subyek, diberi tanda 

khusus, misalnya berupa tanda cawang di depan kosa kata yang terpilih sebagai 

tajuk subyek, seperti sebagai berikut. 
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  ALQURAN 297.12 
  Lihat juga ISLAM, SUMBER AJARAN 
  x  Kalamullah; Mushaf 
  XX ISLAM 
 
  HADIS  297.13 
  Lihat juga 
  ISLAM SEBAGAI SUMBER AJARAN 
  x Ilmu Hadis 
  XX ISLAM 
 
  HADIS, AHLI – BIOGRAFI 297.137 
  xx Ahli Hadis; Muhaddisin 
 
  Berdasarkan paparan data temuan penelitian diatas mengambarkan bahwa 

tidak diberinya tanda khusus pada tajuk subyek yang terpilih akan berpengaruh 

terhadap hasil pengindeksan subyek yakni akan membuat tajuk subyek yang 

digunakan tidak konsisten atau tidak seragam. Hal ini dibuktikan berdasarkan 

hasil temuan data penelitian yang dituangkan dalam tabel 4.3  menunjukkan ada 

13 (tiga belas) tajuk subyek yang tidak seragam. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Hasil Penelitian Studi kasus Subject Authority Control Subject pada Kitab 

Kuning di Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok adalah sebagai berikut. 

1. Proses pengawasan terhadap konsistensi atau keseragaman bentuk tajuk  

    subyek pada koleksi kitab kuning di Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok  

    tidak dilaksanakan dengan baik, karena ada pemilihan kosa kata sebagai tajuk 

subyek yang tidak konsisten atau tidak seragam.  

2.  Tidak ada acuan (penunjukkan)  hubungan antar subyek yang berkaitan dalam     

OPAC (Online Public Access Catalog) di Perpustakaan STKQ Al Hikam 

Depok. 

3. Tidak ditemukan mekanisme penambahan tajuk subyek baru yang dilih sebagai 

kosa kata yang terilih pada Daftar Tajuk Subyek Perpustakaan yang digunakan 

sebagai pedoman oleh Perpustakaan STKQ Al Hikam Depok. 

4. Tidak ditemukan pemberian tanda khusus tajuk-tajuk subyek pada Daftar 

Tajuk Subyek yang terpilih sebagai bentuk tajuk subyek. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang dipaparkan di atas, maka agar 

pelaksanaan subject authorithy control pada koleksi kitab kuning di Perpustakaan 

STKQ Al Hikam Depok dilaksanakan dengan baik, maka di sarankan hal-hal 

sebagai berikut. 

(1) Harus ada mekanisme pengawasan terhadap penentuan tajuk subyek. 

Mekanisme pengawasan yang dimaksud adalah (a) pekerjaaan pengindeksan 

subyek yang sudah dikerjakan oleh staff perpustakaan sebelum di entri ke 

komputer, harus melalui pengecekan atau pemeriksaan lebih dulu oleh 

pustakawan senior yang bertanggung jawab atas pekerjaan pengindeksan subyek. 

(b) Staff yang memasukkan data ke komputer (entri data) , hendaknya juga 
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mengecek kembali di komputer, siapa tahu koleksi kitab kuning yang akan di entri 

ternyata sudah ada. Manfaat pengecekan ini juga untuk menyeragamkan kosa kata 

yang terpilih sebelumnya pada koleksi kitab kuning yang memiliki pokok bahasan 

yang sama. 

(2) Perlu ada pustakawan yang senior yang bertanggung jawab pengindeksan  

     subyek. Pustakawan senior yang dimaksud adalah pustakawa yang memiliki 

kompetensi pendidikan formal minimal S1 di bidang ilmu perpustakaan, 

memiliki penguasaan bahasa Arab dan teknologi informasi untuk perpustakaan. 

(3) Daftar Tajuk Subyek  Untuk Perpustakaan oleh Perpustakaan Nasional  

     Republik Indonesia perlu direvisi ulang. Usulan revisi ini dilakukan karena 

kosa kata atau istilah yang digunakan sebagai tajuk subyek khusus untuk 

bidang kajian agama Islam sangat kurang dan kurang sesuai perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi 
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